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KATA PENGANTAR 

  

Alhamdulillah, segala puji dan syukur senantiasa penulis ucapkan kepada Allah 

SWT. atas rahmat dan karunia-Nya sehingga penyusunan modul “Sukses Juara Sains 

Madrasah : Kumpulan Soal yang Buat Kamu Taklukkan KSM Ekonomi Terintegrasi” ini 

dapat selesai sesuai dengan yang diharapkan. Sholawat beserta salam kita haturkan 

kepada Nabi Muhammad saw. Nabi yang menjadi uswatun hasanah bagi kita semua. 

Tujuan modul ini dibuat tidak lain untuk membantu dan memudahkan teman-

teman yang ingin berkompetisi pada ajang KSM khususnya di bidang ekonomi dalam 

menganalisis soal-soal yang berhubungan dengan ayat dengan menemukan kata kunci di 

setiap ayat tersebut. 

Dalam penyusunan modul ini, tentunya penulis mengalami banyak hambatan dan 

rintangan dalam proses penyusunannya. Namun modul ini dapat terselesaikan dengan 

adanya bantuan ide dan motivasi dari berbagai pihak. 

Oleh sebab itu, melalui kata pengantar ini penulis hendak menyampaikan terima 

kasih kepada : 

1. Orang tua yang tak pernah putus-putusnya mendoakan dan selalu memberikan 

motivasi kepada penulis. 

2. Erwin. B, S.Pd., M.E. selaku pembimbing yang sangat responsif dan senantiasa 

memberikan saran dan kritik kepada penulis sehingga pembuatan modul ini 

dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 

3. Ustaz Muhammad Matori Ali Akbar dan Roidah Muharrika, S.Pd.,  selaku 

pembimbing eksternal yang dengan tulus selalu memberikan ide dan 

gagasannya kepada penulis sehingga modul ini dapat terselesaikan dengan 

baik. 

4. Sumarni Bekka, S.Pt selaku wali kelas Al-Hadi dan teman-teman Angkatan XI 

Oxygen yang selalu memberikan semangat dan mengingatkan penulis untuk 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 

5. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan namanya yang turut membantu 

penulis dalam menyelesaikan modul ini. 

Penulis menyadari modul ini masih jauh dari kata sempurna disebabkan 

keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki penulis. Oleh karena itu, saran 
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dan kritik yang membangun sangat penulis harapkan. 

Penulis berharap modul yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi  setiap orang 

yang membacanya sehingga menjadi amal jariyah bagi penulis. Aamiin. Sebagai penutup, 

penulis ingin menyampaikan bahwa jika ada sesuatu yang kurang dimengerti dari modul 

ini, bisa menghubungi penulis lewat akun Instagram @nabila.asri.1291 untuk informasi 

lebih lanjut. Teman-teman bisa mengakses soal-soal KSM bidang Ekonomi Terintegrasi 

pada link berikut ini : https://drive.google.com/drive/folders/16e44LtKZQH5EnIDYK_vXz-

oK_ZgU6U1D?usp=sharing. 
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Halo para pejuang KSM ! kamu pasti tahu bahwa untuk menjadi seorang 

medalis, kamu perlu usaha dan doa yang lebih ekstra dari biasanya. Selain usaha 

dan doa kamu juga harus tahu tips & trik menaklukan ksm ekonomi berikut ini !  

Pertama, kita masuk ke bagian tipsnya  

1. Niat 

Niat merupakan sesuatu yang paling penting dan hal utama yang harus 

diluruskan sebelum mengerjakan sesuatu. Pastikan niat kita untuk 

berkompetisi adalah sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT. kenapa ? 

supaya hati tidak lelah dalam belajar. 

2. Memperbanyak perbendaharaan ayat 

Salah satu modal yang harus dimiliki oleh seorang peserta KSM adalah 

memperbanyak perbedaharaan ayat apalagi yang berhubungan dengan bidang 

yang kita tekuni.  

3. Mempelajari materi sebelum mengerjakan soal 

Nah, belajar materi dulu sebelum mengerjakan latihan soal, jangan terbalik 

yaa. Hal ini untuk mengetahui sejauh mana pemahaman kamu terkait materi 

tersebut dan untuk dijadikan sebagai bahan evaluasi. 

4. Memperbanyak Latihan soal apalagi soal-soal tahun sebelumya 

Menurut pengalaman,ternyata ada cukup banyak soal yang mirip dengan 

tahun sebelumnya dan ayat-ayat yang digunakan cenderung berulang. 

Selanjutnya kita masuk ke bagian trik mengerjakan soal KSM ! 

1. Menggunakan system eliminasi pada soal pilihan ganda 

Berdasarkan pengalaman, soal, salah satu bentuk soal dalam KSM adalah 

berbentuk pilihan ganda. Cara efektuf mangatasi soal pilgan, yaitu dengan 

menggunakan system eliminasi. 

2. Menemukan keyword di setiap ayat 

Tak perlu mengartikan secara keseluruhan, cukup dengan menemukan 

keyword di setiap ayatnya. 

3. Teliti dalam menjawab soal 
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Karena soal KSM menggunakan system plus minus, maka kita harus teliti 

dalam menjawab soal. Usahakan teman-teman yakin dengan jawaban yang 

teman-teman pilih. Yang paling penting adalah jangan suka ganti-ganti 

jawaban apalagi pilihan ganda karena biasanya pilihan pertama itu jawaban 

yang benar. 
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SOAL EKONOMI MIKRO 

(KSM-P 2022) 

1. Dalam konsep ekonomi islam uang adalah milik masyarakat sehingga dilarang 

melakukan penumpukan, penimbunan harta dan memonopoli kekayaan karena 

menghalangi proses kelancaran jual beli. Salah satu ayat dalam Al-Qur'an yang 

melarang hal tersebut adalah …. 

(A) 

وَالَ النذاسِ بِِلرباَ  نَ اَمر باَنِ ليََأْكُُوُر هر باَرِ وَالره َحر ًا مِِّنَ الْر ْٓا اِنذ كثَيِْر ينَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه نَ عَنر سَبِيرلِ يٰٓا ور طِلِ وَيصَُده  

هُُر بِعَذَاب   ر ِ ۙفبَشَِِّّ نََاَ فِِر سَبِيرلِ اللِّّٓ ةَ وَلَْ ينُرفِقُور هَبَ وَالرفِضذ نَ الَّذ ور نُِِ يرنَ يكَر ِ ِ ۗوَالَّذ    اَلِير ۙ اللِّّٓ

(B) 

نْ اِنْ تأَمَْنْهُ بِدِينْاَرٍ لَّّ     ٖٓ اِليَْكََۚ وَمِنُْْمْ مَّ ه  ُّؤَد ِ ٖٓ اِليَْكَ اِلَّّ مَا وَمِنْ اَهْلِ الكِْتٰبِ مَنْ اِنْ تأَْمَنْهُ بِقِنطَْارٍ ي ه   يؤَُد ِ

ُمْ قاَلوُْا ليَسَْ عَليَْناَ فِِ  مًا ۗ ذٰلَِِ بَِِنََّّ
ِٕ
ِ الكْذَِبَ وَهُُْ يعَْلمَُوْنَ دُمْتَ عَليَْهِ قاَۤى َ سَبِيْل َۚ وَيقَُوْلوُْنَ عَلََ اللّ ٰ يّ   الُّْم ِ   

(C) 

هَبِ وَالفِْضَّ   هَوٰتِ مِنَ الن ِسَاۤءِ وَالبْنَيَِّْ وَالقْنَاَطِيِْْ الْمُقنَطَْرَةِ مِنَ الذَّ ةِ وَالخَْيْلِ زُي ِنَ لِلنَّاسِ حُبُّ الشَّ

ُ عِندَْهٗ حُسْنُ المَْاٰبِ  نيْاَ ۗوَاللّ ٰ مَةِ وَالّْنَعَْامِ وَالحَْرْثِ ۗ ذٰلَِِ مَتاَعُ الْحَيٰوةِ الدُّ  الْمُسَوَّ

(D) 

يلَر   اَ مِنر اَسَاوِرَ مِنر ذَهَب  وذ نَ فِيْر لذور ٓرُ يَُُ َنَر مُ الْر تِِِ ن  تََررِير مِنر تََر كَ لهَُمر جَنِّٓتُ عدَر
ِٕ
نَ ثيِاَبًِ اُولٰٓۤى بسَُور  

تفَقًَ  مَ الثذوَابُۗ وَحَسُنتَر مُرر كِۗ نعِر
ِٕ
ى َرَاٰۤ اَ عَلََ الْر َ فِيْر يْر

ِٕ
تذكِى ق  مه َ تَبْر اِس ر نردُس  وذ نر س ُ ا مِِّ ً اخُضْر   

Pembahasan : 
Inti pertanyaan dalam soal, yaitu ayat mengenai larangan penumpukan, penimbunan 

dan monopoli kekayaan. Jika menemukan soal yang keseluruhan opsinya berupa ayat, 

maka tidak ada cara lain selain memperbanyak perbendaharaan ayat-ayat yang 

berhubungan dengan materi ekonomi. Namun kita tidak perlu mengetahui arti ayat 

secara keseluruhan, kita hanya perlu menemukan kata kunci di setiap ayat. Nah 

teman-teman, cara yang paling efektif untuk menaklukkan soal multiple choice adalah 

dengan menggunakan sistem eliminasi. Berikut kita bedah satu per satu.  
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(A) At-taubah ayat 34 

نَ  ًا مِِّ ْٓا انِذ كثَِيْر ينَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه نَ عَنر سَبِيرلِ يٰٓا ور وَالَ النذاسِ بِِلرباَطِلِ وَيصَُده نَ امَر باَنِ ليََأْكُُُور هر باَرِ وَالره حَر الْر  

ةَ وَلَْ يُ  هَبَ وَالرفِضذ نَ الَّذ ور نُِِ يرنَ يكَر ِ ِ ۗوَالَّذ هُُر بِعَذَاب  اَلِير ۙ اللِّّٓ ر ِ ۙفبَشَِِّّ نََاَ فِِر سَبِيرلِ اللِّّٓ نرفِقُور  

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar 

dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta 

orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada 

jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) 

siksa yang pedih. 

Keyword ayat :  َن ور نُِِ   .(menyimpan) يكَر

Menyimpan dalam konteks ini, yaitu menimbun atau menumpuk-numpuk harta 

karena kecintaannya terhadap harta. Ayat ini relevan dengan soal di atas. 

(B) Ali-Imran ayat 75 

 

نر انِر تأَْمَنرهُ بِدِيرناَر  لْذ  ُمر مذ ا اِليَركََۚ وَمِنْر ه  هؤَدِِّ لِ الركِتٓبِ مَنر اِنر تأَْمَنرهُ بِقِنرطَار  ي ا اِليَركَ وَمِنر اَهر ه  اِلْذ  يؤَُدِِّ  

نَ عَلََ  لوُر َ سَبِيرل َۚ وَيقَُور يِّْ  ُمِِّ ا ليَرسَ عَليَرناَ فِِ الْر ُمر قاَلوُر مًا ۗ ذٓلَِِ بَِِنَذ
ِٕ
ى هِ قاَٰۤ تَ عَليَر ِ مَا دُمر   اللِّّٓ

نَ  لمَُور   الركذَِبَ وَهُُر يعَر

Terjemahan ayat : Di antara Ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan 

kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di antara mereka ada 

orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya 

kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya. Yang demikian itu lantaran mereka 

mengatakan: "tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi”. Mereka berkata 

dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui. 

Keyword ayat :  ُاِنر تأَْمَنره (jika kamu mempercayakannya),   بِدِيرناَر (dinar). 

Dalam konteks ekonomi Ali-Imran ayat 75 ini berkaitan dengan konsep wadiah 

(titipan), dimana wadiah dilaksanakan atas dasar saling percaya. Selain berkaitan 

dengan konsep wadiah ayat ini juga berkaitan dengan uang, yaitu dinar. Ayat ini tidak 

relevan dengan soal. 
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(C) Ali-Imran ayat 14 

ةِ اسِ زُيِِّنَ للِنذ  هَبِ وَالرفِضذ ِ الرمُقنَرطَرَةِ مِنَ الَّذ َ وَالرقنَاَطِيْر ءِ وَالربنَيِْر ِِّسَاٰۤ هَوٓتِ مِنَ الن حُبه الشذ  

نُ الرمَ  ُ عِنردَهٗ حُسر نرياَ ۗوَاللِّّٓ ثِ ۗ ذٓلَِِ مَتاَعُ الرحَيٓوةِ الده رعَامِ وَالرحَرر نَ مَةِ وَالْر آبِ وَالرخَيرلِ الرمُسَوذ  

Terjemahan ayat : Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-

apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 

perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan 

hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 

 

Keyword ayat :  حُبه (kecintaan),  
 
ِِّسَااءِ ٱ لن  (wanita-wanita),  

 
لربنَيَِْ ٱ  (anak-anak),  

 
لرقنََ َٰطِيِْ ٱ  

(harta),  ِهَب لَّذ
 
ةِ  ,(emas) ٱ  لرفِضذ

 
 لرخَيرلِ  ,(perak) ٱ

 
مِ  ,(kuda) ٱ رعَ َٰ نَ  لْر

 
ثِۗ  ,(binatang ternak) ٱ  لرحَرر

 
 ٱ

(sawah ladang). 

Ayat ini membahas mengenai salah satu ujian yang Allah berikan kepada manusia, 

yaitu kecintaan terhadap hal-hal yang bersifat duniawi atau bersifat sementara seperti 

harta, wanita, anak, dan lainnya seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. Ayat ini 

tidak relevan dengan soal di atas. 

(D) Al-kahfi ayat 31 

نَ ثيِاَبًِ   يلَر بسَُور اَ مِنر اَسَاوِرَ مِنر ذَهَب  وذ نَ فِيْر لذور ٓرُ يَُُ َنَر مُ الْر تِِِ ن  تََررِير مِنر تََر كَ لهَُمر جَنِّٓتُ عدَر
ِٕ
 اُولٰٓۤى

تفَقًَ  مَ الثذوَابُۗ وَحَسُنتَر مُرر كِۗ نعِر
ِٕ
ى َرَاٰۤ اَ عَلََ الْر َ فِيْر يْر

ِٕ
تذكِى ق  مه َ تَبْر اِس ر نردُس  وذ نر س ُ ا مِِّ ً ا خُضْر  

Terjemahan ayat :  Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga 'Adn, 

mengalir sungai-sungai di bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang 

mas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal, sedang 

mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang 

sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah. 

Keyword ayat :   ن عدَر ٓرُ  ,(surga ‘Adn) جَنِّٓتُ  نََر ذَهَب   ,(Sungai-sungai) الْر مِنر   اَسَاوِرَ 

(gelang dari emas), ا ً  .(pakaian hijau) ثيِاَبًِ خُضْر

Ayat ini membahas mengenai balasan bagi orang-orang yang beramal saleh berupa 

surga ‘adn dan beberapa kenikmatan di dalamnya. Ayat ini tidak relevan dengan soal. 
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Jawaban : A 

(KSM-P 2022) 

2.   Perhatikan ayat Al-Qur’an berikut! 

ُمر مذنر  قِناَ عذََابَ النذارِ وَمِنْر نَةً وذ خِرَةِ حَس َ ٓ فِِ الْر نَةً وذ نرياَ حَس َ ذناَا آتنِاَ فِِ الده لُ رَب ذقُور ي   

Konsep ekonomi yang tepat berdasarkan narasi tersebut adalah … 

(A) Prinsip keseimbangan 

(B) Motif ekonomi 

(C) Prinsip ekonomi 

(D) Tindakan ekonomi 

Pembahasan : 

 

قِناَ عذََابَ النذارِ  نَةً وذ خِرَةِ حَس َ ٓ فِِ الْر نَةً وذ نرياَ حَس َ ذناَا آتنِاَ فِِ الده لُ رَب ذقُور نر ي ُمر مذ  وَمِنْر

Terjemahan ayat : Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari 

siksa neraka". 

 

Keyword ayat :  ًنَة خِرَةِ حَس َ ٓ الْر فِِ  وذ نَةً  نرياَ حَس َ الده  kebaikan di dunia dan kebaikan di) فِِ 

akhirat).  

Setelah mengetahui kata kunci, kita hanya perlu menentukan opsi mana yang sesuai 

dengan kata kunci tersebut. Maka, konsep ekonomi yang tepat berdasarkan ayat 

tersebut adalah prinsip keseimbangan, yaitu keseimbangan antara kehidupan dunia 

dan kehidupan akhirat.  

More information :  

(B) motif ekonomi adalah alasan yang seseorang melakukan tindakan ekonomi. 

(C) prinsip ekonomi  adalah dasar atau pedoman yang digunakan manusia dalam 

melakukan tindakan ekonomi yaitu dengan pengorbanan minimum hasil tertentu atau 

pengorbanan tertentu hasil maksimal. 

(D) tindakan ekonomi : merupakan cara atau usaha yang dilakukan seseorang dalam 

memenuhi kebutuhannya. 

Jawaban : A 
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(KSM-P 2022) 

3.   Perhatikan ayat  Al-Qur’an berikut ! 

ير  ِ جِدِ الرحَرَامِ الَّذ ِ وَالرمَسر نَ عَنر سَبِيرلِ اللِّّٓ ور ا وَيصَُده يرنَ كفَرَُور ِ ءً ۨالرعَاكفُِ فِيرهِ اِنذ الَّذ جَعَلرنٓهُ لِلنذاسِ سَوَاٰۤ  

هذِقرهُ مِنر عذََاب  اَلِير   لرحَادٍۢ بِظُلْر  ن هِ بِِِ  وَالرباَدِۗ وَمَنر يهردِر فِير

Bentuk pasar yang dilarang sesuai dengan ayat tersebut adalah …. 

(A) Oligopoli 

(B) Monopoli 

(C) Monopsoni 

(D) Monopolistik 

Pembahasan : 

ءً  ير جَعَلرنٓهُ لِلنذاسِ سَوَاٰۤ ِ جِدِ الرحَرَامِ الَّذ ِ وَالرمَسر نَ عَنر سَبِيرلِ اللِّّٓ ور ا وَيصَُده يرنَ كفَرَُور ِ   ۨالرعَاكفُِ فِيرهِ اِنذ الَّذ

هذِقرهُ مِنر عذََاب   لرحَادٍۢ بِظُلْر  ن هِ بِِِ اَلِير  وَالرباَدِۗ وَمَنر يهردِر فِير  ࣖ  

Terjemahan ayat : Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia 

dari jalan Allah dan Masjidilharam yang telah Kami jadikan untuk semua manusia, 

baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa yang bermaksud di 

dalamnya melakukan kejahatan secara zalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya 

sebahagian siksa yang pedih 

Keyword ayat :  بِظُلر (secara zalim). 

Perilaku zalim merupakan perilaku adanya ketidakadilan yang menyebabkan tidak 

terpenuhinya hak sebagian yang lain. Zalim dalam ayat ini merujuk pada tindakan 

monopoli, dimana dalam pasar monopoli hanya terdapat satu produsen yang 

menguasai pasar sehingga potensi ketidakadilan atau kezaliman sangat mungkin 

terjadi.  

More information :  

(A) Pasar oligopoli : yaitu pasar yang terdiri dari beberapa produsen atau penjual. 

(C) Pasar monopsoni : yaitu pasar yang jumlah pembelinya hanya satu 

(D) pasar monopolistik : yaitu pasar yang terdiri dari banyak penjual dan barang yang 

dijual bervariasi. Akan tetapi, jumlah penjual atau produsen dalam pasar persaingan 

sempurna masih lebih banyak.  



 

 7 

 

Jawaban : B 

(KSM-K 2022) 

4.  

الأوسع هو مَفْهُوْمُ الّإش باع فِ تصرفات المسلم الاس تهلاكية الذ له المعنى   

(A) الموت 

(B) الصلحة       

(C)  الاحتياجات 

(D) الأصل 

Pembahasan : 

Terjemahan soal : 

Konsep kepuasan dalam perilaku konsumsi seorang muslim mempunyai arti lebih 

luas, yaitu… 

(A) Kematian  

(B) Minat  

(C) Kebutuhan  

(D) Asal  

konsep kepuasan dalam konsumsi seorang muslim adalah melakukan kegiatan 

konsumsi sesuai kebutuhan, bukan keinginan. Karena, konsumsi yang dilakukan 

dengan mengikuti keinginan cenderung memperturutkan hawa nafsu sehingga akan 

menimbulkan perilaku israf atau berlebih-lebihan.  

Jawaban : C 

(KSM-K 2022) 

5.   Sistem ekonomi konvensional menjelaskan bahwa kelangkaan berlaku sebagai akibat         

dari ketidakseimbangan antara kebutuhan masyarakat dengan faktor-faktor produksi 

yang tersedia. Tetapi dalam ekonomi Islam oleh Baqir As-Sadr kelangkaan tersebut 

tidak akan pernah terjadi. Ayat dalam Al-Qur'an yang menjelaskan hal tersebut adalah 

…. 

(A) 

مَاۤءِ مَاۤءً فاََخْرَجَ بِه  مِنَ الثَّمَرٰتِ رِزْقاً   مٰوٰتِ وَالَّْرْضَ وَاَنزَْلَ مِنَ السَّ يْ خَلقََ السَّ ِ ُ الذَّ لَّكُُْ َۚوَسَََّرَ اَللّ ٰ
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 لكَُُُ الفُْلَْْ لتَِجْرِيَ فِِ البَْحْرِ بَِِمْرهِ  َۚوَسَََّرَ لكَُُُ الَّْنَّْٰرَ 

(B) 

اَ   َيُّه مُ يٰٓا ضِ ۗ وَلَْ تيََمذ َرر نَ الْر ناَ لكَُُر مِِّ رَجر اا اخَر بتِٓ مَا كَسَبرتُُر وَمِمذ ا مِنر طَيِِّ رفِقُور ْٓا انَ يرنَ آمَنُور ِ وا الرخَبِيرثَ مِنرهُ الَّذ  

يرد   َ غَنٌِِّ حََِ ْٓا انَذ اللِّّٓ هِ ۗ وَاعرلمَُور ا فِير ا انَر تغُرمِضُور خِذِيرهِ اِلْذ تُُر بِِٓ نَ وَلسَ ر  تنُرفِقُور

(C) 

نََاََۚ وَ   ا مِنرهُ حِلريَةً تلَربسَُور رِجُور تَخر تسَ ر مًا طَرِيٰا وذ ا مِنرهُ لحَر رَ لتَِأكُُُْور ير سََذرَ الربَحر ِ َ مَوَاخِرَ وَهُوَ الَّذ ترََى الرفُلْر  

نَ  كُرُور لِِ  وَلعََلذكُُر تشَر ا مِنر فضَر هِ وَلتَِبرتغَُور  فِير

(D) 

رُ   هشُور هِ الن ۗ وَاِليَر قِه  زر ا مِنر رِِّ ا فِِر مَناَكِبِِاَ وَكُُوُر شُور لًْ فاَمر ضَ ذَلوُر َرر ير جَعَلَ لكَُُُ الْر ِ   هُوَ الَّذ

Pembahasan : 

Inti dari pertanyaan di atas adalah ayat mana yang menjelaskan bahwa kelangkaan 

tidak akan pernah terjadi. Biasanya soal-soal KSM yang berhubungan dengan 

kelangkaan, kebanyakan ayat yang dimunculkan berkaitan dengan rezeki. Nah, apa 

kaitannya antara rezeki dengan kelangkaan ? 

Rezeki merupakan anugerah yang diberikan oleh Allah kepada hamba-Nya 

sedangkan kelangkaan adalah keadaan dimana tidak terpenuhinya kebutuhan karena 

beberapa factor dan salah satunya adalah keterbatasan sumber daya. Sebagai 

khalifatullah atau wakil Allah manusia memiliki tanggung jawab untuk mengelola 

rezeki atau sumber daya yang telah Allah berikan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya.  

Karena sekarang kita sudah paham konsep keterkaitannya, mari kita bahas ayat di atas 

satu per satu. 

(A) Ibrahim ayat 32 

قاً  رَجَ بِه  مِنَ الثذمَرٓتِ رِزر ءً فاََخر ءِ مَاٰۤ مَاٰۤ ضَ وَاَنرزَلَ مِنَ السذ َرر مٓوٓتِ وَالْر ير خَلقََ السذ ِ ُ الَّذ  اَللِّّٓ

ٓرَ لذكُُر َۚوَسََذرَ  َنَر رهِ  َۚوَسََذرَ لكَُُُ الْر رِ بَِِمر رِيَ فِِ الربَحر َ لتَِجر لكَُُُ الرفُلْر  

Terjemahan ayat : Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan 

air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-



 

 9 

 

buahan menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya 

bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan 

(pula) bagimu sungai-sungai.  

Keyword ayat :  ََخَلق (menciptakan),  
 
تِ ٱ وََٰ مَ َٰ لسذ  (langit jamak),  َو 

 
ضَ ٱ َرر لْر  (bumi),  ًمَااء 

(air),  ِت لثذمَرََٰ
 
قاً ,(buah-buahan) ٱ رِ  ,(rezeki) رِزر  لربَحر

 
ََٰرَ  ,(lautan) ٱ َنَر  لْر

 
 .(Sungai-sungai) ٱ

Ayat ini menjelaskan nikmat Allah berupa penciptaan langit dan bumi yang 

sebelumnya tidak ada menjadi ada. Kemudian diturunkanlah hujan dari langit ke bumi 

untuk menumbuhkan berbagai tanaman kemudian tanaman tersebut mengeluarkan 

buah. Bukan hanya rezeki berupa tumbuhan di bumi, namun Allah juga 

mendatangkan rezeki dari laut berupa kapal yang bisa berlayar di lautan serta 

menundukkan sungai-sungai yang artinya manusia dapat memanfaatkan sungai untuk 

kebutuhannya. Secara keseluruhan ayat ini membahas mengenai rezeki Allah yang 

berasal dari langit, bumi, laut, dan sungai. 

(B) Al-Baqarah ayat 267 

نَ  ناَ لكَُُر مِِّ رَجر اا اخَر بتِٓ مَا كَسَبرتُُر وَمِمذ ا مِنر طَيِِّ رفِقوُر ْٓا انَ يرنَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه مُوايٰٓا ضِ ۗ وَلَْ تيََمذ َرر الْر  

َ غَنٌِِّ  ْٓا انَذ اللِّّٓ هِ ۗ وَاعرلمَُور ا فِير ا انَر تغُرمِضُور خِذِيرهِ اِلْذ تُُر بِِٓ نَ وَلسَ ر يرد    الرخَبِيرثَ مِنرهُ تنُرفِقُور حََِ  

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 

lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah 

Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

Keyword ayat :   ٱنَفِقُوا (nafkahkanlah atau infakkanlah). 

maksudnya adalah perintah untuk mengeluarkan sebagian harta yang dimiliki. Dalam 

ayat ini kita diperintahkan untuk memberikan sesuatu yang baik kepada orang lain 

sebagaimana kita menyukai jika sesuatu tersebut diberikan kepada kita serta larangan 

memberikan sesuatu yang buruk kepada orang lain. Secara keseluruhan ayat ini 

membahas mengenai nafkah atau infak. 
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(C) An-nahl ayat 14 

نََاََۚ وَ  ا مِنرهُ حِلريَةً تلَربسَُور رِجُور تَخر تسَ ر مًا طَرِيٰا وذ ا مِنرهُ لحَر رَ لتَِأْكُُُور ير سََذرَ الربَحر ِ َ مَوَاخِرَ وَهُوَ الَّذ ترََى الرفُلْر  

لِِ   ا مِنر فضَر هِ وَلتَِبرتغَُور نَ فِير كُرُور وَلعََلذكُُر تشَر  

Terjemahan ayat : Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar 

kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan 

dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar 

padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu 

bersyukur. 

Keyword ayat :  َسََذر (menundukkan),  َر طَرِيٰا  ,(lautan) الربَحر مًا   حِلريَةً  ,(daging segar) لحَر

(perhiasan), 

Ayat ini menjelaskan tentang berbagai nikmat Allah yang berasal dari laut. Mulai dari 

ikan yang segar, kemudian perhiasan dari laut seperti mutiara, kemudian kalimat 

“bahtera berlayar padanya”, dalam hal ini adalah kapal-kapal yang berlayar di laut 

yang melakukan lalu lintas perdagangan sehingga dengan perdagangan itu manusia 

dapat memperoleh keuntungan darinya. Secara keseluruhan ayat ini membahas 

mengenai rezeki Allah yang berasal dari laut. 

(D) AL-Mulk ayat 15 

رُ  هشُور ۗ وَاِليَرهِ الن قِه  زر ا مِنر رِِّ ا فِِر مَناَكِبِِاَ وَكُُُور شُور لًْ فاَمر ضَ ذَلوُر َرر ير جَعَلَ لكَُُُ الْر ِ   هُوَ الَّذ

Terjemahan ayat : Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan 

hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.  

Keyword ayat :  َض َرر لًْ  ,(bumi) الْر مَناَكِبِِاَ ,(mudah dipergunakan) ذَلوُر فِِر  ا  شُور  maka) فاَمر

berjalanlah di segala penjurunya),  ۗ قِه  زر رِِّ مِنر  ا   dan makanlah sebahagian dari) وَكُُُور

rezeki-Nya). 

Ayat ini menjelaskan mengenai rezeki Allah yang berasal dari bumi, Allah 

menjadikan bumi itu mudah artinya Allah sudah melengkapi bumi dengan sarana dan 

prasarana yang dapat digunakan oleh manusia seperti oksigen gratis yang kita hirup 

setiap harinya, mata air dari dalam bumi yang bisa digunakan sebagai sumber air dan 
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sumber minum, menumbuhkan tanaman, dsb. Kemudian ayat ini juga berisi perintah 

untuk bekerja, yaitu mencari karunia Allah yang sudah tersebar di muka bumi. 

Mencari rezeki hendaklah dilakukan dengan cara yang halal karena manusia sejatinya 

akan kembali kepada Allah dan mempertanggungjawabkan apa yang telah diperbuat 

di dunia. Yang terakhir ayat ini juga membahas mengenai kegiatan konsumsi yang 

ditandai dengan kata “makanlah”. Jadi, secara keseluruhan ayat ini menjelaskan 

mengenai rezeki Allah yang ada di darat, bekerja, dan konsumsi. 

Dari penjelasan di atas jawaban yang paling tepat terdapat dalam Qs. Ibrahim ayat 32 

yang membahas mengenai rezeki Allah yang cakupannya ada di langit, bumi, laut, 

dan sungai. 

More information : 

Kelangkaan merupakan inti dari masalah ekonomi konvensional. Hal ini terjadi 

karena kebutuhan manusia yang tidak terbatas sedangkan alat pemuas kebutuhan 

terbatas. Berbeda dengan ekonomi Islam yang menyebutkan bahwa kelangkaan 

terjadi disebabkan 3 hal, yaitu : 

1. distribusi sumber daya yang tidak merata 

2. keterbatasan kemampuan manusia dalam mengolah sumber daya dan potensi 

perangai yang buruk, dalam artian manusia seringkali mempertuhankan hawa 

nafsunya, dan manusia cenderung mengikuti hawa nafsunya. Sebagaimana hadis 

Rasulullah : (“Manusia tidak akan pernah puas, bila diberikan emas satu lembah, ia 

akan meminta emas dua lembah, bila diberikan dua lembah, ia akan meminta tiga 

lembah, dan seterusnya sampai ia masuk kubur”(al Hadits). 

3. trade off dalam memilih tujuan hidup 

Acapkali kita harus memilih antara kepentingan jangka pendek dan kepentingan 

Panjang,     baik kepentingan dunia maupun akhirat. 

Dalam memandang mengenai masalah ekonomi, terdapat 3 mazhab dalam ekonomi 

islam, yaitu : 

✓ 1. Mazhab Baqr As-Sadr  

Mazhab baqr as-sadr atau dikenal juga dengan sebutan mazhab iqtishaduna dipelopori 

oleh baqr as-sadr, Baqir Al-Hasani, Qadim al-Sadr, Iraj Toutoununchin, Abas  

Mirakhor, Hedayati dll. Mazhab ini berpandangan bahwa masalah ekonomi terjadi 

karena  adanya distribusi yang tidak adil, hal ini karena adanya system ekonomi 
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kapitalis (kebebasan) yang mengakibatkan yang kaya semakin kaya dan yang miskin 

semakin miskin. Oleh karena itu mazhab ini berpandangan bahwa yang sebenarnya 

terjadi bukan karena kekurangan maupun keterbatasan sumber daya akan tetapi 

adanya sifat keserakahan manusia. 

✓ 2. Mazhab Mainstream : 

Mazhab mainstream berpandangan bahwa masalah ekonomi terjadi karena sumber 

daya yang terbatas (al-baqarah 155), keinginan manusia yang tidak terbatas  

(“Manusia tidak akan pernah puas, bila diberikan emas satu lembah, ia akan meminta 

emas dua lembah, bila diberikan dua lembah, ia akan meminta tiga lembah, dan 

seterusnya sampai ia masuk kubur”(al Hadits), sumber daya belum optimal (karena 

manusia sebagai khalifatullah di bumi, maka manusia memiliki tanggung jawab untuk 

mengelola sumber daya yang telah diberikan Allah swt.). Tokoh dari mazhab ini 

diantaranya  Umer Chapra, M. A. Mannan, M. Nejatullah Siddiqi, mayoritas ekonom 

Muslim yang aktif di IDB, AAOIFI, dll. 

✓ 3. Mazhab Alternatif-Kritis : 

Mazhab ini mengkritik dua mazhab sebelumnya. Dimana mazhab baqr as-sadr 

dikritik karena dianggap berusaha menghilangkan teori lama dengan menciptakan 

teori baru sudah ada sebelumnya. Mazhab ini juga mengkritik mazhab mainstream 

yang dianggap meng-copy paste teori konvensional dengan menghilangkan unsur riba 

dan menambahkan variable zakat. Mazhab ini juga menyebutkan bahwa ekonomi 

islam belum tentu benar, akan tetapi Agama Islam sudah pasti benar. Tokoh pemikir 

alternatif kritis meliputi Timur Kuran, Jomo, dan M. Arif. 

Jawaban : A 

(KSM-K 2022) 

6.  Tujuan konsumsi menurut Islam adalah memaksimalkan maslahah, bukan kepuasan 

(utility). Salah satu ayat dalam Al-Qur’an yang relevan dengan tujuan tersebut adalah 

…. 

(A) 

به الر   ذهٗ لَْ يُُِ اَۚ اِن ِفوُر ا وَلَْ تسُْر بوُر َ ا وَاشْر كُُُور جِد  وذ ا زِيرنتَكَُُر عِنردَ كُِِّ مَسر ا آدَمَ خُذُور َ يٓبنَِِر ِفِيْر مُسْر   

(B) 

ا   ا مِنركُُر وَانَرفقَُور آمِنُور يرنَ آمَنُور ِ هِۗ فاَلَّذ َ فِير لفَِيْر تخَر س ر ا جَعَلكَُُر مه ا مِمذ رفِقُور لِِ  وَانَ ِ وَرَسُور ر  كبَِيْر  بِِللِّّٓ ا لهَُمر اَجر   
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(C) 

وٓت  ۗ وَ   عَ سََٓ بر ىهنُذ س َ ءِ فسََوِّٓ مَاٰۤ تَوٓاى اِلََ السذ يرعًا ثُُذ اس ر ضِ جََِ َرر ا فِِ الْر ير خَلقََ لكَُُر مذ ِ هُوَ هُوَ الَّذ  

ء  عَلِير     بِكُِِّ شََر

(D) 

نَ اِلَٓ عٓلِِْ الرغيَربِ وَالشذ   دهور نَۗ وَسَتَُُ مِنُور لُِٗ وَالرمُؤر لكَُُر وَرَسُور ُ عََْ ا فسََيََْى اللِّّٓ لُور َ هاَدَةِ وَقُلِ اعْر  

نََۚ  مَلُور تُُر تعَر  فيَنَُبِِّئكُُُر بِمَا كُنر

Pembahasan : 

Inti dari pertanyaan adalah ayat yang relevan dengan tujuan konsumsi. Maka, cara 

cepat untuk mengetahui ayat-ayat yang berhubungan dengan konsumsi adalah 

menacari kata yang merujuk pada kegiatan konsumsi, semisal “makan” ( ُُيأَْك) maupun 

kata-kata seperti “minum” ( ُب  .(يشَّر

(A) Al-Araf ayat 31 

ذهٗ لَْ  اَۚ اِن ِفُور ا وَلَْ تسُْر بوُر َ ا وَاشْر كُُُور جِد  وذ ا زِيرنتَكَُُر عِنردَ كُِِّ مَسر ا آدَمَ خُذُور َ يٓبنَِِر فِِيْر يُُِبه الرمُسْر  

Terjemahan ayat : Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 

Keyword ayat :   وَكُُُوا (dan makanlah),   بوُا َ  شْر
 
اَۚ  ,(dan minumlah) وَ ٱ فُِور تسُْر  dan) وَلَْ 

janganlah berlebih-lebihan). 

Dalam ayat ini terdapat kalimat “makanlah, minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan”. Kalimat tersebut berkaitan dengan kegiatan konsumsi dengan larangan 

berlebih-lebihan atau dalam artian mengonsumsi secara wajar sesuai kebutuhan, 

bukan keinginan. Hal ini selaras dengan tujuan konsumsi dalam islam, yaitu konsumsi 

dilakukan untuk memaksimalkan maslahah yang terdiri dari manfaat + berkah. 

Manfaat yang dimaksud yaitu konsumen memperoleh kepuasan dari makanan atau 

minuman serta barang atau jasa yang dikonsumsi. Adapun berkah merupakan sesuatu 

yang abstrak atau tidak dapat dilihat yang datangnya dari Allah swt. Konsumen dalam 

islam diasumsikan akan terus menambah konsumsinya jika nilai berkah dari 
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mengonsumsi barang tersebut masih bertambah sekalipun aspek manfaatnya sudah 

tidak bertambah dan konsumsinya masih secara wajar dengan memperhatikan 

larangan israf (berlebih-lebihan).  Ayat ini relevan dengan soal di atas. 

(B) Al-Hadid ayat 7 

ا مِنركُُر وَاَ آ  يرنَ آمَنُور ِ هِۗ فاَلَّذ َ فِير لفَِيْر تَخر س ر ا جَعَلكَُُر مه ا مِمذ رفِقُور لِِ  وَانَ ِ وَرَسُور ا بِِللِّّٓ ر  كبَِيْر  مِنُور ا لهَُمر اَجر نرفقَُور  

Terjemahan ayat : Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 

sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka 

orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 

memperoleh pahala yang besar. 

Keyword ayat :  رفِقُور  ,(Dia (Allah) telah menjadikan kamu) جَعَلكَُُ  ,(dan nafkahkanlah) وَانَ

لفَِيَْ  تخَر س ر  .(orang-orang yang menguasai) مه

Ayat ini berisi perintah kepada orang beriman untuk menafkahkan sebagian dari harta 

yang mereka punya karena sejatinya harta hanyalah titipan dari sang pencipta. Allah 

adalah penilik absolut harta dan manusia hanyalah wakil Allah yang diberi amanah 

untuk mengelola harta tersebut. Ayat ini tidak membahas mengenai perilaku 

konsumsi sehingga tidak relevan dengan soal di atas. 

(C) Al-baqarah ayat 29 

ءِ  مَاٰۤ تَوٓاى اِلََ السذ يرعًا ثُُذ اس ر ضِ جََِ َرر ا فِِ الْر ير خَلقََ لكَُُر مذ ِ وٓت  ۗ وَهُوَ هُوَ الَّذ عَ سََٓ بر ىهُنذ س َ فسََوِّٓ  

ء  عَلِير    بِكُِِّ شََر

Terjemahan ayat : Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 

kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan 

Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.  

Keyword ayat :  ََخَلق (menciptakan),  ِض َرر  لْر
 
مَااءِ  ,(bumi) ٱ  لسذ

 
 .(langit) ٱ

Ayat ini menjelaskan tentang tanda kekuasaan Allah swt yaitu penciptaan langit dan 

bumi. Ayat ini juga tidak membahas mengenai perilaku konsumsi sehingga tidak 

relevan dengan soal di atas. 

(D) At-Taubah ayat 105 

نَ اِلَٓ عٓلِِْ الرغيَربِ وَالشذ  دهور نَۗ وَسَتَُُ مِنوُر لُِٗ وَالرمُؤر لكَُُر وَرَسُور ُ عََْ ا فسََيََْى اللِّّٓ لُور َ ئكُُُر بِمَاوَقُلِ اعْر هاَدَةِ فيَنَُبِِّ  
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نََۚ  مَلُور  كُنرتُُر تعَر

Terjemahan ayat : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 

Keyword ayat : ا لُور َ  .(bekerjalah kamu) اعْر

Ayat ini berisi tentang perintah untuk bekerja. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa suatu 

pekerjaan, amal, maupun segala usaha yang telah kita kerjakan akan dinilai oleh 

Allah, Rasul, dan orang mukmin. Kemudian Allah mengetahui segala sesuatu yang 

kita perbuat dan kita akan mengetahui balasan dari amalan yang kita perbuat di 

akhirat. Kebaikan dibalas dengan kebaikan berupa surga sebagai tempat tinggal yang 

kekal dengan penuh kenikmatan di dalamnya dan keburukan dibalas dengan 

keburukan pula berupa neraka yang penuh kesengsaraan. 

Jawaban : A 

(KSM-K 2022) 

7.   Perhatikan ayat berikut 

نَ تََِارَةً عَنر  ا انَر تكَُور وَالكَُُر بيَرنكَُُر بِِلرباَطِلِ اِلْذ ْٓا امَر ا لَْ تأَكُُُْور يرنَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه ْٓايٰٓا نركُُر ۗ وَلَْ تقَرتُلُور ترََاض  مِِّ  

َ كََنَ بكُُِر رَحِيرمًا  انَرفُسَكُُر ۗ اِنذ اللِّّٓ

Pernyataan aktivitas ekonomi yang tepat berdasarkan ayat tersebut adalah …. 

(A) Keseimbangan harga pasar ditentukan oleh Rasulullah 

(B) Mekanisme penentuan harga didasarkan jumlah barang yang ditawarkan 

(C) Harga terjadi sesuai dengan hukum permintaan dan penawaran 

(D) Titik keseimbangan ditentukan oleh konsumen, produsen dan pemerintah 

Pembahasan : 

Ayat di atas adalah Qs. An-Nisa ayat 29 : 

ا لَْ  يرنَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه ْٓيٰٓا نركُُر ۗ وَلَْ تقَرتُلُور نَ تََِارَةً عَنر ترََاض  مِِّ ا انَر تكَُور وَالكَُُر بيَرنكَُُر بِِلرباَطِلِ اِلْذ ْٓا امَر اتأَكُُُْور  

َ كََنَ بكُُِر رَحِيرمًا  انَرفُسَكُُر ۗ اِنذ اللِّّٓ

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

. 
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harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

Keyword ayat : ْٓا تأَْكُُُور وَالكَُُر  ,(janganlah kamu memakan) لَْ   بيَرنكَُُر   ,(harta) اَمر

(sesamamu/diantara kamu),  ِبِِلرباَطِل (dengan jalan yang batil),  ا  عَنر ترََاض   ,(kecuali) اِلْذ

نركُُر  َ    ,(suka sama-suka di antara kamu) مِِّ للّذ
 
 .(Allah) ٱ

Kalimat “janganlah memakan harta dengan jalan yang batil” berarti perniagaan harus 

dilakukan dengan cara-cara yang benar, seperti terhindar dari kecurangan, 

kedzaliman, dsb. Maka opsi A sudah pasti salah, karena jika harga keseimbangan 

ditentukan oleh Rasulullah berarti Rasulullah disini bertindak secara otoriter dalam 

penetapan harga tersebut. Kemudian kata kunci yang kedua dalam ayat tersebut 

bahwasanya perniagaan harus dilakukan secara suka sama suka diantara kamu. Kata 

‘kamu’ merujuk pada orang yang sedang bertransaksi tersebut yaitu produsen dan 

konsumen karena perniagaan sejatinya memang dilakukan oleh dua orang yang saling 

bertransaksi. Maka opsi C dan D bisa jadi memjadi jawaban. Namun, dalam kata 

kunci yang ketiga yaitu Allah, Allah disini bertindak sebagai pemerintah yang 

menentukan kebijakan dan sebagai pengawas dalam kegiatan di pasar. Maka, opsi 

yang paling tepat yaitu opsi bagian D. Opsi B kurang tepat karena mekanisme 

penentuan harga tidak didasarkan pada jumlah barang yang ditawarkan melainkan 

harga terbentuk melalui mekanisme pasar. 

Jawaban : D 

(KSM-K 2022) 

8.   Perhatikan ayat Al-Qur’an berikut! 

نَ تََِارَةً عَنر  ا انَر تكَُور وَالكَُُر بيَرنكَُُر بِِلرباَطِلِ اِلْذ ْٓا امَر ا لَْ تأَكُُُْور يرنَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه نركُُر ۗ وَلَْ يٰٓا ْٓاترََاض  مِِّ تقَرتُلُور  

َ كََنَ بكُُِر رَحِيرمًا  انَرفُسَكُُر ۗ اِنذ اللِّّٓ

Pernyataan aktivitas ekonomi yang tepat berdasarkan ayat tersebut adalah …. 

(A) Memberikan kesempatan yang sama kepada siapa saja dalam melakukan aktivitas 

ekonomi 

(B) Adanya pengintegrasian akhlak dengan kegiatan ekonomi yaitu produksi, 
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konsumsi, dan distribusi serta sirkulasi 

(C) Pelaku ekonomi terikat pada norma-norma agama dan menjauhi aktivitas 

ekonomi dari praktik yang merugikan 

(D) Kegiatan ekonomi yang dilakukan secara seimbang dunia-akhirat dan menengahi 

sistem kapitalis-sosialis. 

Pembahasan : 

Ayat di atas merupakan Qs. An-Nisa ayat 29 : 

نَ تََِارَةً عَنر  ا انَر تكَُور وَالكَُُر بيَرنكَُُر بِِلرباَطِلِ اِلْذ ْٓا امَر ا لَْ تأَكُُُْور يرنَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه ْٓاترََاض  يٰٓا نركُُر ۗ وَلَْ تقَرتُلُور مِِّ  

َ كََنَ بكُُِر رَحِيرمًا  انَرفُسَكُُر ۗ اِنذ اللِّّٓ

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

Keyword ayat : ْٓا تأَْكُُُور وَالكَُُر  ,(janganlah kamu memakan) لَْ   بيَرنكَُُر   ,(harta) اَمر

(sesamamu/diantara kamu),  ِبِِلرباَطِل (dengan jalan yang batil),  ا  عَنر ترََاض   ,(kecuali) اِلْذ

نركُُر   .(suka sama-suka di antara kamu) مِِّ

Ayat diatas membahas mengenai larangan mengambil harta orang dengan jalan yang 

batil atau tidak sah serta melakukan transaksi jual beli dengan prinsip kerelaan (suka 

sama suka) dan menghindari adanya unsur kezaliman atau paksaan yang bisa 

menyebabkan batalnya transaksi. Adanya pelarangan terhadap transaksi yang tidak 

dibenarkan dalam islam serta prinsip kerelaan yang menjadi dasar suatu transaksi 

dalam islam menunjukkan bahwa islam memiliki aturan-aturan sendiri untuk 

menjauhkan para pemeluknya dari transaksi-transaksi atau kegiatan-kegiatan yang 

merugikan dalam rangka membina kehidupan perekonomian yang sehat dan 

berkeadilan.  

Jawaban : C  

(KSM-P 2021) 

9.  Dalam perspektif ekonomi, sikap kesederhanaan, hemat, tidak berlebih-lebihan dan 

tidak kikir adalah beberapa aspek perilaku  yang dianjurkan dalam ajaran Islam 

. . 
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dengan tujuan untuk menjauhi semangat konsumerisme. Ayat dalam Al-Qur’an yang 

relevan dengan pernyataan tersebut adalah …. 

(A) 

هَا حَقذ رِعاَ  ِ فمََا رَعَور وَانِ اللِّّٓ ءَ رضِر مر اِلْذ ابرتغِاَٰۤ ِ هَا مَا كتََبرنْٓاَ عَليَْر باَنيِذةَ ِۨابرتدََعُور يَتِِاَ وَرَهر  

(B) 

نرياَ   ذناَا آتنِاَ فِِ الده لُ رَب ذقُور نر ي ُمر مذ قِناَ عذََابَ النذارِ وَمِنْر نَةً وذ خِرَةِ حَس َ ٓ فِِ الْر نَةً وذ حَس َ   

(C) 

به الر   ذهٗ لَْ يُُِ اَۚ اِن ِفوُر ا وَلَْ تسُْر بوُر َ ا وَاشْر كُُُور جِد  وذ ا زِيرنتَكَُُر عِنردَ كُِِّ مَسر ا آدَمَ خُذُور َ يٓبنَِِر ِفِيْر مُسْر   

(D) 

وٓت     عَ سََٓ بر ير خَلقََ س َ ِ ۙ هَلر ترَٓى مِنر الَّذ جِعِ الربصَََ ۗ فاَرر نِ مِنر تفَٓوُت  ٓ حَر طِباَقاًۗ مَا ترَٓى فِِر خَلرقِ الرذ  

ر    فطُُور

Pembahasan : 

Inti dari soal di atas adalah ayat yang mengandung larangan perilaku konsumerisme. 

Jika mencari ayat mengenai konsumerisme maka yang paling pertama adalah carilah 

kata  ُُيأَْك (makan),  ُب  atau kata lain yang merujuk pada aktivitas (minum) يشَّر

konsumsi. Kemudian mencari kata yang memiliki arti berlebih-lebihan (israf) atau 

kata melampaui batas (ي ى  –   يتَعََدِِّ  seperti dalam Qs. Al-baqarah ayat 168. Karena (تعََدذ

seluruh opsinya berupa ayat maka kita gunakan sistem eliminasi. Berikut 

penjelasannya. 

(A)  Al-Hadid ayat 27 

هَا حَقذ رِعاَ ِ فمََا رَعَور وَانِ اللِّّٓ ءَ رضِر مر اِلْذ ابرتغِاَٰۤ ِ هَا مَا كتََبرنْٓاَ عَليَْر باَنيِذةَ ِۨابرتدََعُور يَتِِاَ وَرَهر  

Terjemahan ayat : Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal kami tidak 

mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) 

untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan 

pemeliharaan yang semestinya. 

Keyword ayat :  َباَنيِذة  .(rahbaniyyah) رَهر

. 

https://arabnesia.com/%d8%aa%d9%8e%d8%b9%d9%8e%d8%af%d9%91%d9%8e%d9%89-%d9%8a%d9%8e%d8%aa%d9%8e%d8%b9%d9%8e%d8%af%d9%91%d9%90%d9%8a/
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Rahbaniyyah merupakan tindakan meninggalkan kenikmatan-kenikmatan dunia 

seperti menikah, meninggalkan kehidupan sosial, dan sibuk melakukan peribadatan. 

Perilaku seperti ini dilarang dalam islam. Dalam ayat ini tidak ditemukan kalimat 

yang merujuk pada tindakan konsumsi dan tidak pula ditemukan kata yang memiliki 

arti berlebih-lebihan atau melampaui batas. Jadi, sudah dipastikan opsi A bukanlah 

jawabannya. 

(B) Al-Baqarah ayat 201 

قِناَ عذََابَ النذارِ  نَةً وذ خِرَةِ حَس َ ٓ فِِ الْر نَةً وذ نرياَ حَس َ ذناَا آتنِاَ فِِ الده لُ رَب ذقُور نر ي ُمر مذ   وَمِنْر

Terjemahan ayat : Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari 

siksa neraka". 

Keyword ayat :  ًنَة خِرَةِ حَس َ ٓ فِِ الْر نَةً وذ نرياَ حَس َ  kebaikan di dunia dan kebaikan di) فِِ الده

akhirat). 

Ayat ini menjelaskan mengenai prinsip keseimbangan. Meskipun mengajarkan 

mengenai keseimbangan, ayat ini kurang tepat untuk dijadikan sebagai jawaban atas 

pertanyaan di atas. 

(C) Al-Araf ayat 31 

ا وَلَْ يٓ  بوُر َ ا وَاشْر كُُُور جِد  وذ ا زِيرنتَكَُُر عِنردَ كُِِّ مَسر ا آدَمَ خُذُور َ بنَِِر ِفِيْر به الرمُسْر ذهٗ لَْ يُُِ اَۚ اِن ِفوُر تسُْر  

Terjemahan ayat : Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 

Keyword ayat :   وَكُُوُا (dan makanlah),   بوُا َ شْر
 
اَۚ  ,(dan minumlah) وَٱ فُِور تسُْر  dan) وَلَْ 

janganlah berlebih-lebihan). 

Dalam ayat ini terdapat kalimat makanlah, minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Kalimat tersebut menunjukkan kegiatan konsumsi dengan larangan berlebih-lebihan 

atau larangan perilaku konsumerisme. Ayat ini relevan dengan soal di atas. 

(D) Al-Mulk ayat 3 

ۙ هَلر ترَٓى مِ  جِعِ الربصَََ ۗ فاَرر نِ مِنر تفَٓوُت  ٓ حَر وٓت  طِباَقاًۗ مَا ترَٓى فِِر خَلرقِ الرذ عَ سََٓ بر ير خَلقََ س َ ِ نر الَّذ  
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ر    فطُُور

Terjemahan ayat : 

Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat 

pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah 

berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? 

Keyword ayat : مَا ترَٓى (kamu sekali-kali tidak melihat),  ِفِِر خَلرق (pada ciptaan),  ِن ٓ حَر  الرذ

(Tuhan Yang Maha Pemurah),  ۗ مِنر تفَٓوُت (sesuatu yang tidak seimbang). 

Ayat ini menjelaskan tentang konsep keseimbangan. Pada tafsir ayat ini dijelaskan 

bahwa Allah menciptakan langit tujuh lapis tanpa tiang, jika dipikir dengan akal 

manusia ini mungkin sesuatu yang tidak mungkin karena bagaimana mungkin sesuatu 

bisa berdiri kokoh tanpa tiang, namun inilah kebesaran dak ke-Esaan Allah. 

Kemudian Allah menjadikan gunung-gunung sebagai pasak agar bumi tidak goyang 

atau bergoncang. Meskipun membahas mengenai keseimbangan, ayat ini kurang tepat 

untuk dijadikan sebagai jawaban atas pertanyaan di atas. 

Jawaban : C 

(KSM-P 2021) 

10. Firman Allah dalam Q. S. Al Furqan: 20 berikut ini. 

وَاقِۗ وَ  َسر نَ فِِ الْر شُور عَامَ وَيمَر نَ الطذ ُمر ليََأْكُُوُر ا اِنَذ َ اِلْذ سَلِيْر سَلرناَ قبَرلََْ مِنَ الرمُرر ضَكُُر لبِعَرض  وَمَاا اَرر جَعَلرناَ بعَر  

ًا  هكَ بصَِيْر نََۚ وَكََنَ رَب ور بُِْ  فِترنَةً ۗ اتَصَر

Makna yang terkandung dalam ayat tersebut berkaitan dengan…. 

(A) Distorsi pasar 

(B) Penawaran 

(C) Mekanisme pasar 

(D) Permintaan 

Pembahasan :  

 

وَاقِۗ وَ  َسر نَ فِِ الْر شُور عَامَ وَيمَر نَ الطذ ُمر ليََأْكُُوُر ا اِنَذ َ اِلْذ سَلِيْر سَلرناَ قبَرلََْ مِنَ الرمُرر ضَكُُر وَمَاا اَرر جَعَلرناَ بعَر  

ًا  هكَ بصَِيْر نََۚ وَكََنَ رَب ور بُِْ  لبِعَرض  فِترنَةً ۗ اتَصَر
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Terjemahan ayat : Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan 

mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan kami jadikan 

sebahagian kamu cobaan bagi sebahagian yang lain. Maukah kamu bersabar?; dan 

adalah Tuhanmu maha Melihat. 

Keyword ayat :  ًفِترنَة (cobaan) 

Kata kunci dalam ayat ini adalah cobaan, dimana ayat ini berisi tentang ujian-ujian 

yang dihadapi Nabi Muhammad saw. Dan pada hakikatnya setiap manusia akan diuji 

dengan berbagai macam ujian. Hal ini sesuai dengan opsi jawaban A yaitu distorsi 

pasar. Distorsi pasar yaitu keadaan dimana terjadinya ketidakseimabangan dalam 

pasar, kondisi pasar sedang kacau atau tidak baik-baik saja. Kondisi pasar yang tidak 

baik-baik saja adalah sebuah cobaan atau ujian dari Allah swt. distorsi pasar terjadi 

karena adanya keinginan pelaku pasar untuk memperoleh keuntungan, namun 

merugikan orang lain, seperti dengan melakukan tadlis (penipuan) dan gharar/taghrir 

(ketidakjelasan/ketidakpastian). 

More information : 

(B) Penawaran : adalah sejumlah barang atau jasa yang ditawarkan produsen pada 

berbagai tingkat harga pada periode waktu tertentu. 

(C) Mekanisme pasar : adalah proses dalam menentukan harga barang dan jasa 

melalui kekuatan permintaan dan penawaran. 

(D) Permintaan : adalah sejumlah barang atau jasa yang diminta (ingin dibeli) 

konsumen  pada berbagai tingkat harga pada periode waktu tertentu. 

Jawaban : A 

(KSM-K 2021) 

11. Firman Allah Swt dalam Qur’an Surat As-Sajdah (32:27) 

 

رجُِ بِه   ضِ الرجُرُزِ فنَُخر َرر ءَ اِلََ الْر قُ الرمَاٰۤ ا اَنَّذ نسَُور ۗ اَفلََ اَوَلمَر يرََور رفُسُهُمر رعَامُهُمر وَانَ عاً تأَْكُُ مِنرهُ انَ زَرر  

نَ  ور  يبُرصُِ

Bagian teori produksi yang berkaitan dengan ayat tersebut adalah …. 

(A) Faktor produksi 

(B) Efisiensi produksi 
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(C) Tujuan produksi 

(D) Prinsip produksi 

Pembahasan : 

 

رعَامُهُمر وَ  عاً تأَْكُُ مِنرهُ انَ رجُِ بِه  زَرر ضِ الرجُرُزِ فنَُخر َرر ءَ اِلََ الْر قُ الرمَاٰۤ ا اَنَّذ نسَُور ۗ اَفلََ اَوَلمَر يرََور رفُسُهُمر انَ  

نَ  ور  يبُرصُِ

Terjemahan ayat : Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya Kami 

menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan 

dengan air hujan itu tanaman yang daripadanya makan hewan ternak mereka dan 

mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak memperhatikan? 

Keyword ayat :  َلرمَااء
 
ضِ  ,(air) ٱ َرر لْر

 
عاً ,(bumi/tanah) ٱ زَرر بِه   رجُِ   kami) فنَُخر

keluarkan/tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman). 

Sebagaimana disebutkan dalam ayat di atas bahwa Allah menurunkan air ke bumi. 

Kemudian dengan air itu, tanah di bumi yang awalnya kering menjadi subur sehingga 

tanaman bisa tumbuh dengan subur pula. Air dan tanah merupakan sumber daya yang 

berasal dari alam dan merupakan salah satu faktor produksi. Sebagaimana yang kita 

ketahui bahwa faktor produksi merupakan sumber daya yang digunakan untuk 

memproduksi barang dan jasa.  

Jawaban : A 

(KSM-K 2021) 

12. Ketidakmampuan perekonomian suatu pasar untuk berfungsi secara efisien dalam      

pertumbuhan ekonomi sudah dijelaskan dalam QS. Al-Hajj (25) berikut. 

 ِ نَ عَنر سَبِيرلِ اللِّّٓ ور ا وَيصَُده يرنَ كفَرَُور ِ ءً ۨالرعَاكفُِ فِيرهِ اِنذ الَّذ ير جَعَلرنٓهُ لِلنذاسِ سَوَاٰۤ ِ جِدِ الرحَرَامِ الَّذ وَالرمَسر  

هذِقرهُ مِنر عذََاب  اَلِير   لرحَادٍۢ بِظُلْر  ن هِ بِِِ   ࣖ وَالرباَدِۗ وَمَنر يهردِر فِير

Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut sebagaimana dijelaskan dalam ayat 

di atas adalah …. 

(A) Eksternalitas 

(B) Barang publik 

(C) Monopoli 
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(D) Barang privat 

Pembahasan : 

 

ءً  ير جَعَلرنٓهُ لِلنذاسِ سَوَاٰۤ ِ جِدِ الرحَرَامِ الَّذ ِ وَالرمَسر نَ عَنر سَبِيرلِ اللِّّٓ ور ا وَيصَُده يرنَ كفَرَُور ِ   ۨالرعَاكفُِ فِيرهِ اِنذ الَّذ

هذِقرهُ مِنر عذََاب  اَلِير   لرحَادٍۢ بِظُلْر  ن هِ بِِِ   ࣖ وَالرباَدِۗ وَمَنر يهردِر فِير

Terjemahan ayat : Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia 

dari jalan Allah dan Masjidilharam yang telah Kami jadikan untuk semua manusia, 

baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa yang bermaksud di 

dalamnya melakukan kejahatan secara zalim, niscaya akan kami rasakan kepadanya 

sebahagian siksa yang pedih 

Keyword ayat :  بِظُلر  (dengan/secara zalim). 

Perilaku zalim sama halnya dengan ketidakadilan yang menyebabkan tidak 

terpenuhinya hak Sebagian yang lain. Zalim dalam ayat ini merujuk pada tindakan 

monopoli, dimana dalam pasar monopoli hanya terdapat satu produsen yang 

menguasai pasar, sehingga potensi ketidakadilan atau kezaliman sangat mungkin 

terjadi sehingga menyebabkan pasar tidak berjalan secara efisien. 

More information : 

(A) Eksternalitas :  adanya efek yang dirasakan akibat akibat Tindakan ekonomi. 

Eksternalitas terbagi menjadi eksternalitas negative dan eksternalitas positif. 

(B) Barang public : barang public biasanya disediakan oleh pemerintah untuk 

dimanfaatkan oleh Masyarakat. Barang public bersifat non-rival dan non-eksklusif. 

Ex. Jalan raya, tempat ibadah, dsb. 

(D) Barang privat : barang privat merupakan barang yang hanya dapat digunakan oleh 

satu konsumen. Barang privat memiliki sifat yaitu : 

✓ rival yaitu tidak dapat dikonsumsi oleh dua orang atau lebih secara bersamaan. 

Contohnya : terdapat dua orang bersaudara yaitu A dan B. mereka akan pergi ke 

sebuah acara dalam waktu yang bersamaan dan ternyata mereka sama-sama 

menginginkan mengenakan sebuah kemeja yang sama. Jika kemeja tersebut 

dikenakan oleh si A untuk pergi ke acara tersebut maka gugurlah kesempatan si B 

untuk mengenakan kemeja tersebut karena kemeja tersebut sudah dikenakan oleh si 
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A dan tidak mungkin mereka mengenakan satu kemeja pada waktu yang bersamaan. 

✓ eksklufif yang artinya siapa yang tidak mau membayar maka tidak akan 

mendapatkannya.  

Contohnya : pakaian yang harus dibeli di toko sebelum digunakan. 

Barang privat biasanya diproduksi oleh swasta yang tujuannya mencari keuntungan. 

Berbeda dengan barang public yang diproduksi oleh pemerintah pada umumnya. 

Jawaban : C 

(KSM-K 2021) 

13.   

نَ قاَلَ  ا تأَْكُُُور مذ ا اِلْذ قَلِيرلً مِِّ هُ فِِر سُنرْۢبلُِِ  ر فذََرُور تُّه َ دَاَبًَِۚ فمََا حَصَدر نيِْر برعَ س ِ نَ س َ رَعُور تزَر  

صِنُونَ   ا تَُر مذ لْذ قَلِيلً مِِّ
ِٕ
تُُر لهَُنذ ا مر برع  شِدَاد  يأَكُُْرنَ مَا قدَذ لَِِ س َ دِ ذََٰ  ثُُذ يأَْتِِ مِنْۢ بعَر

نَ  ور صُِ هِ يغُاَثُ النذاسُ وَفِيرهِ يعَر دِ ذٓلَِِ عاَم  فِير  ثُُذ يأَْتِِر مِنرْۢ بعَر

Penggalan ayat-ayat diatas menganjurkan kita untuk .... 

(A) Mengurangi belanja barang 

(B) Menggalakan infaq, shodaqah dan zakat 

(C) Mengatur pola konsumsi 

(D) Merencanakan investasi 

Pembahasan : 

Ketiga ayat di atas merupakan Qs. Yusuf ayat 47-49. 

ا تأَْكُُُور  مذ ا اِلْذ قَلِيرلً مِِّ هُ فِِر سُنرْۢبلُِِ  ر فذََرُور تُّه َ دَاَبًَِۚ فمََا حَصَدر نيِْر برعَ س ِ نَ س َ رَعُور نَ قاَلَ تزَر   

Terjemahan ayat : Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 

sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya 

kecuali sedikit untuk kamu makan. (QS. Yusuf ayat 47)  

Keyword ayat :  َرَعُون برعَ  ,(kamu bertanam) تزَر نيَِْ  ,(tujuh) س َ لْذ  ,(tahun) س ِ
ِٕ
 قَلِيلً  ,(kecuali) ا

(sedikit), ا مذ نَ  ,( darpada apa/untuk) مِِّ  .(kamu simpan)  تأَْكُُوُر

 

لْذ قَلِيلً 
ِٕ
تُُر لهَُنذ ا مر برع  شِدَاد  يأَكُُْرنَ مَا قدَذ لَِِ س َ دِ ذََٰ صِنُونَ ثُُذ يأَْتِِ مِنْۢ بعَر ا تَُر مذ مِِّ  
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Terjemahan ayat : Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, 

yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), 

kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. (QS. Yusuf ayat 48)   

Keyword ayat :  ِِيأَْت (datang),   برع لْذ  ,(amat sulit) شِدَاد   ,(tujuh tahun) س َ
ِٕ
 قَلِيلً  ,(kecuali) ا

(sedikit), ا مذ  .(kamu simpan)  تَُرصِنوُنَ  ,(darpada apa/ untuk) مِِّ

هِ يغُاَثُ النذاسُ وَفِيرهِ  دِ ذٓلَِِ عاَم  فِير نَ ثُُذ يأَْتِِر مِنرْۢ بعَر ور صُِ يعَر  

Terjemahan ayat : Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia 

diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur". (QS. Yusuf 

ayat 49) 

Keyword ayat :  ِِيأَْت (dating (tahun)),  ُيغُاَث (diberi hujan),  َون صُِ  mereka memeras) يعَر

anggur). 

Dalam Al-Quran surat Yusuf ayat 47-49 membahas mengenai penafsiran mimpi 

seorang raja oleh Nabi Yusuf. setelah mendengarkan penuturan dari pelayan istana, 

pada ayat 47 dijelaskan bahwa nabi yusuf memeberikan saran untuk bercocok tanam 

selama tujuh tahun dan sebahagian dari hasil panen disimpan untuk dimakan. 

Kemudian, setelah tujuh tahun bercocok tanam akan datang tujuh tahun yang penuh 

kesulitan, kekurangan makanan kemarau dan persediaan makanan akan habis, kecuali 

sedikit yang kamu simpan yang akan dijadikan benih atau yang akan ditanam pada 

masa subur nantinya sebagaimana dijelaskan pada ayat ke-48. Dilanjutkan lagi 

penjelasannyadi ayat 49 bahwa setelah tujuh tahun yang sulit itu akan datang tahun 

yang subur yaitu diturunkannya hujan dan rakyat memeras anggur untuk dijadikan 

minuman.   

Dari penjelasan di atas ayat 47-49 pada Quran surat Yusuf menjelaskan mengenai 

pola atur konsumsi. 

Jawaban : C 

(KSM-K 2021) 

14. Perhatikan kutipan ayat al-qur’an dibawah ini: 

ُ ذُو فضَر  للّذ
 
ِ ۗ وَٱ للّذ

 
نَ ٱ وََٰ ذبعَُوا  رضِر ت

 
هُمر سُواء  وَٱ سَسر ذمر يمَر ل  ل ِ وَفضَر للّذ

 
نَ ٱ مَة  مِِّ نقَلبَُوا  بِنعِر

 
ل  عَظِي  فأَ  

Berdasarkan ayat tersebut diatas, konsumsi harus dilakukan dengan 
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mempertimbangkan prinsip…. 

(A) Kuantitas 

(B) Keadilan 

(C) Kesederhanaan 

(D) Kebersihan 

Pembahasan : 

ء ۙ  هُمر سُورٰۤ سَسر ذمر يمَر ل  ل ِ وَفضَر نَ اللِّّٓ مَة  مِِّ ا بِنعِر ل  عَظِير  فاَنرقَلبَُور ُ ذُور فضَر ِ ۗ وَاللِّّٓ وَانَ اللِّّٓ ا رضِر ذبعَُور ات وذ   

Terjemahan ayat : Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) 

dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti keridhaan 

Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. (QS. Ali 'Imran ayat 174). 

Keyword ayat :   ذبعَُوا ت
 
نَ  ,(dan mereka mengikuti) وَٱ وََٰ ِۗ  ,(keridhaan) رضِر للّذ

 
 .(Allah) ٱ

Meskipun tidak disebutkan secara langsung mengenai kesederhanaan, tetapi dalam 

ayat ini kita dapat memetik sebuah prinsip dalam islam, yaitu prinsip kesederhanaan. 

Sebelum disebutkan kalimat dan mereka mengikuti keridhaan Allah, sebelumnya 

disebutkan bahwa mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari 

Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa. Jika kita mengikuti jalan atau 

menempuh jalan yang sudah Allah tetapkan, maka percayalah kita akan merasakan 

kenikmatan hidup di dunia dan terhindar dari bahaya yang akan terjadi. Jika kita 

menerapkan prinsip kesederhanaan dalam konsumsi, maka kita akan terhindar dari 

bencana-bencana yang mungkin terjadi seperti kelangkaan atau terhindar dari 

penyakit-penyakit seperti obesitas, hal ini karena kita menerapkan prinsip 

kesederhanaan yang berarti tidak berlebih-lebihan. 

Jawaban : C 

(KSM-K 2021) 

15. Perhatikan penggalan ayat dibawah ini: 

هشُورُ  لن
 
ليَرهِ ٱ

ِٕ
قِهِۦ ۖ وَا زر ِ شُوا  فِِ مَناَكِبِِاَ وَكُُُوا  مِن رِّ مر

 
ضَ ذَلوُلًْ فأَ رَر لْر

 
ى جَعَلَ لكَُُُ ٱ ِ لَّذ

 
 هُوَ ٱ

Makna yang terkandung dalam ayat tersebut berkaitan dengan ....  

(A) Produksi 

(B) Konsumsi 

(C) Distribusi 
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(D) Perdagangan 

Pembahasan : 

Ayat di atas merupakan Qs. Al-Mulk ayat 15 

هشُورُ  لن
 
ليَرهِ ٱ

ِٕ
قِهِۦ ۖ وَا زر ِ شُوا  فِِ مَناَكِبِِاَ وَكُُُوا  مِن رِّ مر

 
ضَ ذَلوُلًْ فأَ رَر لْر

 
ى جَعَلَ لكَُُُ ٱ ِ لَّذ

 
 هُوَ ٱ

Terjemahan ayat : Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan 

hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (QS. Al-Mulk ayat 15) 

Keyword ayat :   وَكُُوُا (dan makanlah). 

Kata makanlah erat kaitannya dengan perilaku konsumsi. Seperti yang saya sebutkan 

pada pembahasan ssoal sebelumnya bahwa cara cepat utuk mengetahui ayat tentang 

konsumsi yaitu mencari kata  ُُيأَْك yang berarti makan. Jika pada ayat ditemukan kata 

 .maka kemungkinan besar ayat tersebut membahas mengenai konsumsi وَكُُُوا  

Jawaban : B 

(KSM-K 2021) 

16. Surat Al-Baqarah Ayat 168: 

ذهٗ لكَُُر  يرطٓنِۗ اِن ا خُطُوٓتِ الش ذ ذبِعُور لَْ تتَ باً ۖوذ ضِ حَللًٓ طَيِِّ رَر ا فِِ الْر ا مِمذ اَ النذاسُ كُُُور َيُّه بِيْر  يٰٓا عدَُوٌّ مه  

Makna ayat di atas berkaitan dengan… 

(A) Pasar 

(B) Produksi 

(C) Distribusi 

(D) Konsumsi 

Pembahasan : 

 

ذهٗ لكَُُر  يرطٓنِۗ اِن ا خُطُوٓتِ الش ذ ذبِعُور لَْ تتَ باً ۖوذ ضِ حَللًٓ طَيِِّ رَر ا فِِ الْر ا مِمذ اَ النذاسُ كُُُور َيُّه بِيْر  يٰٓا عدَُوٌّ مه  

Terjemahan ayat : Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-Baqarah ayat 

168). 
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Keyword ayat :   كُُُوا  (makanlah). 

Ayat di atas menjelasakan mengenai perintah untuk makan makanan yang halal dan 

makanan yang baik serta waspada terhadap setan yang selalu merayu manusia untuk 

terjerumus ke dalam kesesatan. Jadi, dari pembahasan di atas makna yang terkandung 

dalam Qs. Al-baqarah ayat 168, yaitu mengenai konsumsi. 

Jawaban : D 

(KSM-K 2021)  

17.   

نف قهم الاس تهلاكي.يمكن القول من هذا الشأأن بِن.  امع اقتراب عيد الفطر, يميل الناس اإلى زيادة اإ

 بسبب دخل اإضافي يسمى 

(A) يجابية  مرونة الخل علَ الطالب اإ

(B) يجابية    مرونة الدخل علَ العرض اإ  

(C)  مرونة الدخل علىى الطلب مرنة 

(D)  مرونة الخل علَ العرض مرنة 

Pembahasan :  

Terjemahan soal : Menjelang Hari Raya Idul Fitri, masyarakat cenderung 

meningkatkan belanjanya karena adanya tambahan penghasilan (THR). Hal ini 

berkaitan dengan ....  

(A)  الخل يجابية ,(terhadap) علَ ,(Elastisitas pendapatan) مرونة  اإ  permintaan) الطالب 

positif). 

(B) الخل يجابية  ,(terhadap) علَ  ,(Elastisitas pendapatan) مرونة  اإ  penawaran) العرض 

positif).  

(C)  الخل مرنة ,(terhadap) علَ ,(Elastisitas pendapatan) رونة   permintaan) الطلب 

elastis). 
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(D) الخل مرنة ,(terhadap) علَ ,(Elastisitas pendapatan) رونة   penawaran) العرض 

elastis). 

Akibat adanya tambahan penghasilan (THR) menjelang Hari Raya Idul Fitri maka 

Masyarakat cenderung menambah konsumsinya. Hal ini berkaitan dengan elastisitas  

apa ? mari kita bahas… 

Elastisitas adalah tingkat kepekaan atau seberapa responsive jumlah barang yang 

diminta maupun dibeli ketika variable elastisitasnya berubah. Disamping itu, 

elastisitas pendapatan adalah berapa banyak jumlah barang yang akan diminta 

konsumen apabaila pendapatannya berubah. Karena di soal tidak disebutkan berapa 

angka perubahan pendapatan dan permintaannya sehingga kita ambigu dalam 

menetapkan apakah elastisitasnya positif atau elastis.  

Namun, jawaban yang paling tepat adalah opsi bagian A, yaitu elastisitas 

pendapatan terhadap permintaan positif. Karena biasanya barang yang 

permintaannya meningkat ketika pendapatan meningkat apalagi menjelang Hari 

Raya Idul Fitri adalah barang normal seperti pakaian dan daging yang memiliki 

elastisitas permintaan pendapatan positif, yaitu antara 0 dan 1. Mengapa bukan opsi 

C ? karena barang-barang yang bersifat elastis biasanya adalah barang kebutuhan 

mewah seperti mobil yang koefisien elastisitasnya >1. 

Jawaban : A 

(KSM-K 2021)  

18. Perhatikan Hadist yang diriwayatkan oleh HR. Bukhari Muslim sebagai berikut: 

تطَِبَ أحََدُكُُْ عن أأبي هريرة رضي الله عنه، قال : قال رسول الله صلَ الله عليه وسلم :  لَنَْ يََْ

)رواه البخري(  حُزْمَةً عَلََ ظَهرْهِِ خَيْْ  لَهُ مِنْ أنَْ يسَْأَلَ أحََدًا فيَعُْطِيَهُ أَوْ يمَْنعََهُ   

Makna yang tepat dalam hadis tersebut mengenai sudut teoritis perekonomian adalah 

… 

(A) Mencari dan mengumpulkan kayu bakar adalah usaha untuk menambah produksi 

(B) Menjualnya adalah mengerjakan distribusi 

(C) Memakan hasilnya berarti memenuhi konsumsi 

(D) Menyedekahkan selebihnya kepada orang lain berarti melakukan amalan sosial 

yang bermanfaat kepada sesama 



 

 30 

 

pembahasan : 

Isi hadisnya yaitu : 

تطَِبَ أحََدُكُُْ حُزْمَةً عَلََ ظَهرْهِِ خَيْْ  لَهُ مِنْ أنَْ يسَْأَلَ أحََدًا فيَعُْطِيَهُ أَوْ يمَْنعََهُ   لَنَْ يََْ

"Sungguh, seorang dari kalian yang memanggul kayu bakar dan dibawa dengan 

punggungnya lebih baik baginya daripada dia meminta kepada orang lain, baik orang 

lain itu memberinya atau menolaknya". 

Keyword :  ًحُزْمَة أحََدُكُُْ  تطَِبَ   lebih baik) خَيْْ   ,(seseorang memanggul kayu bakar) يََْ

daripada), يسَْأَلَ أحََدًا (pmeminta-minta kepada orang lain). 

Dikatakan dalam hadis bahwasanya membawa seikat kayu bakar di punggungnya 

lebih baik dari pada meminta-minta. Hal ini menunjukkan bahwasanya bekerja lebih 

baik daripada meminta-minta. Melihat opsi di atas maka jawaban yang paling tepat 

adalah mencari dan mengumpulkan kayu bakar adalah usaha untuk menambah 

produksi. Karena kita dilarang meminta-minta maka kita harus bekerja, salah satunya 

dengan berproduksi sendiri. 

Jawaban : A 

(KSM-K 2021)  

19. Perhatikan kutipan hadis berikut: 

حدثنا قتيبة حدثنا الليث عن نافع عن ابن عمر : عن النبي صلَ الله عليه وسلم قال لّيبيع بعضكُ  

بعضبعض ولّ يخطب بعضكُ علَ خطبة  علَ بيع  

Makna yang terkandung dalam hadis tersebut berkaitan dengan ... 

(A) Etika penawaran bagi penjual 

(B) Etika permintaan bagi penjual 

(C) Etika penawaran bagi pembeli 

(D) Etika permintaan bagi pembeli 

Pembahasan :  

Isi hadisnya yaitu  

بعض ولّ يخطب بعضكُ علَ خطبة بعض بيعلّيبيع بعضكُ علَ   

 “Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang sebagian kalian membeli apa yang 



 

 31 

 

dibeli saudaranya, dan tidak boleh pula seseorang meminang atas pinangan 

saudaranya hingga peminang se-belumnya meninggalkannya atau peminang 

mengizinkan”. 

Keyword :   لّيبيع (jangan membeli),  ُبعضك (diantara kalian/sebagian kalian), علَ بيع 

 .(apa yang dibeli saudaranya) بعض

Penegasan pada hadis di atas adalah tidak boleh membeli atau meminang pinangan 

saudaranya kecuali sudah mendapat izin dari peminangnya atau peminangnya 

meninggalkannya. 

Melihat intisari dari hadis di atas maka jawaban yang paling tepat adalah opsi D, yaitu 

Etika permintaan bagi pembeli. Dalam hal ini pembeli diibaratkan sebagai pelamar 

yang melakukan permintaan (dengan maksud ingin meminang) si wanita. Hal yang 

perlu diingat bahwasanya pemintaan datang dari pembeli dan penawaran datang dari 

penjual.  

Jawaban : D 

(KSM-N 2019) 

20. Firman Allah swt Dalam Al Quran (QS: 36: 47) yang berbunyi: 

ذَا قِيلَ لهَُمر 
ِٕ
ُ وَا للّذ

 
ذور يشََااءُ ٱ عِمُ مَن ل ينَ ءَامَنُوْٓا  ٱنَطُر ِ ينَ كفَرَُوا  للَِّذ ِ لَّذ

 
ُ قاَلَ ٱ للّذ

 
ا رَزَقكَُُُ ٱ ٱنَفِقُوا  مِمذ  

بِيْ   ل  مه لْذ فِِ ضَلَ َٰ
ِٕ
نر ٱنَتُُر ا

ِٕ
عَمَهُۥا ا  ٱَطر

Ayat tersebut memberikan peringatan kepada manusia untuk.... 

(A) Berperilaku konsumsi yang hemat dan tidak berlebih-lebihan 

(B) Berperilaku produksi dengan tidak merusak keseimbangan alam 

(C) Berperilaku distribusi yang adil dan tidak menumpuk harta 

(D) Berperilaku atas kepemilikan pribadi dan larangan riba 

Pembahasan : 

Ayat di atas merupakan Qs. Yasin ayat 47 yang berbunyi : 

ذ  عِمُ مَن ل ينَ ءَامَنُوْٓا  ٱنَطُر ِ ينَ كفَرَُوا  للَِّذ ِ لَّذ
 
ُ قاَلَ ٱ للّذ

 
ا رَزَقكَُُُ ٱ ذَا قِيلَ لهَُمر ٱنَفِقُوا  مِمذ

ِٕ
ُ وَا للّذ

 
ور يشََااءُ ٱ  

بِيْ   ل  مه لْذ فِِ ضَلَ َٰ
ِٕ
نر ٱنَتُُر ا

ِٕ
عَمَهُۥا ا  ٱَطر

Terjemahan ayat : Dan apabila dikatakakan kepada mereka: "Nafkahkanlah 
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sebahagian dari reski yang diberikan Allah kepadamu", maka orang-orang yang kafir 

itu berkata kepada orang-orang yang beriman: "Apakah kami akan memberi makan 

kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki tentulah Dia akan memberinya 

makan, tiadalah kamu melainkan dalam kesesatan yang nyata". (QS. Yasin ayat 47) 

Keyword ayat :   ٱنَفِقُوا (nafkahkan/belanjakan) 

Menginfakkan harta kepada orang yang membutuhkan merupakan bukti kepedulian 

terhadap social dan menghindari dari adanya penumpukan harta, yang jika diinfakkan 

dapat membantu perekonomian masyarakat sehingga arus perekonomian menjadi 

mengalir sebagaimana prinsip distribusi dalam islam yang yaitu mengalirnya harta. 

Jawaban : C 

(KSM-N 2019) 

21. Firman Allah dalam al quran surat hud (11:61) sebagai berikut : 

رشَاكَُُر مِِّ  هٗ ۗهُوَ اَن ُ نر اِلِٓ  غَيْر َ مَا لكَُُر مِِّ بُدُوا اللِّّٓ مِ اعر دَ اخََاهُُر صٓلِحًا ۘ قاَلَ يقَٓور ضِ وَاِلَٓ ثمَُور َرر نَ الْر  

هُ  تغَرفِرُور اَ فاَس ر مَرَكُُر فِيْر تعَر جِيرب   وَاس ر ر قرَِيرب  مه هِ ۗاِنذ رَبِِّّ ْٓا اِليَر بوُر ثُُذ تُور  

Ayat tersebut relevan dengan konsep... 

(A) Produksi 

(B) Konsumsi 

(C) Distribusi 

(D) Harga 

Pembahasan : 

Qs. Hud ayat 61  

مِ  دَ اخََاهُُر صٓلِحًا ۘ قاَلَ يقَٓور ضِ وَاِلَٓ ثمَُور َرر نَ الْر رشَاكَُُر مِِّ هٗ ۗهُوَ اَن ُ نر اِلِٓ  غَيْر َ مَا لكَُُر مِِّ بُدُوا اللِّّٓ اعر  

جِيرب   ر قرَِيرب  مه هِ ۗاِنذ رَبِِّّ ْٓا اِليَر بوُر هُ ثُُذ تُور تغَرفِرُور اَ فاَس ر مَرَكُُر فِيْر تعَر  وَاس ر

Terjemahan ayat : Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh 

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 

Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-

Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 

hamba-Nya)". (QS. Hud ayat 61) 
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Keyword ayat :  ُُٱنَشَأَك (Dia menciptakan kamu),  َن ضِ  ,(dari) مِِّ َرر  لْر
 
 .(bumi/tanah) ٱ

Kata kunci dari ayat diatas yaitu, Dia (Allah) telah menciptakan kamu dari bumi 

(tanah). Allah menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada menjadi ada. Hal ini 

berhubungan dengan konsep produksi dimana produksi yaitu menghasilkan suatu 

barang. Kemudian tanah merupakan salah satu factor produksi dalam perekonomian. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Qs. Hud ayat 61 relevan dengan konsep produksi. 

Jawaban : A 

(KSM-N 2019)  

22. Hadits Rasulullah SAW disampaikan oleh Anas RA: 

ني لٖٓرجو أأن أألقى الله وليس   أأحد منكُ يطلبني بمظلمة  اإن الله هو المسعر القابض الباسط الرازق واإ

 في دم أأو مال 

Makna hadits tersebut berkaitan dengan.... 

(A) Mekanisme pasar 

(B) Hukum permintaan 

(C) Hukum penawaran 

(D) Elastisitas harga 

Pembahasan : 

ني لٖٓرجو أأن أألقى الله وليس أأحد منكُ   يطلبني بمظلمة  اإن الله هو المسعر القابض الباسط الرازق واإ

 في دم أأو مال 

“Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang menetapkan harga, yang menyempitkan 

dan melapangkan rezeki, Sang Pemberi rezeki. Sementara aku berharap bisa 

berjumpa dengan Allah dalam keadaan tidak ada seorang pun dari kalian yang 

menuntutku disebabkan kezalimanku dalam urusan darah maupun harta”. 

Keyword : المسعر (menetapkan harga) 

Singkatnya, Hadis di atas membahas mengenai harga. Jadi opsi yang paling tepat 

adalah elastisitas harga. Elastisitas harga merupakan tingkat kepekaan atau 

seberapa responsive perubahan jumlah barang yang akan dijual ataupun dibeli jika 
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harga berubah. 

Jawaban : D 

(KSM-P 2019) 

23. Konsep pasar dalam ekonomi Islam adalah sebuah mekanisme yang dapat 

mempertemukan pihak penjual dengan pihak pembeli serta kekuatan permintaan 

(demand) dan kekuatan penawaran (supply). Sedangkan pertemuan antara penjual dan 

pembeli harus dibangun berdasarkan prinsip-prinsip suka sama suka sebagaimana 

firman Allah dalam Al Quran.... 

(A) 

اَ   اأيَُّه نكُُر َۚيَ َٰ َٰرَةً عَن ترََاض  مِِّ ا ٱنَ تكَُونَ تََِ لْذ
ِٕ
طِلِ ا لربَ َٰ

 
لكَُُ بيَرنكَُُ بِأ وََٰ ينَ ءَامَنُوا  لَْ تأَْكُُوُْٓا  ٱَمر ِ لَّذ

 
  وَلَْ ٱ

َ كََنَ بكُُِر رَحِيماً للّذ
 
نذ ٱ

ِٕ
 تقَرتُلُوْٓا  ٱنَفُسَكُُر َۚ ا

(B) 

ِبٓوا لَْ   نَ الرِّ يرنَ يأَْكُُوُر ِ ُمر اَلَّذ ۗ ذٓلَِِ بَِِنَذ يرطٓنُ مِنَ الرمَسِِّ ير يتََخَبذطُهُ الش ذ ِ مُ الَّذ نَ اِلْذ كََمَ يقَوُر مُور يقَُور  

ِبٓواۗ فمََنر جَ  مَ الرِّ عَ وَحَرذ ُ الربيَر ِبٓواۘ وَاحََلذ اللِّّٓ عُ مِثرلُ الرِّ ذمَا الربيَر ْٓا اِن بِِّه  فاَنرتَِٓى  فلََِٗ قاَلوُر نر رذ عِظَة  مِِّ ءَهٗ مَور اٰۤ  

نَ  ور اَ خٓلُِِ بُ النذارِ َۚ هُُر فِيْر ٓ كَ اصَْر
ِٕ
ِ ۗ وَمَنر عاَدَ فاَُولٰٓۤى رُهٗا اِلََ اللِّّٓ  مَا سَلفََۗ وَاَمر

(C) 

علََنيِةًَ يذ   ا وذ ا رَزَقرنُْٓمر سِِا ا مِمذ لٓوةَ وَانَرفقَُور ِ وَاَقاَمُوا الصذ نَ كِتٓبَ اللِّّٓ لُور يرنَ يتَر ِ ذنر اِنذ الَّذ نَ تََِارَةً ل جُور رر  

رَۙ   تبَُور

(D) 

يْنَ اٰمَنُوْا مِنكُُْْ وَ   ِ تخَْلفَِيَّْ فِيْهِۗ فاَلذَّ س ْ ا جَعَلكَُُْ مُّ ِ وَرَسُوْلِه  وَانَفِْقُوْا مِمَّ انَفْقَُوْا لهَُمْ اَجْر  كبَِيْْ  اٰمِنُوْا بِِللّ ٰ  

Pembahasan : 

(A) Qs. An-Nisa ayat 29 

اَ  اأيَُّه نكُُر َۚيَ َٰ َٰرَةً عَن ترََاض  مِِّ ا ٱنَ تكَُونَ تََِ لْذ
ِٕ
طِلِ ا لربَ َٰ

 
لكَُُ بيَرنكَُُ بِأ وََٰ ينَ ءَامَنُوا  لَْ تأَكُُُْوْٓا  ٱمَر ِ لَّذ

 
  وَلَْ تقَرتُلُوْٓا  ٱ

َ كََنَ بكُُِر رَحِيماً للّذ
 
نذ ٱ

ِٕ
 ٱنَفُسَكُُر َۚ ا

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
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harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa' ayat 

29). 

Keyword ayat :  نكُُر  (suka sama suka diantara kamu) َۚعَن ترََاض  مِِّ

Prinsip kerelaan (suka sama suka) sebagai prinsip dasar jual beli dalam islam tertuang 

dalam Qs. An-nisa ayat 29. Prinsip kerelaan (suka sama suka) mengandung arti bahwa 

transaksi jual beli dilakukan tanpa adanya paksaan dan dilakukan secara sadar antara 

penjual dan pembeli. Opsi ini relevan dengan soal di atas. 

(B) Qs. Al-baqarah ayat 275 

ۗ ذٓ  يرطٓنُ مِنَ الرمَسِِّ ير يتََخَبذطُهُ الش ذ ِ مُ الَّذ نَ اِلْذ كََمَ يقَُور مُور ِبٓوا لَْ يقَُور نَ الرِّ يرنَ يأَكُُُْور ِ ْٓااَلَّذ ُمر قاَلوُر لَِِ بَِِنَذ  

بِِّ  نر رذ عِظَة  مِِّ ءَهٗ مَور ِبٓواۗ فمََنر جَاٰۤ مَ الرِّ عَ وَحَرذ ُ الربيَر ِبٓواۘ وَاحََلذ اللِّّٓ عُ مِثرلُ الرِّ ذمَا الربيَر ه  فاَنرتَِىٓ  فلََِٗ مَااِن  

نَ  ور اَ خٓلُِِ بُ النذارِ َۚ هُُر فِيْر ٓ كَ اصَْر
ِٕ
ِ ۗ وَمَنر عاَدَ فاَُولٰٓۤى رُهٗا اِلََ اللِّّٓ  سَلفََۗ وَاَمر

Terjemahan ayat : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu 

adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-Baqarah ayat 

275). 

Keyword ayat :   ِبوَٓا لرِّ
 
 (riba) ٱ

Al-baqarah ayat 275 menjelaskan mengenai larangan riba. Riba merupakan segala 

bentuk tambahan baik berupa barang maupun manfaat/jasa melebihi yang pokok. 

Ayat ini tidak relevan dengan pertanyaan di atas. 
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(C) Qs. Fatir ayat 29 

علََنيِةًَ يذ  ا وذ ا رَزَقرنُْٓمر سِِا ا مِمذ لٓوةَ وَانَرفقَُور ِ وَاَقاَمُوا الصذ نَ كِتٓبَ اللِّّٓ لُور يرنَ يتَر ِ ذنر اِنذ الَّذ نَ تََِارَةً ل جُور رر  

رَۙ   تبَُور

Terjemahan ayat : Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan 

kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 

perniagaan yang tidak akan merugi, (QS. Fatir ayat 29).  

Keyword ayat :  ًَٰرَة  .(merugi) تبَُورَ  ,(yang tidak akan) لذن ,(perdagangan/perniagaan) تََِ

Dalam konteks ekonomi, Fatir ayat 29 menjelaskan mengenai konsep perniagaan 

yang tidak merugi dalam islam. Maksud dari perdagangan yang tidak merugi disini 

adalah orang-orang yang melakukan kebaikan dan mengerjakan apa yang 

diperintahkan Allah seperti membaca Al-Quran, shalat, berinfak dengan niat 

beribadah kepada Allah dan semata-mata hanya mengharapkan keridhaan Allah maka 

mereka akan mendapatkan balasa berupa pahala yang berlipat ganda dari Allah swt 

dan inilah yang dimaksud dengan perdagangan yang tidak merugi. 

(D) QS. Al-Hadid ayat 7 

يْنَ اٰمَنُوْا مِنكُُْْ وَ انَفْقَُوْا لهَُمْ اَجْر  كبَِيْْ    ِ تخَْلفَِيَّْ فِيْهِۗ فاَلذَّ س ْ ا جَعَلكَُُْ مُّ ِ وَرَسُوْلِه  وَانَفِْقُوْا مِمَّ  اٰمِنُوْا بِِللّ ٰ

Terjemahan ayat : Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 

sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka 

orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 

memperoleh pahala yang besar. (QS. Al-Hadid ayat 7). 

Keyword ayat : وَانَفِْقُوْا (dan nafkahkanlah),  َّْتخَْلفَِي س ْ  Allah telah menjadikan) جَعَلكَُُْ مُّ

kamu menguasainya). 

Ayat ini menjelaskan mengenai perintah untuk menafkahkan sebagian harta yang kita 

miliki. Kalimat Allah telah menjadikan kamu menguasainya (harta) menjadi 

pengingat bahwasanya harta itu hanyalah titipan dari Allah swt. dan manusia 

hanyalah wakil Allah dan sebagai pemegang Amanah dalam mengelola harta yang 

dititipkan tersebut. 

Jawaban : A 
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(KSM-P 2019) 

24. Dalam Islam memproduksi sesuatu bukan hanya untuk fungsi ekonomi, tetapi Islam 

secara khas menekankan bahwa setiap kegiatan produksi harus pula mewujudkan 

fungsi sosial. Hal tersebut sesuai dengan Firman Allah dalam Al Quran... 

(A) 

يْنَ اٰمَنُوْا مِنكُُْْ وَ انَفْقَُوْا لهَُمْ اَجْر  كبَِيْْ    ِ تخَْلفَِيَّْ فِيْهِۗ فاَلذَّ س ْ ا جَعَلكَُُْ مُّ ِ وَرَسُوْلِه  وَانَفِْقُوْا مِمَّ  اٰمِنُوْا بِِللّ ٰ

(B) 

قاً  رَجَ بِه  مِنَ الثذمَرٓتِ رِزر ءً فاََخر ءِ مَاٰۤ مَاٰۤ اَنرزَلَ مِنَ السذ ءً ۖوذ ءَ بِناَٰۤ مَاٰۤ السذ ضَ فِرَاشًا وذ َرر ير جَعَلَ لكَُُُ الْر ِ  الَّذ

نَ  لمَُور رتُُر تعَر انَ ِ انَردَادًا وذ ا لِلِّّٓ عَلُور  لذكُُر َۚ فلََ تََر

(C) 

رشَاكَُُر مِِّ   هٗ ۗهُوَ اَن ُ نر اِلِٓ  غَيْر َ مَا لكَُُر مِِّ بُدُوا اللِّّٓ مِ اعر دَ اخََاهُُر صٓلِحًا ۘ قاَلَ يقَٓور ضِ وَاِلَٓ ثمَُور َرر نَ الْر  

جِيرب   ر قرَِيرب  مه هِ ۗاِنذ رَبِِّّ ْٓا اِليَر بوُر هُ ثُُذ تُور تغَرفِرُور اَ فاَس ر مَرَكُُر فِيْر تعَر  وَاس ر

(D) 

ذتفَكَذرُ   م  ي ِّقَِور نرهُ ۗاِنذ فِِر ذٓلَِِ لََْٰيٓت  ل يرعًا مِِّ ضِ جََِ َرر مٓوٓتِ وَمَا فِِ الْر ا فِِ السذ نَ وَسََذرَ لكَُُر مذ ور  

Pembahasan : 

Inti dari pertanyaan di atas adalah kegiatan produksi dalam islam didorong agar bisa 

memberikan manfaat sosial. 

(A) (QS. Al-Hadid ayat 7) 

يْنَ اٰمَنُوْا مِنكُُْْ وَانَفْقَُوْا لهَُمْ اَجْر  كبَِيْْ    ِ تخَْلفَِيَّْ فِيْهِۗ فاَلذَّ س ْ ا جَعَلكَُُْ مُّ ِ وَرَسُوْلِه  وَانَفِْقُوْا مِمَّ  اٰمِنُوْا بِِللّ ٰ

Terjemahan ayat : Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 

sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka 

orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 

memperoleh pahala yang besar. (QS. Al-Hadid ayat 7). 

Keyword ayat : وَانَفِْقُوْا (dan nafkahkanlah),  َّْتخَْلفَِي س ْ  Allah telah menjadikan) جَعَلكَُُْ مُّ

kamu menguasainya). 

Ayat ini menjelaskan mengenai perintah untuk menafkahkan sebagian harta yang kita 
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miliki kepada orang lain, terutama orang yang sedang membutuhkan. Secara tidak 

langsung, memberikan nafkah kepada orang yang membutuhkan dapat membantu 

orang tersebut dalam memelihara kelangsungan hidupnya serta membantunya 

mencapai kemakmuran hidup. Inilah yang disebut dengan memberikan dampak sosial 

kepada orang lain. Kalimat Allah telah menjadikan kamu menguasainya (harta) 

menjadi pengingat bahwasanya harta itu hanyalah titipan dari Allah swt. dan manusia 

hanyalah wakil Allah dan sebagai pemegang Amanah dalam mengelola harta yang 

dititipkan tersebut. Ayat ini relevan dengan soal di atas. 

(B) Al-Baqarah ayat 22 

قاً  رَجَ بِه  مِنَ الثذمَرٓتِ رِزر ءً فاََخر ءِ مَاٰۤ مَاٰۤ اَنرزَلَ مِنَ السذ ءً ۖوذ ءَ بِناَٰۤ مَاٰۤ السذ ضَ فِرَاشًا وذ َرر ير جَعَلَ لكَُُُ الْر ِ  الَّذ

رتُُر  انَ ِ انَردَادًا وذ ا لِلِّّٓ عَلُور نَ  لذكُُر َۚ فلََ تََر لمَُور تعَر  

Terjemahan ayat : Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 

sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 

dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah 

kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui. (QS. Al-

Baqarah ayat 22). 

Keyword ayat :  َض َرر لْر
 
  .(air) مَااءً  ,(bumi/tanah) ٱ

Jika dikaitkan dengan konsep produksi dalam ekonomi, ayat ini membahas mengenai 

faktor produksi, yaitu bumi (tanah) dan air yang merupakan sumber daya alam. Opsi 

ini kurang tepat untuk dijadikan jawaban. 

(C) Hud ayat 61 

رشَاكَُُر مِِّ   هٗ ۗهُوَ اَن ُ نر اِلِٓ  غَيْر َ مَا لكَُُر مِِّ بُدُوا اللِّّٓ مِ اعر دَ اخََاهُُر صٓلِحًا ۘ قاَلَ يقَٓور ضِ وَاِلَٓ ثمَُور َرر نَ الْر  

هِ ۗاِنذ رَ  ْٓا اِليَر بوُر هُ ثُُذ تُور تغَرفِرُور اَ فاَس ر مَرَكُُر فِيْر تعَر ر وَاس ر جِيرب  بِِّّ قرَِيرب  مه  

Terjemahan ayat : Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh 

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 

Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-

Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 

hamba-Nya)". (QS. Hud ayat 61). 
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Keyword ayat :  ِض َرر  .(bumi/tanah) الْر

Jika dikaitkan dengan dengan konsep produksi dalam ekonomi, ayat ini membahas 

mengenai factor produksi yaitu bumi (tanah) yang disebutkan dalam ayat bahwa Allah 

menciptakan manusia dari tanah.  

(D) (QS. Al-Jasiyah ayat 13)  

ذتفَكَذرُ  م  ي ِّقَِور نرهُ ۗاِنذ فِِر ذٓلَِِ لََْٰيٓت  ل يرعًا مِِّ ضِ جََِ َرر مٓوٓتِ وَمَا فِِ الْر ا فِِ السذ نَ وَسََذرَ لكَُُر مذ ور  

Terjemahan ayat : Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa 

yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

berfikir. (QS. Al-Jasiyah ayat 13). 

Keyword ayat :  َوَسََذر (dan Dia menundukkan),  ِت وََٰ مَ َٰ لسذ
 
ضِ  ,(langit) ٱ َرر لْر

 
 .(bumi) ٱ

Ayat di atas membahas mengenai tanda kebesaran Allah, yaitu telah menundukkan 

langit dan bumi untuk manusia. Sebagai khalifatullah atau wakil Allah di bumi, 

manusia memiliki tanggung jawab untuk mengolah sumber daya yang telah Allah 

sediakan. Dengan pengolahan sumber daya yang benar maka potensi terhadap 

kelangkaan sumber daya dapat diminimalisir. Jadi, jika dikaitkan dengan konsep 

produksi, ayat ini membahas mengenai factor produksi dan pengelolaan sumber daya. 

Faktor produksi yang dimaksud adalah langit dan bumi. Biasanya, faktor produksi 

yang identik dengan langit adalah air hujan sedangkan faktor produksi yang identik 

dengan bumi adalah tanah. 

Jawabann: A 

(KSM-P 2019) 

25. 

  َ ِفِيْر به الر مُسْر ذهٗ لَْ يُُِ اَۚ اِن ِفوُر ا وَلَْ تسُْر بوُر َ ا وَاشْر كُُُور جِد  وذ ا زِيرنتَكَُُر عِنردَ كُِِّ مَسر ا آدَمَ خُذُور   يٓبنَِِر

Korelasi ayat tersebut dengan fenomena ekonomi berkaitan dengan..... 

(A) Produktivitas 

(B) Efisiensi 

(C) Nilai guna marginal 

(D) Nilai guna total 
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Pembahasan : 

Ayat di atas merupakan Qs. Al-araf ayat 31 

ذهٗ لَْ يُُِبه  اَۚ اِن ِفُور ا وَلَْ تسُْر بوُر َ ا وَاشْر كُُُور جِد  وذ ا زِيرنتَكَُُر عِنردَ كُِِّ مَسر ا آدَمَ خُذُور َ يٓبنَِِر فِِيْر الرمُسْر  

Terjemahan ayat : Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (QS. Al-

A'raf ayat 31). 

Keyword ayat :  َْوَل (dan janganlah),  َۚا ِفُور  .(kamu berlebih-lebihan) تسُْر

Kata kunci dalam ayat di atas adalah janganlah berlebih-lebihan. Makan dan 

minumlah dan janganlah berlebih-lebihan mengandung makna bahwa dalam 

konsumsi kita diajarkan untuk tidak berlebih-lebihan. Maka, opsi A sudah pasti salah 

karena produktivitas yaitu kemampuan menghasilkan barang atau jasa dengan sumber 

daya yang tersedia. Kemudian, opsi B juga kurang tepat karena efisiensi memiliki arti 

memaksimalkan sumber daya yang dimiliki atau memanfaatkan sumber daya dengan 

baik. Makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan, dari kata kunci tersebut 

pilihan yang paling memungkinkan yaitu opsi pada nilai guna marginal atau nilai 

guna total. nilai guna marginal merupakan tambahan kepuasan ketika menambah satu 

unit konsumsi barang atau jasa sedangkan nilai guna total yaitu total seluruh kepuasan 

yang dirasakan konsumen dari mengonsumsi barang atau jasa atau seberapa jauh 

barang yang dikonsumsi tersebut memberikan kepuasan. Pada hakikatnya nilai guna 

marginal akan selalu menurun. Berbeda dengan nilai guna total yang awalnya naik 

kemudian menurun. Sebagai contoh, terdapat beberapa potong pizza yang masing-

masing memberikan kepuasan tertentu. Potongan pertama memiliki kepuasan yang 

paling tinggi, namun ketika mengonsumsi potongan pizza yang kedua memberikan 

kepuasan yang lebih rendah dari kepuasan sebelumnya. Ini berarti bahwa tambahan 

kepuasan/nilai marginalnya menurun akan tetapi kepuasan total bertambah. jika TU 

(total utility/kepuasan total) maksimal, maka MU (marginal utility/kepuasan 

marginal)=0.  Jika konsumen masih terus menambah konsumsinya, padahal TU sudah 

maksimal maka TU akan menurun dan MU akan bernilai negative. Karena kata kunci 

dalam ayat ini adalah jangan berlebih-lebihan maka jawaban yang paling tepat adalah 

nilai guna marginal. Seperti contoh di atas konsumsi pizza potongan pertama 
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memberikan kepuasan yang paling tinggi. Ketika mengonsumsi pizza potongan kedua 

maka tambahan kepuasannya akan berkurang/menurun. Tambahan konsumsi pizza 

yang kedua ini sudah berlebihan meskipun kepuasan totalnya bertambah. Karena 

kepuasan total cenderung menuruti hawa nafsu karena akan terus mengonsumsi 

barang ketika barang itu masih memberikan kepuasan karena seperti yang disebutkan 

sebelumnya bahwa nilai guna total mengukur seberapa jauh barang tersebut 

memberikan kepuasan. 

Jawaban : C 

(KSM-P 2019)  

26. Permasalahan utama dalam sistem ekonomi Islam sebagaimana disebutkan dalam 

Hadits berikut: 

 ) « )رواه مُسْلِم  : »مَنِ احْتكَرََ فهَُوَ خَاطِئ  َ  عن مَعْمَرِ، قَالَ: قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلََّ اُلله عَليَْهِ وَسَلمَّ

adalah tidak terletak pada kegiatan produksi untuk memenuhi kelangkaan akan 

barang maupun jasa, akan tetapi terletak pada... 

(A) Konsumsi 

(B) Distribusi 

(C) Efisiensi 

(D) Produktivitas 

Pembahasan :  

 ) « )رواه مُسْلِم  : »مَنِ احْتكَرََ فهَُوَ خَاطِئ  َ  عن مَعْمَرِ، قَالَ: قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلََّ اُلله عَليَْهِ وَسَلمَّ

 “Dari Ma’mar ia berkata, Rasul SAW bersabda: barang siapa yang menimbun 

barang, maka ia bersalah (berdosa)” (HR. Muslim). 

Keyword :  َاحْتكََر (menimbun) 

Ihtikar atau penimbunan barang merupakan permasalahan yang berkenaan dengan 

kegiatan distribusi. Bagaimana tidak, seseorang yang melakukan ihtikar sengaja 

menimbun barang tersebut dengan maksud menjualnya dengan harga yang tinggi 

padahal dia tahu bahwa barang tersebut dibutuhkan masyarakat. 

Jawaban : B 

(KSM-K 2019) 

27. Dari Jabir r.a, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam memerintahkan 
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untuk menjilat jemari dan piring seraya bersabda “Sesungguhnya kalian tidak tahu 

keberkahan ada pada makanan yang mana”. (HR. Muslim). setiap makanan yang 

kita makan mengandung keberkahan, tetapi kita tidak mengetahui dimana letak 

keberkahan itu berada. untuk itu tidak diperbolehkan menyisakan makanan atau 

berbuat mubazir atau menghambur-hamburkan serta merusak alam dan lingkungan. 

Pernyataan yang sesuai dengan hadis tersebut adalah… 

(A) Kebutuhan manusia yang terbatas 

(B) Kebutuhan manusia tidak terbatas 

(C) Kelangkaan sumber daya yang tersedia 
(D) Pemuas kebutuhan manusia 

Pembahasan : 

Kandungan pada hadis di atas adalah bahwasanya menyisakan makanan atau berbuat 

mubazir tidak diperbolehkan. Mengapa demikian ? karena kita tidak tahu keberkahan 

makanan yang kita makan ada pada makanan yang mana. Untuk itu, hadis di atas 

berkenaan dengan kelangkaan sumber daya yang tersedia. Kenapa ? karena salah 

satu penyebab kelangkaan adalah terbatasnya sumber daya. Maka dari itu, kita 

dilarang melakukan mubazir atau pemborosan. 

Jawaban : C 

(KSM-K 2019) 

28. Dari Anas bin Malik ra bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sekiranya manusia 

memiliki satu bukit berupa emas, maka ia menginginkan untuk memiliki dua bukit 

(emas). Dan tidak akan ada yang dapat memenuhi keinginan manusia kecuali tanah 

(setelah manusia dikubur). Dan Allah akan mengampuni siapa saja yang bertaubat 

kepadanya. (HR. Bukhari). pernyataan ekonomi yang tepat untuk hadis tersebut adalah… 

(A) Kebutuhan manusia yang tidak terbatas  

(B) Keinginan manusia yang tidak terbatas 

(C) Kelangkaan sumber daya 

(D) Pemuas kebutuhan manusia yang terbatas 

Pembahasan : 

Hadis di atas menunjukkan bahwasanya manusia memiliki kecenderungan terhadap 

harta, yaitu keinginan untuk terus dan terus menambah hartanya dan tidak akan 

berhenti kecuali ajal sudah menjemputnya. Maka dari itu, pernyataan yang paling 
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tepat dengan hadis di atas adalah keinginan manusia yang tidak terbatas. 

Jawaban : B 

(KSM-K 2019) 

29. “tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Rabb-mu”. 

(QS. Al-Baqarah ayat 198). “kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama suka diantara kamu”. (QS. An-nisa ayat 29).“Dan Allah menghalalkan 

jual beli”. (QS. Al-Baqarah ayat 275). 

System ekonomi yang tepat berdasarkan ayat tersebut adalah… 

(A) Sistem ekonomi tradisional 

(B) Sistem ekonomi terpusat 

(C) Sistem ekonomi liberal 

(D) Sistem ekonomi campuran 

Pembahasan : 

1) Al-Baqarah ayat 198  

ب كُُِْ  نْ رَّ ... ليَسَْ عَليَْكُُْ جُناَح  انَْ تبَتْغَُوْا فضَْلًا مِ    

Kosa kata :  َْليَس (tidak ada),   عَليَْكُُْ جُناَح (dosa bagimu), انَْ تبَتْغَُوْا (untuk mencari),  فضَْلًا 

(karunia),  ُُِْب ك نْ رَّ  .(dari Rabb-mu) مِ 

Ayat ini berkaitan dengan kebebasan atau dibolehkannya mencari rezeki yang halal 

lewat perniagaan. Sekedar info bahwasanya ayat ini turun karena kaum muslimin 

merasa berdosa berdagang pada musim haji. Maka turunlah Al-Baqarah ayat 198 

yang membolehkan mencari rezeki yang halal (perniagaan) pada musim haji asalkan 

perniagaan itu tidak menjadi tujuan utama karena tujuan utamanya adalah 

mengerjakan haji dengan sempurna. 

2) An-nisa ayat 29  

نركُُ  ...  نَ تََِارَةً عَنر ترََاض  مِِّ ا انَر تكَُور  ...  اِلْذ

Kosa kata :  ا تََِارَةً  ,(kecuali) الِْذ نَ  تكَُور نركُُ  ,(dengan jalan perniagaan) انَر  مِِّ ترََاض    عَنر 

(saling suka sama suka diantara kamu). 

menjelaskan bahwasanya mencari harta dengan jalan perniagaan dibolehkan selama 

dilakukan atas dasar kerelaan kedua belah pihak atau suka sama suka. Karena 
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perniagaan yang dilakukan dengan adanya pemaksaan maka perniagaan itu tidak sah. 

3) Al-Baqarah ayat 275 

ُ البْيَْعَ  ... وَاحََلَّ اللّ ٰ   ... 

Kosa kata :  َّوَاحََل (dan menghalalkan),  ُ  .(jual beli) البْيَْعَ  ,(Allah) اللّ ٰ

Menjelaskan bahwasanya Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Bahkan adapula yang menganggap bahwa jual-beli itu sama dengan riba. Padahal 

keduanya jelas berbeda, jual beli adalah tukar menukar barang dengan seimbang dak 

kedua belah pihak sama-sama memperoleh manfaat. Sedangkan pada riba tidak ada 

tukar menukar barang secara seimbang akan tetapi yang ada hanyalah pemerasan 

secara halus dan tidak langsung kepada pihak yang meminjam karena terpaksa. 

Jadi, dari uraian Panjang di atas dapat kita simpulkan bahwa system ekonomi 

berdasarkan ayat-ayat tersebut adalah system ekonomi campuran. Kenapa bisa ? 

karena dalam ayat disebutkan bahwasanya jual beli atau perniagaan itu dibolehkan 

akan tetapi harus sejalan dengan aturan-aturan Allah. 

Jawaban : D 

(KSM-K 2019) 

30. Ketika Abu Hurairah berkata ,Rasulullah shallalahu alaihi wasallam bersabda, 

“barangsiapa yang menshalati jenazah maka dia akan mendapatkan satu qirath. 

barangsiapa yang mengikutinya sampai di kubur maka dia akan mendapatkan 2 

qirath, salah satunya atau yang paling kecil diantara kedua qirath adalah sebesar 

gunung uhud”. Jika dihubungkan konsep Tingkat kepuasan termasuk… 

(A) Ordinal utility 

(B) Cardinal utility 

(C) Marginal utility 

(D) Average utility 

Pembahasan : 

Jika dihubungkan dengan konsep Tingkat kepuasan, hadis tersebut berkaitan dengan 

teori cardinal utility, yaitu Tingkat kepuasan yang dapat dihitung dengan 

menggunakan satuan yang namanya util. berbeda dengan ordinal utility yang 

menyebutkan bahwasanya tingkat kepuasan itu tidak bisa dihitung, tingkat kepuasan 

itu hanya bisa dibandingkan. 
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Jawaban : B 

(KSM-K 2019) 

31. Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan dari 

langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan 

menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera 

itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) 

bagimu sungai-sungai. (QS. Ibrahim : 32). Penjelasan ayat tersebut berkaitan dengan 

ekonomi tentang… 

(A) Kelangkaan dan kebutuhan yang tidak terbatas 

(B) Keingkaran atas nikmat Allah 

(C) Kezaliman manusia dalam distribusi kekayaan  

(D) Distribusi pendapatan dan kekayaan yang adil 

Pembahasan : 

QS. Ibrahim ayat 32 berbunyi : 

قاً  رَجَ بِه  مِنَ الثذمَرٓتِ رِزر ءً فاََخر ءِ مَاٰۤ مَاٰۤ ضَ وَاَنرزَلَ مِنَ السذ َرر مٓوٓتِ وَالْر ير خَلقََ السذ ِ ُ الَّذ  اَللِّّٓ

ٓرَ لذكُُر َۚ َنَر رهِ  َۚوَسََذرَ لكَُُُ الْر رِ بَِِمر رِيَ فِِ الربَحر َ لتَِجر وَسََذرَ لكَُُُ الرفُلْر  

Terjemahan ayat : Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan 

air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-

buahan menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya 

bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan 

(pula) bagimu sungai-sungai.  

Keyword ayat :  ََخَلق (menciptakan),  
 
تِ ٱ وََٰ مَ َٰ لسذ  (langit jamak),  َو 

 
ضَ ٱ َرر لْر  (bumi),  ًمَااء 

(air),  ِت لثذمَرََٰ
 
قاً ,(buah-buahan) ٱ رِ  ,(rezeki) رِزر  لربَحر

 
ََٰرَ  ,(lautan) ٱ َنَر  لْر

 
 .(Sungai-sungai) ٱ

Ayat ini menjelaskan nikmat Allah berupa penciptaan langit dan bumi yang 

sebelumnya tidak ada menjadi ada. Kemudian diturunkanlah hujan dari langit ke bumi 

untuk menumbuhkan berbagai tanaman kemudian tanaman tersebut mengeluarkan 

buah. Bukan hanya rezeki berupa tumbuhan di bumi, namun Allah juga 

mendatangkan rezeki dari laut berupa kapal yang bisa berlayar di lautan serta 

menundukkan sungai-sungai yang artinya manusia dapat memanfaatkan sungai untuk 

kebutuhannya. Secara keseluruhan ayat ini membahas mengenai rezeki Allah yang 
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berasal dari langit, bumi, laut, dan sungai. Jika dikaitkan dengan opsi di atas maka 

jawaban yang paling tepat adalah kelangkaan dan kebutuhan yang tidak terbatas. 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa salah satu penyebab kelangkaan adalah 

adanya keinginan manusia yang tidak terbatas. Makanya ayat ini turun dan 

menjelaskan bahwa rezeki dari Allah datang dari berbagai penjuru, tugas manusia 

adalah bagaimana mengolah sumber daya yang telah Allah berikan sebagai Upaya 

untuk mengatasi kelangkaan. Opsi B, C, dan D sudah pasti salah karena ayat ini 

sama sekali tidak membahas mengenai pengingkaran nikmat, kezaliman dan 

distribusi. Biasanya jika ayat tersebut berhubungan dengan distribusi maka dalam 

ayat tersebut terdapat kata   ٱنَفِقُوا (nafkahkanlah/infakkanlah) yang akar katanya adalah 

nafkah yang artinya pengeluaran. Jika ayat tersebut berbicara mengenai pengingkaran 

nikmat, kezaliman maupun perilaku-perilaku yang tidak dibenarkan dalam islam 

biasanya ada kata  لا (janganlah) atau dalam ayat tersebut terdapat kata   عذََاب (siksa) 

atau kata-kata yang mengancam. 

Jawaban : A 

(KSM-K 2019) 

32. Perilaku konsumsi dalam islam sebagai salah satu cara untuk menumpukkan pahala 

menuju falah (kebaikan dunia dan akhirat), sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah : 168 

menjelaskan tentang… 

(A)  Barang-barang harus baik dan halal 

(B) Perilaku hemat, tidak bermewah-mewahan 

(C) Menjauhi utang 

(D) Menjauhi kebakhilan dan kekikiran 

Pembahasan :  

QS. Al-Baqarah ayat 168 : 

ضِ حَللًٓ  رَر ا فِِ الْر ا مِمذ اَ النذاسُ كُُُور َيُّه بِيْر  يٰٓا ذهٗ لكَُُر عدَُوٌّ مه يرطٓنِۗ اِن ا خُطُوٓتِ الش ذ ذبِعُور لَْ تتَ باً ۖوذ طَيِِّ  

Terjemahan ayat : Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-Baqarah ayat 

168). 
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Keyword ayat : ا بًا ,(halal) حَللًٓ  ,(makanlah) كُُُور  .(baik) طَيِِّ

Ayat ini berkaitan dengan makanan yang halal dan baik. Jadi, opsi yang paling tepat 

adalah barang-barang harus baik dan halal. 

Jawaban : A 

(KSM-N 2018) 

33. Upaya memenuhi kebutuhan baik jasmani maupun rohani sehingga mampu 

memaksimalkan fungsi kemanusiaannya sebagai hamba Allah SWT untuk 

mendapatkan kesejahteraan atau kebahagiaan di dunia dan akhirat (falah). Dalam 

melakukan konsumsi maka prilaku konsumen muslim selalu dan harus didasarkan 

pada Syariah Islam. Berikut ini dasar perilaku konsumsi menurut Al-Quran adalah, 

kecuali… 

(A) QS. Al-Maidah : 87-88 

(B) QS. Al-Isra : 28 

(C) QS. Al-Araf : 31 

(D) QS. An-Nahl : 5 

Pembahasan :  

(A) QS. Al-Maidah : 87-88 

 ُ بتِٰ مَآٖ احََلَّ اللّ ٰ ِمُوْا طَي ِ يْنَ اٰمَنُوْا لَّ تَُُر  ِ اَ الذَّ َيُُّّ َ لَّ يَُِبُّ الْمُعْتدَِيْنَ يٰآٖ  (87)  لكَُُْ وَلَّ تعَْتدَُوْا ۗاِنَّ اللّ ٰ

يْٖٓ انَتُُْْ بِه  مُؤْمِنوُْنَ  ِ َ الذَّ َّقُوا اللّ ٰ ات باً ۖوَّ ُ حَللًٰا طَي ِ ا رَزَقكَُُُ اللّ ٰ (88) وَكُُُوْا مِمَّ  

Keyword ayat : تعَْتدَُوْا  Dan) وَكُُُوْا ,(dan janganlah kamu melampaui batas) وَلَّ 

makanlah), ًبا  .(yang halal lagi baik) حَللًٰا طَي ِ

Ayat ini membahas mengenai perintah memakan makanan yang halal dan baik serta 

larangan berlebih-lebihan dalam konsumsi. 

(B) QS-Al Isra: 28 

ا تعُْرضَِنَّ عَنُْْمُ  يْسُوْرًا وَاِمَّ َّهُمْ قَوْلًّ مَّ ب ِكَ ترَْجُوْهَا فقَُلْ ل نْ رَّ ةٍ مِ  ابتْغِاَۤءَ رَحَْْ  

Terjemahan ayat : Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat 

dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang 

pantas. (QS. Al-Isra' ayat 28). 
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Ayat ini tidak berkaitan dengan soal. 

(C) QS-Al A’raf: 31 

ذهٗ لَْ يُُِبه الر  اَۚ اِن ِفُور ا وَلَْ تسُْر بوُر َ ا وَاشْر كُُُور جِد  وذ ا زِيرنتَكَُُر عِنردَ كُِِّ مَسر ا آدَمَ خُذُور َ يٓبنَِِر فِِيْر مُسْر  

Terjemahan ayat : Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 

Keyword ayat :   وَكُُُوا (dan makanlah),   بوُا َ  شْر
 
اَۚ  ,(dan minumlah) وَ ٱ فُِور  dan) وَلَْ  تسُْر

janganlah berlebih-lebihan). 

Ayat ini membahas mengenai larangan berlebih-lebihan dalam mengonsumsi. 

(D) QS-An Nahl: 5 

مَناَفِعُ وَمِنْْاَ تأَْكُُُوْنَ   وَالّْنَعَْامَ خَلقَهَاَ لكَُُْ فِيْْاَ دِفْء  وَّ

Terjemahan ayat : Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya 

ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya 

kamu makan. (QS. An-Nahl ayat 5). 

Keyword ayat :  َوَمِنْْاَ تأَْكُُوُْن (dan sebahagiannya kamu makan). 

Ayat ini berkaitan dengan perilaku konsumsi dengan memanfaatkan hewan ciptaan 

Allah swt. 
Jawaban : B 
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SOAL EKONOMI MAKRO 
(KSM-P 2022) 

1.  Penyebab  inflasi dalam perspektif Islam dijelaskan dalam Al-Qur'an sebagaimana 

bunyi ayat berikut ini: 

لُوا  لعََلذهُمر  ى عَِْ ِ لَّذ
 
ضَ ٱ لنذاسِ ليُِذِيقهَُم بعَر

 
رِ بِمَا كَسَبتَر ٱَيردِى ٱ لربَحر

 
ِ وَٱ لربَِّْ

 
لرفَسَادُ فِِ ٱ

 
جِعُونَ ظَهرََ ٱ يرَر  

Makna dari ayat tersebut menjelaskan penyebab inflasi …. 

(A) Human error inflation 

(B) Natural inflation 

(C) Demand full inflation 

(D) Cost push inflation 

Pembahasan : 

Ayat di atas merupakan Qs. Ar-rum ayat 41 

لُوا   ى عَِْ ِ لَّذ
 
ضَ ٱ لنذاسِ ليُِذِيقهَُم بعَر

 
رِ بِمَا كَسَبتَر ٱَيردِى ٱ لربَحر

 
ِ وَٱ لربَِّْ

 
لرفَسَادُ فِِ ٱ

 
جِعُونَ ظَهرََ ٱ لعََلذهُمر يرَر  

Terjemahan ayat : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS. Ar-Rum 

ayat 41). 

Keyword ayat :  ُلرفَسَاد
 
 ٱَيردِى ,(perbuatan) كَسَبتَر  ,(disebabkan) بِمَا ,(kerusakan) ٱ

(tangan-tangan),  ِٱ  لنذاس (manusia). 

Kata kunci pada ayat di atas adalah kerusakan yang disebabkan oleh manusia. 

Kerusakan (dalam hal ini yang dimaksud adalah inflasi) yang disebabkan karena ulah 

manusia itu sendiri dinamakan human error inflation sedangkan jika kerusakan 

(inflasi) yang terjadi disebabkan karena alam itu sendiri dan di luar kuasa manusia 

dinamakan  natural inflation. 

Dalam perspektif ekonomi konvensional juga dikenal  istilah demand full inflation 

yaitu inflasi yang terjadi karena permintaan yang tinggi tidak diimbangi dengan 

penawaran yang tinggi pula. Berbeda dengan demand full inflation yang terjadi karena 

permintaan yang melebihi penawaran, cosh push inflation terjadi karena biaya 

produksi yang terlalu tinggi sehingga menyebabkan kurangnya penawaran yang 

mengakibatkan naiknya harga barang atau jasa. 
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Berdasarkan uraian di atas, jawaban yang tepat adalah human error inflation yaitu 

inflasi yang terjadi karena ulah manusia. 

Jawaban : A 

(KSM-P 2022) 

2.   Pembangunan ekonomi dalam Islam merujuk pada ayat-ayat Al-Qur’an yang berasal 

dari kalimat   ِمَرَ عْ تَ س ْ ا . Makna yang ِterkandung dalam kalimat tersebut adalah … 

(A) Peningkatan taraf hidup masyarakat atau negara melalui peningkatan pendapatan 

(B) Peningkatan kesadaran manusia akan tanggung-jawabnya sebagai khalifah  

dimuka bumi 

(C) Terciptanya keseimbangan antara kebahagiaan di dunia dan di akhirat 

(D) Terciptanya kemakmuran dan kesejahteraan umat manusia melalui keadilan 

ekonomi 

Pembahasan : 

مَرَ عْ تَ س ْ اِ   artinya dan Dia memakmurkan kamu. Jadi, jawaban yang paling tepat adalah 

opsi D, yaitu terciptanya kemakmuran dan kesejahteraan umat manusia melalui 

keadilan ekonomi. 

Jawaban : D 

(KSM-P 2022) 

3.  Salah satu fungsi manajemen dijelaskan dalam  ayat berikut ini: 

 ۗ لُوَكُُر فِِر مَاا آتىٓكُُر ِّيِبَر قَ بعَرض  دَرَجٓت  ل ضَكُُر فوَر ضِ وَرَفعََ بعَر َرر فَ الْر
ِٕ
ير جَعَلكَُُر خَلٰٓۤى ِ   اِنذ رَبذكَ وَهُوَ الَّذ

ر  رذحِير   ذهٗ لغَفَُور   سَِِيرعُ الرعِقاَبِۖ وَاِن

Makna yang terkandung dalam ayat tersebut berkaitan fungsi manajemen ....  

(A) Planning 

(B) Organizing 

(C) Controlling 

(D) Leading 

Pembahasan : 

Ayat di atas merupakan Qs. Al-an’am ayat 165 

 ۗ لُوَكُُر فِِر مَاا آتىٓكُُر ِّيِبَر قَ بعَرض  دَرَجٓت  ل ضَكُُر فوَر ضِ وَرَفعََ بعَر َرر فَ الْر
ِٕ
ير جَعَلكَُُر خَلٰٓۤى ِ   اِنذ رَبذكَ وَهُوَ الَّذ



 

 52 

 

ر  رذحِير   ذهٗ لغَفَُور   سَِِيرعُ الرعِقاَبِۖ وَاِن

Terjemahan ayat : Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi 

dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 

untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 

Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. (QS. Al-An'am ayat 165).  

Keyword ayat :  ََوَرَفع (dan Dia meninggikan),  ضَكُُر قَ  ,(Sebagian kamu) بعَر  ,(diatas) فوَر

 .(sebagian lainnya) بعَرض  

Kata kunci dari ayat di atas adalah dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas 

sebahagian (yang lain). Bahwasanya Allahlah yang menjadikan manusia sebagai 

penguasa di bumi dan Allahlah yang meninggikan sebahagian manusia beberapa 

derajat dari yang lain untuk menguji manusia terhadap apa yang telah diberikan oleh 

Allah swt. kepadanya. Kalimat meninggikan kamu dari sebahagian yang lain 

menunjukkan salah satu fungsi manajemen, yaitu organizing atau pengorganisasian. 

Fungsi manajemen dalam pengorganisasian dibahas mengenai penyusunan struktur 

organisasi disetai dengan pembagian wewenang, tugas, dan tanggung jawab. 

Penyusunan struktur organisasi berarti terdapat strata atau tingkatan diantara para 

pekerja. Mulai dari jabatan paling tinggi sampai jabatan yang berada di bawahnya.  

More information  

(A) Planning (perencanaan) : dalam perencanaan dibahas mengenai proses penentuan 

tujuan beserta cara untuk mendapatkannya.  

(C) Controlling (pengawasan) : dibutuhkan agar dalam pelaksanaanya sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

(D) Leading : merupakan fungsi actuating (penggerakan) yang dilakukan dengan 

memberi contoh atau menjadi teladan dalam mencapai tujuan. 

Jawaban : B 

(KSM-P 2022) 

4.  Untuk memudahkan transaksi pada saat perjalanan umrah, Pak Ahmad melakukan 

pertikaran uang rupiah dengan riyal di suatu bank pemerintah. Berdasarkan alat 

pembayaran dan barang yang diperjualbelikan hal tersebut adalah… 



 

 53 

 

(A)  ِمُباَدَلُة الأثْمَان 

(B) مُباَدَلُة العَيّْ بِِلعَيّْ     

(C) يْنِ     مُباَدَلُة العَيِّْ بِِلدَّ

(D) لِ   لَ بِثمََنِ مُعَجَّ بيَْعُ مُؤَجَّ  

Pembahasan : 

Terjemahan opsi : 

(A)  ِمُباَدَلُة الأثْمَان : pertukaran harga 

(B)  pertukaran mata uang dengan mata uang : مُباَدَلُة العَيّْ بِِلعَيّْ  

(C) يْنِ    pertukaran mata uang (harta) dengan hutang : مُباَدَلُة العَيِّْ بِِلدَّ

(D)   ِل لَ بِثمََنِ مُعَجَّ بيَْعُ مُؤَجَّ : penjualan yang ditangguhkan dengan harga langsung 

Melihat terjemahan dari setiap opsi maka sudah bisa ditebak bahwasanya jawaban 

yang paling tepat adalah pertukaran mata uang dengan mata uang. 

Jawaban : B 

(KSM-P 2022) 

5.   Perhatikan ayat Al-Qur'an berikut! 

َ لعََلذكُُر  للّذ
 
ذقُوا  ٱ ت

 
عَفَةً ۖ وَٱ ضَ َٰ فاً مه عَ َٰ ِبوَْٓٓا  ٱضَر لرِّ

 
ينَ ءَامَنُوا  لَْ تأَكُُُْوا  ٱ ِ لَّذ

 
اَ ٱ اأيَُّه لِحُونَ يَ َٰ تفُر  

Instrumen kebijakan moneter yang sesuai dengan ayat tersebut adalah …. 

(A) Open Market Operation 

(B) Discounto Rate 

(C) Reserve Requirement Ratio 

(D) Change in Monetary Base 

Pembahasan :  

Ayat di atas merupakan Qs. Ali-imran ayat 130 

ا  لِحُ يََٰ َ لعََلذكُُر تفُر للّذ
 
ذقُوا  ٱ ت

 
عَفَةً ۖ وَٱ ضَ َٰ فاً مه عَ َٰ ِبوَْٓٓا  ٱضَر لرِّ

 
ينَ ءَامَنُوا  لَْ تأَْكُُوُا  ٱ ِ لَّذ

 
اَ ٱ ونَ ٱيَُّه  

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
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keberuntungan. (QS. Ali 'Imran ayat 130). 

Keyword ayat :   ِبوَْٓٓا لرِّ
 
 (riba) ٱ

Kata kunci pada ayat di atas adalah riba. Riba merupakan tambahan berupa manfaat 

atau jasa melebihi yang pokok. Dalam perbankan, riba sering diidentikkan dengan 

bunga bank. Hal ini karena dalam bunga bank terdapat penambahan atau keuntungan 

yang diperoleh baik dari pinjaman maupun simpanan. Dalam kebijakan moneter, 

pengaturan mengenai bunga bank sering disebut dengan kebijakan politik diskonto 

atau discounto rate. Jadi, jawaban dari  pertanyaan  di atas terdapat pada opsi B. 

More information  

(A) Open Market Operation : atau sering disebut dengan operasi pasar terbuka. 

Kebijakan moneter operasi pasar terbuka dilakukan dengan cara pemerintah menjual 

surat berharga (ketika terjadi inflasi) kepada masyarakat atau membeli surat berharga 

(ketika terjadi deflasi) dari masyarakat. 

(C) Reserve Requirement Ratio : sering disebut dengan giro wajib minimum atau 

cadangan kas. Kebijakan moneter GWM (Giro Wajib Minimum) dilakukan dengan 

cara mengatur cadangan kas dalam perbankan. Bank akan menaikkan cadangan 

kasnya Ketika terjadi inflasi dan sebaliknya bank akan menurunkan cadangan kasnya 

jika terjadi deflasi. 

(D) Change in Monetary Base : atau perubahan basis moneter mengacu pada semua 

mata uang yang beredar di Masyarakat ditambah dengan cadangan bank yang 

disimpan di bank sentral.   

Jawaban : B 

(KSM-P 2022) 

6. 

 .ا ن س ياسة طباعة النقود علَ نطاق واسع، عند المقريزي، ٱ ثرت بشك كبيْ علَ تراجع قيمة العملة 

 هذا الوضع يسبب 

(A)  التخفيض 

(B)  الانكماش 

(C)  التضخم 
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(D) ركود 

Pembahasan 

Terjemahan soal : 

 ا ن س ياسة طباعة النقود علَ نطاق واسع، عند المقريزي، ٱ ثرت بشك كبيْ علَ تراجع قيمة

 العملة. هذا الوضع يسبب 

Kebijakan Al-Maqrizi yang mencetak uang secara besar-besaran sangat berdampak 

pada merosotnya nilai mata uang. Situasi ini menyebabkan… 

(A) Reduksi/diskon 

(B) Penyusutan 

(C) Inflasi 

(D) Stagnasi 

Keyword : واسع نطاق  علَ  النقود   واسع  ,(mencetak uang secara besar-besaran) طباعة 

(artinya luas, namun dalam konteks ini diartikan sebagai besar/besar-besaran). 

Mencetak uang secara besar-besaran menjadikan banyak uang yang beredar di 

masyarakat. Akibat dari banyaknya uang yang beredar tersebut harga barang dan jasa 

yang berlaku di masyarakat menjadi meningkat yang dikenal dengan nama inflasi. 

Inflasi yaitu meningkatnya harga barang dan jasa secara umum dalam jangka waktu 

tertentu. 

Jawaban : C 

(KSM-P 2022)  

7.  Dalam Islam, koperasi termasuk kedalam golongan syirkah. Dalam hal ini adalah 

wadah kerjasama, kemitraan dan kebersamaan usaha yang baik dan halal. Salah satu 

hadis yang menjelaskan hal tersebut adalah .... 

(A) 

ذَاخَانَ أَحَدُهَُُا صَاحِبَ  
ِٕ
نَّ اَلله تعََالَى يقَُولُ : أَنَا ثََلِث  الشََيِكيَِّ مَالَم يَخُن أحََدُهُُاَ صَاحِبَهُ، فاَ

ِٕ
هُ ا

 خَرَجتُ مِن بيَنِِْمَا 

(B) 

بيه ، قال : قال رسول الله صلَ الله عليه وسلم :     عن عاصم بن عبد الله ، عن سالم ، عن أأ
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 اإن الله يَب المؤمن المحتر  

(C) 

َ أنَْ يتََ   ا قاَلَ لفِِتيْاَنِهِ تَََاوَزُوا عَنهُْ ، لعََلَّ اللَّّ ذَا رَأىَ مُعْسًِِ
ِٕ
جَاوَزَ عَنَّا ،  كََنَ تََجِر  يدَُايِنُ النَّاسَ ، فاَ

ُ عَنْهُ   فتَجََاوَزَ اللَّّ

(D) 

جُلِ بِيدَِهِ ،  عن رافع بن خديج قال : قيل : يا رسول الله  أَيُّ الكَْسْبِ أَطْيَبُ ؟ قَالَ : عَمَلُ الرَّ

ورٍ   وَكُُُّ بيَْعٍ مَبُْْ

Pembahasan : 

(A) 

نَّ اَلله تعََالَى يقَُولُ : أَنَا ثََلِث  الشََيِكَيِّ مَالمَ يَخُن أَحَدُهَُُا صَاحِبَهُ،  
ِٕ
ذَاخَانَ أحََدُهَُُا صَاحِبَهُ ا

ِٕ
فاَ

 خَرَجتُ مِن بيَنِِْمَا 

“Allah swt. berfirman: ‘Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersyarikat 

selama salah satu pihak tidak mengkhianati pihak yang lain. Jika salah satu pihak 

telah berkhianat, Aku keluar dari mereka”.  

Keyword :  َِّالشََيِكي (dua orang yang bersyarikat/serikat). 

Hadis ini membahas mengenai syirkah atau serikat atau yang lebih familiar dikenal 

dengan kerjasama. Syirkah adalah kerjasama dimana para anggota sama-sama 

menanamkan modal baik modal berupa uang, tenaga, maupun pikiran sehingga 

dalam syirkah dikenal istilah sama-sama untung atau jika perusahaan mengalami 

kerugian ya anggotanya sama-sama rugi. 

(B) 

بيه ، قال : قال رسول الله صلَ الله عليه وسلم :   عن عاصم بن عبد الله ، عن    سالم ، عن أأ

 اإن الله يَب المؤمن المحتر

Dari Ashim bin Ubaidillah, dari Salim, dari bapaknya, dia berkata, Rasulullah SAW. 

telah bersabda “sesungguhnya Allah mencintai seorang mukmin yang berkarya/ 

bekerja keras”. 
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Keyword : الله (Allah), يَب (mencintai), المؤمن (mukmin),  المحتر (yang bekerja keras). 

Hadis di atas membahas mengenai kecintaan Allah terhadap hambanya yang suka 

berkarya dan bekerja keras. 

(C).  

ذَا رَأَى 
ِٕ
َ أنَْ يتَجََاوَزَ عَنَّا  كََنَ تََجِر  يدَُايِنُ النَّاسَ فاَ اوَزُوا عَنْهُ لعََلَّ اللَّّ ا قَالَ لفِِتيَْانِهِ تَََ مُعْسًِِ

ُ عَنْهُ   فتَجََاوَزَ اللَّّ

"Ada seorang pedagang yang memberi pinjaman kepada manusia sehingga jika ia 

melihat mereka dalam kesulitan dia berkata, kepada para pembantunya: "Berilah dia 

tempo hingga mendapatkan kemudahan semoga Allah memudahkan urusan kita. 

Maka kemudianAllah memudahkan urusan pedagang tersebut". 

Keyword :  ُيدَُايِن (memberi pinjaman),  َالنَّاس (kepada manusia),  ُتَََاوَزُوا عَنْه (Berilah 

dia tempo). 

Hadis ini membahas mengenai amalan dalam membantu meringankan beban orang 

lain dengan melunaskan utangnya bagi yang sedang kesulitan. 

(D) 

ئِلَ : أَيُّ الكَْسْ   َ س ُ ليَْهِ وَسَلمَّ ُ عَ ُ عَنْهُ } أنََّ النَّبِيَّ صَلََّ اللَّّ بِ عَنْ رِفاَعَةَ بْنِ رَافِعٍ رَضِيَ اللَّّ

ورٍ { رَوَاهُ الْبَََّارُ وَصَََّحَهُ الحَْاكُِ  جُلِ بِيدَِهِ ، وَكُُُّ بيَْعٍ مَبُْْ  أَطْيَبُ ؟ قاَلَ : عَمَلُ الرَّ

 

Artinya: Rifa’ah bin Rafi’ RA, sesungguhnya Nabi SAW ditanya : “apa pekerjaan 

yang paling utama dan baik?” Rasul menjawab, “pekerjaan seorang laki-laki dengan 

tangannya dan setiap jual beli yang baik. (HR. Al-Bazar dan dibenarkan Al-Hakim). 

Keyword :  ُأَطْيَب دِهِ  ,(pekerjaan yang paling utama dan baik) الكَْسْبِ  بِيَ جُلِ  الرَّ  عَمَلُ 

(pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya),  ٍور  dan setiap jual beli) وَكُُُّ بيَْعٍ مَبُْْ

yang baik). 

Hadis ini menjelaskan bahwasanya pekerjaan dengan tangan sendiri seperti 

bercocok tanam merupakan pekerjaan yang paling baik karena memiliki banyak 

kemanfaatan lalu disusul dengan kegiatan jual beli yang terbebas dari unsur unsur 
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penipuan dan unsur-unsur lainnya yang dilarang dalam islam sehingga menjadi jual 

beli yang baik yang memenuhi syarat dan rukun dalam jual beli.  

Jawaban : A 

(KSM-P 2022)  

8.  Rasulullah SAW said which means "animal riding can be ridden because of the 

financing if it is pawned, the animal may be taken for milk to drink  because of the 

financing, if it is pawned, the person who holds it and drinks it is obliged to give a 

port". 

The activities of financial institutions based on this hadith are .... 

(A) بيدق 

(B)  الوديعة 

(C) الْ ئتمان 

(D) مدخرات 

Pembahasan : 

Terjemahan soal :  

 Rasulullah saw. Bersabda yang artinya “ (hewan tunggangan) boleh ditunggangi 

dengan nafkah baginya jika ia digadaikan, susu hewan perah juga boleh diminum 

dengan nafkah baginya bila digadaikan, dan bagi orang yang mengendarai dan 

meminum (susunya) kewajiban memberi nafkah".                                                                                                       

 Kegiatan Lembaga keuangan berdasarkan hadis ini adalah…                                                

  (A) Gadai                                                                                                                                                        

 (B) Setoran                                                                                                                                                 

 (C) Kredit                                                                                                                                                  

 (D) Tabungan                                                                                                                                               

Keyword: pawned (digadaikan)                                                                                                          

Jawaban : A                     

(KSM-K 2022)                                                                                                                 

9.   Ekonomi digital merupakan bagian dari perbuatan muamalah dalam konsep 

ekonomi Islam.  Bagi manusia yang mampu menguasai akan bisa menghasilkan 

uang yang banyak. Islam mengajarkan manusia untuk terus produktif yang salah 
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satunya adalah menghasilkan uang yang sebanyak-banyaknya. Salah satu ayat dalam 

Al-Qur’an yang menganjurkan hal tersebut adalah ….                                                                                                                   

(A) 

لً ۖ   لرحَدِيدَ وَلقَدَر ءَاتيَرناَ دَاوُۥدَ مِنذا فضَر
 
َ ۖ وَٱَلنَذا لَُِ ٱ يْر لطذ

 
بِِ مَعَهُۥ وَٱ ِ باَلُ ٱَوِّ يَ َِٰ   

(B) 

لر  
 
زُ ٱ لرفَور

 
لَِِ هُوَ ٱ َتِهِۦ َۚ ذََٰ ُمر فِِ رَحَر خِلهُُمر رَبُّه لِحَ َٰتِ فيَدُر لصذ َٰ

 
لُوا  ٱ ينَ ءَامَنُوا  وَعَِْ ِ لَّذ

 
ا ٱ مُبِيُْ فأََمذ  

(C) 

ذعَلذ   َ كثَيًِْا ل للّذ
 
كُرُوا  ٱ ذر

 
ِ وَٱ للّذ

 
لِ ٱ برتغَُوا  مِن فضَر

 
ضِ وَٱ َرر لْر

 
وا  فِِ ٱ نتشَُِّ

 
لوَٓةُ فأَ لصذ

 
ذَا قضُِيتَِ ٱ

ِٕ
كُُر فاَ  

لِحُونَ   تفُر

(D) 

ْ بِمَا تعَْمَلُوْنَ بصَِيْْ    لُوْا صَالحًِاۗ اِني ِ دِ وَاعْمَ ْ رْ فِِ السَِّ ِ قدَ  بِغٰتٍ وَّ  انَِ اعْمَلْ س ٰ

Pembahasan :  

Inti dari pertanyaan di atas adalah ayat Al-Quran yang mengajarkan tentang perilaku 

produktif dan menghasilkan uang sebanyak-banyaknya. Produktif adalah kemampuan 

untuk menghasilkan sesuatu. Salah satu kegiatan produktif adalah dengan bekerja. 

(A) QS. Saba' ayat 10 

لرحَدِيدَ  
 
َ ۖ وَٱَلنَذا لَُِ ٱ يْر لطذ

 
بِِ مَعَهُۥ وَٱ ِ باَلُ ٱَوِّ لً ۖ يَ َِٰ  وَلقَدَر ءَاتيَرناَ دَاوُۥدَ مِنذا فضَر

Terjemahan ayat : Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud karunia dari 

Kami. (Kami berfirman): "Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah 

berulang-ulang bersama Daud", dan Kami telah melunakkan besi untuknya, (QS. 

Saba' ayat 10). 

Keyword ayat : وَٱَلنَذا (dan Kami telah melunakkan),  َُِل (untuknya),  َلرحَدِيد
 
 .(besi) ٱ

Ayat di atas menjelaskan mengenai karunia dan mukjizat yang telah Allah berikan 

kepada Nabi Daud berupa suara yang merdu sehingga ketika Nabi Daud bertasbih 

memuja Allah seakan-akan alam pun ikut berasbih. Mukjizat lainnya berupa 

dilunakkannya besi untuk Nabi Daud. Dengan karunia tersebut Nabi Daud dapat 

membuat peralatan yang membantu dalam kehidupannya seperti perabotan rumah 

tangga serta alat-alat perang khususnya tanpa harus memanaskan besi terlebih dahulu 



 

 60 

 

sebagaimana manusia pada umumnya.  

(B) QS. Al-Jasiyah ayat 30 

لر  
 
زُ ٱ لرفَور

 
لَِِ هُوَ ٱ َتِهِۦ َۚ ذََٰ ُمر فِِ رَحَر خِلهُُمر رَبُّه تِ فيَدُر لِحَ َٰ لصذ َٰ

 
لُوا  ٱ ينَ ءَامَنُوا  وَعَِْ ِ لَّذ

 
ا ٱ مُبِيُْ فأََمذ  

Terjemahan ayat : Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 

maka Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya (surga). Itulah 

keberuntungan yang nyata. (QS. Al-Jasiyah ayat 30). 

Keyword ayat :   لُوا لِحَ َٰتِ  ,(dan mengerjakan) وَعَِْ لصذ َٰ
 
 .(kebaikan) ٱ

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah akan memberikan balasan berupa surga bagi 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh /kebajikan. Ayat ini memiliki 

keterkaitan dengan soal karena terdapat kata bekerja/mengerjakan. 

(C) Al-Jumu'ah ayat 10 

ذعَلذ  َ كثَيًِْا ل للّذ
 
كُرُوا  ٱ ذر

 
ِ وَٱ للّذ

 
لِ ٱ برتغَُوا  مِن فضَر

 
ضِ وَٱ رَر لْر

 
وا  فِِ ٱ نتشَُِّ

 
لوَٓةُ فأَ لصذ

 
ذَا قضُِيتَِ ٱ

ِٕ
كُُر فاَ  

لِحُونَ   تفُر

Terjemahan ayat : Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung. (QS. Al-Jumu'ah ayat 10).  

Keyword ayat :   وا نتشَُِّ
 
ضِ  ,(pada) فِِ  ,(maka bertebaranlah kamu) فأَ َرر لْر

 
 ,(muka bumi) ٱ

برتغَُوا  
 
ِ  ,(karunia dari) مِنْ  فَ ضْ لِ  ,(dan carilah) وَٱ للّذ

 
 .(Allah) ٱ

Al-Jumu'ah ayat 10 menjelaskan mengenai perintah untuk bekerja mencari karunia 

Allah apabila kewajiban shalat telah dilaksanakan. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

urusan akhirat sudah terpenuhi maka bersegeralah untuk memenuhi kebutuhan 

duniawi seperti bekerja mencari rezeki Allah yang tersebar di muka bumi. Kalimat 

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah seakan-akan mendorong 

manusia untuk bekerja dan memperbanyak harta sebagaimana hadis Rasulullah saw. 

yang mengatakan kejarlah akhiratmu seakan-akan engkau mati akan besok dan 

kejarlah duniamu seakan-akan engakau akan hidup selamanya. Opsi ini paling sesuai 

dengan soal di atas. 
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(D) QS. Saba' ayat 11 

ْ بِمَا تعَْمَلُوْنَ بصَِيْْ   لُوْا صَالحًِاۗ اِني ِ دِ وَاعْمَ ْ رْ فِِ السَِّ ِ قدَ  بِغٰتٍ وَّ  انَِ اعْمَلْ س ٰ

Terjemahan ayat : (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 

anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang saleh. Sesungguhnya Aku melihat apa 

yang kamu kerjakan. (QS. Saba' ayat 11). 

Keyword ayat :  ٍبِغٰت  (baju besi) س ٰ

Ayat di atas menjelaskan mengenai mukjizat yang diberikan kepada Nabi Daud, yaitu 

dapat melunakkan besi serta kepandaian Nabi Daud dalam membuat baju besi.  

Jawaban : C 

(KSM-K 2022) 

10. Al-Qur’an menjelaskan bahwa sikap dan perilaku terhadap orang lain dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat dan mengentaskan kemiskinan. 

Bunyi Ayat dalam Al-Qur’an  yang menjelaskan pentingnya hal tersebut adalah …. 

(A) 

ونَ   حََُ َ لعََلذكُُر ترُر للّذ
 
ذقُوا  ٱ ت

 
َ ٱخََوَيركُُر َۚ وَٱ لِحُوا  بيَْر وَة  فأَصَر خر

ِٕ
مِنُونَ ا لرمُؤر

 
ذمَا ٱ ن

ِٕ
 ا

(B) 

مًا   هِلُونَ قاَلوُا  سَلَ َٰ لرجَ َٰ
 
ذَا خَاطَبَُِمُ ٱ

ِٕ
نًَّ وَا ضِ هَور َرر لْر

 
شُونَ عَلََ ٱ ينَ يمَر ِ لَّذ

 
َٰنِ ٱ َ حَر لرذ

 
 وَعِباَدُ ٱ

(C) 

تاَل  فخَُور    َ لَْ يُُِبه كُذ مُخر للّذ
 
نذ ٱ

ِٕ
ضِ مَرَحًا ۖ ا َرر لْر

 
شِ فِِ ٱ كَ لِلنذاسِ وَلَْ تمَر رر خَدذ  وَلَْ تصَُعِِّ

(D) 

لًْ   لُغَ الرجِباَلَ طُور ضَ وَلنَر تبَر َرر رِقَ الْر ذكَ لنَر تََر ضِ مَرَحًاَۚ اِن َرر شِ فِِ الْر  وَلَْ تمَر

Pembahasan : 

Inti dari pertanyaan di atas adalah ayat Al-Quran yang menjelaskan pentingnya 

hubungan sosial dengan sesama.  

(A) QS. Al-Hujurat ayat 10 

ونَ   حََُ َ لعََلذكُُر ترُر للّذ
 
ذقُوا  ٱ ت

 
َ ٱخََوَيركُُر َۚ وَٱ لِحُوا  بيَْر وَة  فأَصَر خر

ِٕ
مِنُونَ ا لرمُؤر

 
ذمَا ٱ ن

ِٕ
 ا

Terjemahan ayat : Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 
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terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. (QS. Al-Hujurat ayat 10).  

Keyword ayat :  َمِنُون وَة   ,(orang-orang beriman itu) ٱ  لرمُؤر خر
ِٕ
لِحُوا   ,(bersaudara) ا  maka) فأَصَر

damaikanlah),  َ َۚ  ,(antara) بيَْر  .(kedua saudaramu) ٱخََوَيركُُر

Ayat ini menjelaskan bahwasanya orang-orang yang beriman itu bersaudara. Jika 

terjadi perselisihan antara keduanya maka diperlukan pihak penengah untuk 

mendamaikan keduanya. Ayat ini pula mengisyaratkan pentingnya menjaga 

hubungan social. Ayat ini relevan dengan soal di atas. 

(B) QS. Al-Furqan ayat 63 

مًا   هِلُونَ قاَلوُا  سَلَ َٰ لرجَ َٰ
 
ذَا خَاطَبَُِمُ ٱ

ِٕ
نًَّ وَا ضِ هَور َرر لْر

 
شُونَ عَلََ ٱ ينَ يمَر ِ لَّذ

 
َٰنِ ٱ َ حَر لرذ

 
 وَعِباَدُ ٱ

Terjemahan ayat : Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-

orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil 

menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan. 

(QS. Al-Furqan ayat 63).  

Keyword ayat :  ُخَاطَبَُِم (menyapa),   قاَلوُا (mereka mengucapkan kata-kata),  مًا  سَلَ َٰ

(keselamatan). 

Ayat ini membahas mengenai interaksi sosial yang ditandai dengan kata menyapa, 

jika dikaitkan dengan kehidupan social, ayat di atas mengajarkan untuk membalas 

kejahatan dengan kebaikan. Sebagaimana yang disebutkan pada ayat di atas yaitu 

ketika orang-orang jahil menyapa mereka (orang beriman) dengan kalimat yang tak 

senonoh, maka mereka (orang beriman) membalasnya dengan kata-kata yang 

mengandung keselamatan).  

 

(C) QS. Luqman ayat 18 

تاَل  فخَُور     به كُذ مُخر َ لَْ يُُِ للّذ
 
نذ ٱ

ِٕ
ضِ مَرَحًا ۖ ا َرر لْر

 
شِ فِِ ٱ كَ لِلنذاسِ وَلَْ تمَر رر خَدذ  وَلَْ تصَُعِِّ

Terjemahan ayat : Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. (QS. 

Luqman ayat 18). 

Keyword ayat :  َْوَل (dan janganlah),  رر كَ  ,(kamu memalingkan) تصَُعِِّ  ,(mukamu) خَدذ
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شِ  ,(dan janganlah) وَلَْ  ,(kepada manusia (karena sombong)) لِلنذاسِ   ,(kamu berjalan) تمَر

ضِ  ,(di muka) فِِ  َرر لْر
 
 .(dengan angkuh) مَرَحًاۖ  ,(bumi) ٱ

Ayat ini menjelaskan mengenai nasehat Luqman kepada anaknya yaitu larangan 

bersifat sombong dan angkuh karena Allah tidak menyukai sifat yang demikian. Jika 

dikaitkan dengan hubungan social sifat sombong akan mengakibatkan pemiliknya 

dijauhi oleh masyarakat. 

(D)  QS. Al-Isra' ayat 37 

لًْ  لُغَ الرجِباَلَ طُور ضَ وَلنَر تبَر َرر رِقَ الْر ذكَ لنَر تََر ضِ مَرَحًاَۚ اِن َرر شِ فِِ الْر  وَلَْ تمَر

Terjemahan ayat : Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, 

karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 

kamu tidak akan sampai setinggi gunung. (QS. Al-Isra' ayat 37). 

Keyword ayat :  َْوَل (dan janganlah),  ۖمَرَحًا (sombong). 

Dari kata kunci di atas dapat disimpulkan bahwa Allah melarang manusia untuk 

bersikap sombong. Mengapa ? karena manusia hanyalah makhluk yang lemah dan 

bergantung kepada Allah. Manusia tidak bisa melakukan sesuatu diluar dari 

kemampuan yang telah Allah tetapkan baginya. 

Keempat opsi di atas sama-sama berkaitan dengan kehidupan social, namun opsi yang 

paling tepat adalah opsi bagian A, yaitu perintah mendamaikan saudara yang 

berselisih. 

Jawaban : A 

(KSM-K 2022) 

11. Islam menekankan terciptanya pemerataan distribusi kekayaan dengan tujuan 

menjaga keutuhan masyarakat dan menjaga stabilitas negara. Bunyi Ayat dalam Al-

Qur’an yang menjelaskan tujuan menjaga stabilitas negara adalah …. 

(A) 

مَٓ    لريتََ َٰ
 
َقررَبِيَْ وَٱ لْر

 
يرنِ وَٱ لِدَ وََٰ

نر خَيْر  فلَِلر ـَلُونكََ مَاذَا ينُفِقُونَ ۖ قُلر مَاا ٱنَفقَرتُُ مِِّ برنِ يسَر
 
كِيِْ وَٱ لرمَسَ َٰ

 
وَٱ  

َ بِهِۦ عَلِي   للّذ
 
نذ ٱ

ِٕ
بِيلِ ۗ وَمَا تفَرعَلُوا  مِنر خَيْر  فاَ لسذ

 
 ٱ
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(B) 

لًْ   نرهُ وَقُولوُا  لهَُمر قَور زُقوُهُُ مِِّ رر
 
كِيُْ فأَ لرمَسَ َٰ

 
مَٓ  وَٱ لريتََ َٰ

 
بَِٓ وَٱ لرقرُر

 
لوُا  ٱ مَةَ ٱُو  لرقِسر

 
ذَا حَضََْ ٱ

ِٕ
رُوفاًوَا عر   مذ

(C) 

  َ لْر
 
انِ وَٱ لِدَ وََٰ

لر
 
ا ترََكَ ٱ مذ ِِّسَااءِ نصَِيب  مِِّ َقررَبوُنَ وَلِلن لْر

 
انِ وَٱ لِدَ وََٰ

لر
 
ا ترََكَ ٱ مذ جَِالِ نصَِيب  مِِّ ِِّلرِّ ال قررَبوُنَ مِمذ  

فررُوضًا   قَلذ مِنرهُ ٱوَر كَثَُُ َۚ نصَِيباً مذ

(D) 

ُم بِ   تِ مَنر ءَامَنَ مِنْر لثذمَرََٰ
 
ۥ مِنَ ٱ لَُِ زُقر ٱَهر رر

 
ا ءَامِناً وَٱ ذَا بلًََِ عَلر هَ َٰ جر

 
هِۦمُ رَبِِّ ٱ بررََٰ ِٕ

ذر قاَلَ ا
ِٕ
مِ وَا لريَور

 
ِ وَٱ للّذ

 
أ  

ءَاخِرِ  لر
 
 ٱ

Pembahasan : 

Inti dari pertanyaan di atas adalah ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tujuan menjaga 

stabilitas negara. 

(A) QS. Al-Baqarah ayat 215 

لرمَ  
 
مَٓ  وَٱ لريتََ َٰ

 
َقررَبِيَْ وَٱ لْر

 
يرنِ وَٱ لِدَ وََٰ

نر خَيْر  فلَِلر ـَلُونكََ مَاذَا ينُفِقُونَ ۖ قُلر مَاا ٱنَفقَرتُُ مِِّ برنِ يسَر
 
كِيِْ وَٱ سَ َٰ  

َ بِهِۦ عَلِي   للّذ
 
نذ ٱ

ِٕ
بِيلِ ۗ وَمَا تفَرعَلُوا  مِنر خَيْر  فاَ لسذ

 
 ٱ

Terjemaha ayat : Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: 

"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum 

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam 

perjalanan". Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahuinya. (QS. Al-Baqarah ayat 215).  

Keyword ayat :  َۖينُفِقُون (nafkahkan),  ِيرن لِدَ وََٰ
َقررَبيَِْ  ,(kepada ibu-bapak) فلَِلر لْر

 
 kaum) وَٱ

kerabat),  ٓ َم لريتََ َٰ
 
لرمَسَ َٰكِيِْ  ,(anak-anak yatim) وَٱ

 
بِيلِ  ,(orang-orang miskin) وَٱ لسذ

 
ٱ برنِ 

 
 وَٱ

(orang-orang yang sedang dalam perjalanan). 

Infak merupakan salah satu cara meredistribusikan pendapatan dalam Islam. Hal ini 

dimaksudkan agar orang yang kelebihan harta dapat membantu saudaranya yang 

sedang kekurangan sehingga terciptanya kesejahteraan dan keberlangsungan hidup 

dalam masyarakat. Dengan dilakukannya redistribusi pendapatan tersebut dapat 



 

 65 

 

mengurangi kesenjangan dalam masyarakat sehingga terciptanya pemerataan 

ekonomi dan stabilitas perekonomian. Kondisi ekonomi yang stabil mengindikasikan 

kondisi negara yang stabil pula. 

(B) QS. An-Nisa' ayat 8 

لًْ   نرهُ وَقُولوُا  لهَُمر قَور زُقوُهُُ مِِّ رر
 
كِيُْ فأَ لرمَسَ َٰ

 
مَٓ  وَٱ لريتََ َٰ

 
بَِٓ وَٱ لرقرُر

 
لوُا  ٱ مَةَ ٱُو  لرقِسر

 
ذَا حَضََْ ٱ

ِٕ
رُوفاًوَا عر   مذ

Terjemaha ayat : Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan 

orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada 

mereka perkataan yang baik. (QS. An-Nisa' ayat 8). 

Keyword ayat :  َلقِْسْمَة
 
 .(pembagian itu (warisan)) أ

An-nisa ayat 8 membahas mengenai pembagian warisan. 

(C) QS. An-Nisa' ayat 7 

  َ لْر
 
انِ وَٱ لِدَ وََٰ

لر
 
ا ترََكَ ٱ مذ ِِّسَااءِ نصَِيب  مِِّ َقررَبوُنَ وَلِلن لْر

 
انِ وَٱ لِدَ وََٰ

لر
 
ا ترََكَ ٱ مذ جَِالِ نصَِيب  مِِّ ِِّلرِّ ال قررَبوُنَ مِمذ  

فررُوضًاقَلذ مِنرهُ  ٱوَر كَثَُُ َۚ نصَِيباً مذ i 

Terjemaha ayat : Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa 

dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan 

ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah 

ditetapkan. (QS. An-Nisa' ayat 7).  

Keyword ayat :  ِجَِال  نصَِيبًا  ,(dan bagi orang wanita) وَلِلن ِسَآٖءِ  ,(bagi orang laki-laki) ل ِلر 

فررُوضًا  .(menurut bahagian yang telah ditetapkan) مذ

Ayat ini menjelaskan mengenai bagian hak laki-laki dan perempuan dalam warisan. 

 

(D) (QS. Al-Baqarah ayat 126) 

ُم   تِ مَنر ءَامَنَ مِنْر لثذمَرََٰ
 
ۥ مِنَ ٱ لَُِ زُقر ٱَهر رر

 
ا ءَامِناً وَٱ ذَا بلًََِ عَلر هَ َٰ جر

 
هِۦمُ رَبِِّ ٱ بررََٰ ِٕ

ذر قاَلَ ا
ِٕ
ِ وَا للّذ

 
بِأ  

ءَاخِرِ  لر
 
مِ ٱ لريَور

 
 وَٱ

Terjemaha ayat : Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah 

negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada 

penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian….”. 
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(QS. Al-Baqarah ayat 126).  

Keyword ayat : ًءَامِنا ا  ءَامَنَ  ,(negeri yang aman) بلًََِ مَنر  تِ  لثذمَرََٰ
 
ٱ مِنَ  لَُِ  ٱهَر زُقر  رر

 
 وَٱ

(berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman). 

Ayat ini menjelaskan mengenai doa Nabi Ibrahim untuk kota mekah serta kepada 

penduduknya yang beriman. 

Jawaban : A 

(KSM-K 2022) 

12. Firman Allah Swt dalam Al-Quran Surat Al-Nahl (16:97)  

مِن   ن ذَكرَ  ٱَور ٱنُثََٓ وَهُوَ مُؤر لِحًا مِِّ سَنِ مَامَنر عَِْلَ صَ َٰ رَهُُ بِأَحر ُمر ٱَجر زيَِنْذ بَةً ۖ وَلنََجر يِينَذهُۥ حَيَوٓةً طَيِِّ فلَنَُحر  

مَلُونَ   كََنوُا  يعَر

(A) Motivasi kerja 

(B) Kualitas kerja 

(C) Produktivitas kerja 

(D) Etos kerja 

Pembahasan : 

QS. An-Nahl ayat 97 : 

ن  لِحًا مِِّ سَنِ مَنر عَِْلَ صَ َٰ رَهُُ بِأَحر ُمر ٱَجر زيَِنْذ بَةً ۖ وَلنََجر يِينَذهُۥ حَيَوٓةً طَيِِّ مِن  فلَنَُحر ذَكرَ  ٱَور ٱنُثََٓ وَهُوَ مُؤر  

مَلُونَ   مَا كََنوُا  يعَر

Terjemahan ayat : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS. An-

Nahl ayat 97). 

Keyword ayat :  ُمر زيَِنْذ  ,(dan sungguh Kami akan memberi balasan kepada mereka) وَلنََجر

رَهُُ   .(pahala) ٱَجر

Dalam ayat dijelaskan bahwa Allah akan memberi balasan bagi orang-orang beriman 

yang mengerjakan amal saleh berupa kehidupan yang baik dan pahala dari Allah swt. 
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sesuatu yang baik akan dibalas dengan yang baik, begitupun sebaliknya, tergantung 

pada kualitas amal yang kita kerjakan. Maka, jawaban yang paling tepat untuk 

pertanyaan di atas adalah kualitas kerja. 

Jawaban : B 

(KSM-K 2022) 

13. Salah satu prinsip  etika bisnis menurut Al-Qur’an adalah kerelaan dan keterbukaan 

antara kedua belah pihak dan tanpa ada pihak yang dirugikan. Salah satu ayat dalam 

Al-Qur’an yang relevan dengan prinsip tersebut adalah …. 

(A) QS.At-Taubah: 34 

(B) QS.Al-A’raf: 85 

(C) QS.An-Nisa: 30 

(D) QS.Al-Baqarah: 205 

Pembahasan : 

Inti dari pertanyaan di atas adalah ayat al-quran yang relevan dengan prinsip berbisnis 

dalam islam yaitu prinsip kerelaan (suka sama suka) atau saling ridha. 

(A) QS.At-Taubah: 34 

وَالَ النذاسِ  نَ امَر باَنِ ليََأْكُُُور هر باَرِ وَالره حَر نَ الْر ًا مِِّ ْٓا انِذ كثَِيْر ينَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه نَ يٰٓا ور بِِلرباَطِلِ وَيصَُده  

ر  ِ ۙفبَشَِِّّ نََاَ فِِر سَبِيرلِ اللِّّٓ ةَ وَلَْ ينُرفِقُور هَبَ وَالرفِضذ نَ الَّذ ور نُِِ يرنَ يكَر ِ ِ ۗوَالَّذ هُُر بِعَذَاب  اَلِير ۙ عَنر سَبِيرلِ اللِّّٓ  

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar 

dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta 

orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada 

jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) 

siksa yang pedih, (QS. At-Taubah ayat 34). 

Keyword ayat :  َون نُِِ  .(menyimpan) يكَر

Kata kunci pada ayat di atas adalah  َون نُِِ  yang artinya menyimpan. Menyimpan يكَر

dalam hal ini maksudnya adalah melakukan penimbunan atau menumpuk-numpuk 

harta dengan sengaja. Melakukan penumpukan terhadap harta menyalahi salah prinsip 

distribusi dalam islam yaitu mengalirnya harta. Opsi ini sudah pasti salah. 
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(B) QS.Al-A’raf: 85 

ءَتركُُر بَ  هٗۗ قدَر جَاٰۤ ُ نر اِلِٓ  غَيْر َ مَا لكَُُر مِِّ بُدُوا اللِّّٓ مِ اعر يَنَ اخََاهُُر شُعَيرباًۗ قاَلَ يقَٓور بِّكُُِر وَاِلَٓ مَدر يِِّنةَ  مِِّنر رذ  

لَحَِ  دَ اِصر ضِ بعَر رَر ا فِِ الْر ءَهُُر وَلَْ تفُرسِدُور ياَٰۤ َانَ وَلَْ تبَرخَسُوا النذاسَ اَش ر فُوا الركيَرلَ وَالرمِيْر اۗ ذٓلكُُِر فاََور  

 ََۚ مِنيِْر ؤر  خَيْر  لذكُُر اِنر كُنرتُُر مه

Terjemahan ayat : Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara 

mereka, Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 

Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata 

dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu 

kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah 

kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang 

demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman". 

(QS. Al-A'raf ayat 85). 

Keyword ayat :   فُوا لركيَرلَ  ,(maka sempurnakanlah) فأََور
 
لرمِيَْانَ  ,(takaran) ٱ

 
 dan) وَٱ

timbangan). 

Kata kunci dalam ayat ini yaitu sempurnakanlah takaran dan timbangan. Maksud dari 

menyempurnakan takaran dan timbangan, yaitu dalam melakukan transaksi atau jual 

beli hendaklah dilakukan secara adil dan jujur dengan tidak mengurangi takaran 

ketika menjualnya kepada orang lain. Kemudian Islam mengajarkan untuk 

melebihkan takaran ketika menjual kepada orang lain. Jual beli yang dilakukan secara 

adil dan jujur akan mengantarkan kepada sikap saling ridha kepada pihak yang 

bertransaksi. Opsi ini paling tepat untuk menjawab soal di atas. 

(C) QS.An-Nisa: 30 

ًا  ِ يسَِيْر هِ نََّرًا ۗوَكََنَ ذٓلَِِ عَلََ اللِّّٓ لِير فَ نصُر ظُلرمًا فسََور وَانًَّ وذ ذفرعَلر ذٓلَِِ عدُر  وَمَنر ي

Terjemahan ayat : Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan 

aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu 

adalah mudah bagi Allah. (QS. An-Nisa' ayat 30). 

Keyword ayat : نً ا وََٰ  .(dan aniaya) وَظُلرمًا ,(melanggar hak) عدُر
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Ayat ini menjelaskan ancaman yang akan diterima oleh orang-orang yang melakukan 

aniaya dan bersikap zalim yaitu dimasukkan ke dalam neraka. Melakukan aniaya, 

melanggar hak orang lain serta melakukan kezaliman melanggar salah satu etika 

bisnis dalam islam yaitu prinsip keadilan. Opsi ini tidak tepat. 

(D) QS.Al-Baqarah: 205  

ُ لَْ يُُِبه الرفَسَادَ  لَ ۗ وَ اللِّّٓ ذسر ثَ وَالن اَ وَيُُّرلَِْ الرحَرر ضِ ليُِفرسِدَ فِيْر َرر  وَاِذَا توََلَِّٓ سَعٓ  فِِ الْر

Terjemahan ayat : Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 

mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, 

dan Allah tidak menyukai kebinasaan. (QS. Al-Baqarah ayat 205). 

Keyword ayat :  ٓ  .(mengadakan kerusakan) ليُِفرسِدَ  ,(ia berpaling (dari kamu)) توََلَذ

Kata kunci pada ayat di atas yaitu  ٓ  yang artinya ia berpaling. Maksud dari ia توََلَذ

berpaling adalah terdapat segolongna manusia yang berlalu meninggalkan korbannya 

setelah menipunya dan berbuat kerusakan di bumi. Tindakan penipuan menyalahi 

salah satu etika bisnis dalam islam yaitu kejujuran. Opsi ini tidak tepat. 

Jawaban : B 

(KSM-K 2022) 

14. Perhatikan ayat Al-Qur’an berikut 

بُُُّمر وَفِِ  ذفةَِ قُلُور اَ وَالرمُؤَل َ عَليَْر ِ وَالرعَامِلِيْر ءِ وَالرمَسٓكِيْر دَقٓتُ لِلرفُقرََاٰۤ ذمَا الصذ َ وَفِِر سَبِيرلِ اِن ِقاَبِ وَالرغاَرِمِيْر الرِّ  

ُ عَلِير  حَكِير   ِ ۗوَاللِّّٓ لِۗ فرَيِرضَةً مِِّنَ اللِّّٓ بِير ِ وَابرنِ السذ  اللِّّٓ

Konsep pendapatan nasional yang tepat berdasarkan ayat tersebut adalah …. 

(A) Pendekatan pendapatan 

(B) Pajak penghasilan 

(C) Redistribusi pendapatan 

(D) Pendapatan perkapita 

pembahasan : 

Ayat di atas merupakan QS. At-Taubah ayat 60 

ِقاَبِ  بُُُّمر وَفِِ الرِّ ذفةَِ قُلُور اَ وَالرمُؤَل َ عَليَْر ِ وَالرعَامِلِيْر ءِ وَالرمَسٓكِيْر دَقٓتُ لِلرفُقرََاٰۤ ذمَا الصذ َ وَفِِر  اِن وَالرغاَرِمِيْر  

ُ عَلِير  حَكِير   ِ ۗوَاللِّّٓ نَ اللِّّٓ بِيرلِۗ فرَِيرضَةً مِِّ ِ وَابرنِ السذ  سَبِيرلِ اللِّّٓ
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Terjemahan ayat : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 

untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 

untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah 

ayat 60). 

Keyword ayat :  ُدَقَ َٰت لصذ
 
 .(sedekah/zakat) ٱ

Kata kunci dalam ayat di atas adalah zakat. Zakat merupakan sedekah wajib bagi 

seseorang yang beragama islam. Secara umum, zakat terbagi menjadi 2 jenis utama, 

yaitu zakat fitrah dan zakat maal. 

✓ Zakat fitrah merupakan zakat yang wajib dikeluarkan oleh umat muslim sebelum 

hari raya idul fitri. 

✓ Zakat maal merupakan zakat harta yang dikeluarkan Ketika sudah mencapai nisab 

(standar minimal) dan haul (satu tahun kepemilikan). 

Di dalam islam zakat termasuk dalam golongan sumber penerimaan atau pendapatan 

negara yang akan disalurkan kepada golongan yang berhak menerimanya. Terdapat 8 

asnaf yang berhak menerima zakat sebagaimana yang disebutkan dalam ayat di atas, 

yaitu : 

اءِ  لرمَسَ َٰكِيِْ  ,(fakir) لِلرفُقرََا
 
مِلِيَْ  ,(orang miskin) وَٱ لرعَ َٰ

 
ذفةَِ  ,(amil/pengurus')  وَٱ لرمُؤَل

 
 ,(muallaf) وَٱ

رِمِيَْ  لرغَ َٰ
 
ِ  ,(orang yang berhutang) وَٱ للّذ

 
بِيلِۖ  ,(berjihad di jalan Allah) سَبِيلِ  ٱ لسذ

 
برنِ  ٱ

 
 ibnu) وَٱ

sabil). 

Dari penjelasan diatas dapat dapat disimpulkan bahwa Konsep pendapatan nasional 

yang tepat berdasarkan QS. At-Taubah ayat 60 adalah pendekatan pendapatan karena 

zakat menjadi pendapatan bagi 8 asnaf tadi. 

Jawaban : A 

(KSM-K 2022) 

15. Perhatikan ayat Al-Qur'an berikut ! 

ُ وَرَسُولُُِ  للّذ
 
مَ ٱ مُِونَ مَا حَرذ ءَاخِرِ وَلَْ يَُُرِّ لر

 
مِ ٱ لريَور

 
ِ وَلَْ بِأ للّذ

 
مِنوُنَ بِأ ينَ لَْ يؤُر ِ لَّذ

 
تِلُوا  ٱ ۥ وَلَْ يدَِينُونَ دِينَ قَ َٰ  

غِرُونَ  يةََ عَن يدَ  وَهُُر صَ َٰ لرجِزر
 
طُوا  ٱ ٓ يعُر لركِتَ َٰبَ حَتَّذ

 
ينَ ٱوُتُوا  ٱ ِ لَّذ

 
ِ مِنَ ٱ لرحَقِّ

 
 ٱ
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Kebijakan ekonomi yang tepat berdasarkan ayat tersebut adalah … 

(A) Kebijakan fiskal 

(B) Kebijakan moneter 

(C) Kebijakan keuangan 

(D) Kebijakan perbankan 

Pembahasan : 

Ayat di atas merupakan QS. At-Taubah ayat 29  

ُ وَرَسُولُُِ  للّذ
 
مَ ٱ مُِونَ مَا حَرذ ءَاخِرِ وَلَْ يَُُرِّ لر

 
مِ ٱ لريَور

 
ِ وَلَْ بِأ للّذ

 
مِنوُنَ بِأ ينَ لَْ يؤُر ِ لَّذ

 
تِلُوا  ٱ ۥ وَلَْ يدَِينُونَ قَ َٰ  

طُوا   ٓ يعُر بَ حَتَّذ لركِتَ َٰ
 
ينَ ٱوُتُوا  ٱ ِ لَّذ

 
ِ مِنَ ٱ لرحَقِّ

 
غِرُونَ دِينَ ٱ يةََ عَن يدَ  وَهُُر صَ َٰ لرجِزر

 
ٱ  

Terjemahan ayat : Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 

(pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan 

oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama 

Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka 

membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk. (QS. At-

Taubah ayat 29). 

Keyword ayat :  ََية لرجِزر
 
 .(jizyah/upeti/pajak) ٱ

Jizyah merupakan pajak/upeti yang dikenakan kepada penduduk non-muslim yang 

kalah perang untuk mendapatkan keamanan atau perlindungan dalam beribadah dan 

tetap tinggal di daerah wilayah islam. Dalam ekonomi makro, pajak merupakan salah 

satu instrumen  kebijakan fiskal. 

More information : 

(A) Kebijakan fiskal 

Kebijakan fiskal merupakan kebijakan yang mengatur penerimaan dan pengeluaran 

negara melalui APBN. instrument kebijakan fiskal meliputi pajak, subsidi, 

pengeluaran public, serta utang public. 

(B) Kebijakan moneter 

Kebijakan moneter merupakan yang mengatur jumlah uang beredar di Masyarakat. 

Instrument kebijakan moneter berupa politik diskonto, giro wajib minimum, operasi 

pasar terbuka, kredit selektif serta imbauan moral. 
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(C) Kebijakan keuangan 

Kebijakan keuangan yaitu kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan, 

langkah-langkah atau serangkaian keputusan yang dikeluarkan dalam mengatur 

keuangan. 

(D) Kebijakan perbankan  

Merupakan kebijakan yang dikeluarkan bank untuk mengawasi dan mengatur system 

perbankan. Dalam hal ini BI sebagai bank sentral di Indonesia berhak mengeluarkan 

kebijakan yang dikeluarkan bank untuk mengawasi dan mengatur system perbankan 

secara keseluruhan. 

Jawaban : A 

KSM-K 2022 

16. Perhatikan ayat Al-Qur’an berikut! 

نذ 
ِٕ
جُونَ ا ا وَعلََنيِةًَ يرَر مر سِِا ا رَزَقرنَْ َُٰ لوَٓةَ وَٱنَفقَُوا  مِمذ لصذ

 
ِ وَٱَقاَمُوا  ٱ للّذ

 
بَ ٱ لُونَ كِتَ َٰ ينَ يتَر ِ لَّذ

 
َٰرَةً لذن تبَُورَ  ٱ تََِ  

Persyaratan perdagangan supaya tidak rugi berdasarkan ayat tersebut adalah ….  

(A) Bertakwa, beramal saleh, dan bersedekah 

(B) Bertakwa, membaca Al-Qur’an, dan berzakat 

(C) Membaca Al-Qur’an, salat, dan berinfak 

(D) Beriman, salat, dan berzakat 

Pembahasan : 

Ayat di atas merupakan QS. Fatir ayat 29  

 
ِٕ
ِ ا للّذ

 
لُونَ كِتَ َٰبَ ٱ ينَ يتَر ِ لَّذ

 
َٰرَةً نذ ٱ جُونَ تََِ ا وَعلََنيَِةً يرَر مر سِِا ا رَزَقرنَْ َُٰ لوَٓةَ وَٱنَفقَُوا  مِمذ لصذ

 
وَٱَقاَمُوا  ٱ  

 لذن تبَُورَ 

Terjemahan ayat : Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan 

kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 

perniagaan yang tidak akan merugi, (QS. Fatir ayat 29). 

Keyword ayat :  ِ اللِّّٓ كِتٓبَ  نَ  لُور لٓوةَ  ,(membaca kitab Allah) يتَر الصذ  mendirikan) وَاَقاَمُوا 

shalat),  ا رَزَقرنُْٓمر ا مِمذ  .(menafkahkan sebagian apa telah Kami beri rezeki mereka) وَانَرفقَُور

Dari kata kunci di atas persyaratan perdagangan supaya tidak rugi adalah membaca 
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Al-Qur’an, salat, dan berinfak. Jadi, opsi yang tepat dari pertanyaan di atas adalah C. 

Jawaban : C 

(KSM-K 2022)  

17. Investasi adalah bagian dari muamalah maliyah, sehingga Islam menganjurkan 

dengan tujuan menciptakan lapangan pekerjaan dan lapangan usaha baru. Hadis yang 

menjelaskan hal tersebut adalah …. 

(A) 

سَانِهِ   انِهِ أوَْ يمَُجِ  َ دَانهِِ أَوْ ينُصَِر  هَل  تُنتَْجُ الْبََِيمةَ  الْبََِيمةَِ  كََثَلِ كُُُّ مَوْلوُدٍ يوُلَدُ عَلََ الفِْطْرَةِ فأََبوََاهُ يَُُّوِ 

   ترََى فِيْْاَ جَدْعاَءَ 

(B) 

نِ   
ِٕ
يلََ  فاَ اعَةُ وَفِي يدَِ أحََدِكُُْ فسَ ِ تطََاعَ أنَْ لَّ تقَُومَ حَتََّّ يغَرِْسَهاَ فلَيْغَْرِسْهاَاإن قاَمَتِ السَّ اس ْ   

(C) 

ذَا كََنَ مَرْهُونًا وَعَلََ  
ِٕ
بُ بِنفَقَتَِهِ ا ِ يشََُْ ر  ذَا كََنَ مَرْهُونًا وَلبَََُ الدَّ

ِٕ
هْنُ يرُْكَبُ بِنفَقَتَِهِ ا ي يرَْكَبُ   الرَّ ِ الذَّ

بُ النَّفقََةُ    وَيشَََْ

(D) 

  الَ قَ  لمََّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  لَ اللهُ صَ  اللهِ   ولُ سُ رَ 
ِٕ
َ  لِمُ سْ المُ  قَ فَ نْ ا أَ ذَ ا َ ا كََ بََُ س ِ تَ يََْ   وَ هُ وَ   لِِ هْ  اَ لََ عَ  ةَ قَ فَ ن    ةَ قَ دَ صَ  لهَُ   تْ ن

Pembahasan :                                                                                                                                  

(A)  

سَانِهِ  انهِِ أَوْ يمَُجِ  َ دَانِهِ أوَْ ينُصَِر  هَل ترََى  تُنتَْجُ الْبََِيمةَ البََِْيمةَِ  كََثَِل كُُُّ مَوْلوُدٍ يوُلَدُ عَلََ الفِْطْرَةِ فأََبوََاهُ يَُُّوِ 

 فِيْْاَ جَدْعاَءَ 

Terjemahan hadis : Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orang 

tuanyalah yang membuatnya menjadi orang Yahudi, orang Nasrani ataupun orang 

Majusi”. Sebagaimana halnya hewan ternak yang dilahirkan, ia dilahirkan dalam 

keadaan sehat_. Apakah engkau lihat hewan itu terputus telinganya ?. 

Keyword :  ِالفِْطْرَة (fitrah). 
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Hadis ini menjelaskan bahwasanya setiap orang yang lahir dalam keadaan islam 

sesuai fitrahnya hanya saja pola asuh orang tuanyalah yang menjadikannya bukan 

islam.  

(B)  

تطََاعَ أنَْ لَّ تقَُومَ حَتََّّ يغَرِْسَهاَ فلَيْغَْرِسْهاَ  نِ اس ْ
ِٕ
يلََ  فاَ اعَةُ وَفِي يدَِ أحََدِكُُْ فسَ ِ  اإن قاَمَتِ السَّ

Terjemahan hadis : “Jika terjadi hari kiamat sementara di tangan salah seorang dari 

kalian ada sebuah tunas, maka jika ia mampu sebelum terjadi hari kiamat untuk 

menanamnya maka tanamlah”.  

Keyword : َتطََاعَ أنَْ لَّ تقَُومَ حَتََّّ يغَْرِسَهاَ فلَيْغَْرِسْها نِ اس ْ
ِٕ
 maka jika ia mampu sebelum) فاَ

terjadi hari kiamat untuk menanamnya maka tanamlah). 

Hadis di atas menjelaskan megenai pentingnya menanam pohon. Sebagaimana yang 

kita ketahui bahwa menanam pohon merupakan salah satu cara merawat bumi dan 

merupakan investasi akhirat selama pohon tersebut masih memberikan manfaat. 

Menanam pohon dapat mengurangi polusi dan akan bermanfaat dan dimanfaatkan 

oleh generasi mendatang.  

(C) 

ذَا كََنَ مَرْهُونًا وَعَلََ 
ِٕ
بُ بِنفَقَتَِهِ ا ِ يشََُْ ر  ذَا كََنَ مَرْهُونًا وَلبَََُ الدَّ

ِٕ
هْنُ يرُْكَبُ بِنفَقَتَِهِ ا ي يرَْكَبُ   الرَّ ِ الذَّ

بُ النَّفقََةُ     وَيشَََْ

Terjemahan hadis : (Hewan tunggangan) boleh ditunggangi dengan nafkah baginya 

jika ia digadaikan, susu hewan perah juga boleh diminum dengan nafkah baginya 

bila digadaikan, dan bagi orang yang mengendarai dan meminum (susunya) 

kewajiban memberi nafkah. 

Keyword :  ًمَرْهُونا (digadaikan). 

Hadis ini berkaitan dengan gadai. 

(D) 

  الَ قَ  لمََّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  لَ اللهُ صَ  اللهِ   ولُ سُ رَ 
ِٕ
َ  لِمُ سْ المُ  قَ فَ نْ ا أَ ذَ ا َ كََ  ابََُ س ِ تَ يََْ   وَ هُ وَ   لِِ هْ  اَ لََ عَ  ةَ قَ فَ ن ةَ قَ دَ صَ  لهَُ   تْ ن  
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Terjemahan hadis : "Bila seorang muslim menafkahi keluarganya dalam keadaan 

mengharap pahala, nafkah tersebut terhitung shadaqah baginya".                                                                             

Keyword :  َفَ قَ ة َ  .(shadaqah) صَ دَ قَ ةَ  ,(nafkah) ن

Hadis ini berkaitan dengan nafkah dan sedekah.                                                                                                  

Jawaban : B 

(KSM-K 2022)                                                                                                                                

18  

 ... أأمسك عليك بعض مالِ فهو خيْ لِ ... 

Kegiatan perbankan yang tepat berdasarkan penggalan hadis tersebut adalah …                     

(A) Tabungan 

(B) Deposito 

(C) Gadai 

(D) Kredit 

Pembahasan : 

 ... أأمسك عليك بعض مالِ فهو خيْ لِ ... 

...simpanlah sebagian uangmu, itu lebih baik bagimu... 

Keyword : أأمسك (simpanlah). 

Pada soal dikatakan simpanlah uangmu. Maka opsi yang paling tepat adalah 

Tabungan. Mengapa bukan deposito padahal sama-sama menyimpan uang ?. 

Tabungan dan deposito memang sama-sama menyimpan uang. Akan tetapi 

keduanya berbeda, Dimana Tabungan bisa diambil kapan saja sedangkan deposito 

bisa diambil setelah jangka waktu tertentu. Pada soal dikatakan simpanlah sebagian 

uangmu, itu lebih baik bagimu tanpa embel-embel lagi di belakangnya sehingga opsi 

yang paling tepat adalah Tabungan. Lain cerita dengan gadai dan kredit. Dimana 

gadai berarti meminjam uang akan tetapi dengan jaminan berupa benda bergerak 

(bisa dipindahtangankan seperti kendaraan) dan jaminan berupa benda tidak 

bergerak (seperti tanah) sedangkan kredit identik dengan mengutang. 

Jawaban : A 
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(KSM-P 2021) 

19.  

مس توى الّإزدهار والرخاء وتُقيق السعادة في الحياة  علم الّإسلام الناس أأن يَاولوا اإلى تُسيّ 

ٖٓنية المطابقة للس ياق السابق  . الدنيا وفي الٖٓخرة، ومن الطريق لتحقيق ذلِ هو الّإستثمار الٖٓية القرأ

... هي    

 

(A) 

ضِ وَلَ َٰكِن   َرر لْر
 
مَااءِ وَٱ لسذ

 
نَ ٱ ِم برََكَ َٰت  مِِّ ناَ عَليَْر ا  لفَتََحر ذقَور ت

 
لرقرَُىٓا ءَامَنُوا  وَٱ

 
لَ ٱ بوُا   وَلوَر ٱنَذ ٱَهر كذَذ  

بُونَ  م بِمَا كََنوُا  يكَرس ِ نََ َُٰ  فأَخََذر

(B) 

لَِِ قَوَامًا   َ ذََٰ وا  وَكََنَ بيَْر تُُُ ِفُوا  وَلمَر يقَر ا ٱنَفقَُوا  لمَر يسُْر ذَا
ِٕ
ينَ ا ِ لَّذ

 
 وَٱ

(C) 

ئةَُ   ا  ناَبِلَ فِِ كُِِّ سُنْۢبلَُة  مِِّ برعَ س َ ِ كََثَلَِ حَبذة  ٱنَْۢبَتتَر س َ للّذ
 
لهَُمر فِِ سَبِيلِ ٱ وََٰ ينَ ينُفِقُونَ ٱمَر ِ لَّذ

 
ثلَُ ٱ  مذ

سِع  عَلِي   ُ وََٰ للّذ
 
عِفُ لِمَن يشََااءُ ۗ وَٱ ُ يضَُ َٰ للّذ

 
 حَبذة  ۗ وَٱ

(D) 

كُرُونَ   ا تشَر يِشَ ۗ قَلِيلً مذ ضِ وَجَعَلرناَ لكَُُر فِيْاَ مَعَ َٰ َرر لْر
 
كُُر فِِ ٱ  وَلقَدَر مَكذنذ َٰ

Pembahasan : 

Terjemahan soal : dalam mencapai kebahagiaan (kesejahteraan/kemakmuran) hidup 

di dunia, Islam mengajarkan manusia untuk berusaha meningkatkan derajatnya, dan 

salah satu cara untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan tersebut adalah 

dengan investasi. Ayat Alquran yang sesuai dengan konteks tersebut adalah... 

Keyword : الّإستشمار (investasi). 

Kata kunci pada soal, yaitu investasi. Investasi merupakan penanaman modal dengan 

harapan mendaptkan keuntungan. 

(A) QS. Al-A'raf ayat 96 

ضِ وَلَ َٰكِن   َرر لْر
 
مَااءِ وَٱ لسذ

 
نَ ٱ ِم برََكَ َٰت  مِِّ ناَ عَليَْر ا  لفَتََحر ذقَور ت

 
لرقرَُىٓا ءَامَنُوا  وَٱ

 
لَ ٱ بوُا   وَلوَر ٱنَذ ٱَهر كذَذ  
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بُونَ  م بِمَا كََنوُا  يكَرس ِ نََ َُٰ  فأَخََذر

Terjemahan ayat : Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 

pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 

mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 

perbuatannya. (QS. Al-A'raf ayat 96). 

Keyword ayat :   ا ذقَور ت
 
وَٱ بوُا   ,(berkah) برََكَ َٰت   ,(beriman dan bertakwa) ءَامَنُوا   كذَذ  وَلَ َٰكِن 

(tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu),  م نََ َُٰ  maka Kami siksa) فأَخََذر

mereka). 

Ayat ini menjelaskan bahwa sesuatu yang baik akan dibalas dengan yang baik pula, 

and vice versa. Jika dikaitkan dengan investasi maka kita ibaratkan amal perbuatan 

kita sebagai modal, sedangkan laba/rugi ibarat balasan yang Allah berikan kepada 

kita, baik berupa Rahmat atau siksa-Nya. Dalam ayat ini, pelaku ternyata menderita 

kerugian karena melakukan perbuatan tercela, yaitu medustakan ayat-ayat Allah 

sehingga mendapat balasan berupa siksaan. Seandainya mereka beriman dan 

bertakwa, mereka akan mendapatkan Rahmat dari Allah swt. Ayat ini kurang tepat 

untuk menjawab soal di atas. 

(B) QS. Al-Furqan ayat 67 

َ ذٓلَِِ قَوَامًا   ا وَكََنَ بيَْر ور تُُُ ا وَلمَر يقَر ِفُور ا لمَر يسُْر ا انَرفقَُور يرنَ اِذَا ِ  وَالَّذ

Terjemahan ayat : Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-

tengah antara yang demikian. (QS. Al-Furqan ayat 67). 

Keyword ayat : ا َ ذٓلَِِ  ,(membelanjakan (harta)) انَرفقَُور  di tengah-tengah antara yang) بيَْر

demikian). 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwasanya dalam membelanjakan harta atau 

menginfakkan harta hendaklah dilakukan dengan tidak berlebih-lebihan. Karena, sifat 

berlebih-lebihan merupakan sifat setan dan tidak disukai Allah swt. selain itu, kita 

juga diajarkan untuk tidak bersifat kikir dalam membelanjakan atau menginfakkan 

harta, karena yang demikian juga tidak disukai Allah. Namun, Al-Quran mengajarkan 

bahwa dalam membelanjakan harta hendaklah diantara kedua sifat tersebut, yaitu 
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pertengahan antara sifat berlebihan dan kikir atau dengan kata lain menginfakkan 

harta dengan sewajarnya saja. Ayat ini tidak berkaitan dengan soal. 

(C) QS. Al-Baqarah ayat 261 

ئةَُ   ا  ناَبِلَ فِِ كُِِّ سُنْۢبلَُة  مِِّ برعَ س َ ِ كََثَلَِ حَبذة  ٱنَْۢبَتتَر س َ للّذ
 
لهَُمر فِِ سَبِيلِ ٱ وََٰ ينَ ينُفِقُونَ ٱمَر ِ لَّذ

 
ثلَُ ٱ  مذ

سِع  عَلِي   ُ وََٰ للّذ
 
عِفُ لِمَن يشََااءُ ۗ وَٱ ُ يضَُ َٰ للّذ

 
 حَبذة  ۗ وَٱ

Terjemahan ayat : Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 

menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan 

(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi 

Maha Mengetahui. (QS. Al-Baqarah ayat 261).  

Keyword ayat :   حَبذة (sebutir benih),  َناَبِل برعَ س َ ئةَُ حَبذة   ,(tujuh tangkai/bulir) س َ ا  -tiap) مِِّ

tiap tangkai  seratus biji). 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwasanya orang yang menginfakkan hartanya di jalan 

Allah akan mendapatkan balasan pahala yang berlipat ganda yang diibaratkan dengan 

sebutir benih yang menumbuhkan tujuh tangkai kemudian tiap-tiap tangkai terdapat 

seratus biji sehingga semuanya menjadi tujuh ratus. Jika dikaitkan dengan 

investastasi, maka inilah sebaik-baik investasi, yaitu investasi di jalan Allah yang 

akan memberikan banyak keuntungan. Ayat ini paling tepat untuk menjawab 

pertanyaan di atas. 

(D) QS. Al-A'raf ayat 10 

كُرُونَ   ا تشَر يِشَ ۗ قَلِيلً مذ ضِ  وَجَعَلرناَ لكَُُر فِيْاَ مَعَ َٰ َرر لْر
 
كُُر فِِ ٱ  وَلقَدَر مَكذنذ َٰ

Terjemahan ayat : Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 

bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah 

kamu bersyukur. (QS. Al-A'raf ayat 10). 

Keyword ayat :  كُُر ضِ  ,(Kami telah menempatkan kamu) مَكذنذ َٰ َرر لْر
 
 ,(di muka bumi) فِِ  ٱ

يِشَ  ,(dan Kami adakan bagimu di muka bumi) وَجَعَلرناَ لكَُُر فِيْاَ   .(sumber penghidupan) مَعَ َٰ

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah telah menjadikan manusia sebagai khalifah 

atau wakil Allah di bumi. Selain itu, Allah juga memberikan nikmat berupa sumber 
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penghidupan sehingga manusia dapat melangsungkan kehidupannya di bumi. Jika 

dikaitkan dengan ilmu ekonomi, ayat ini berkaitan dengan factor produksi. Dikatakan 

dalam ayat, Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Yang artinya 

allah telah menyediakan di bumi tersebut sesuatu yang bisa diolah, baik yang berasal 

dari alam maupun non-alam. Ayat ini tidak sesuai dengan pertanyaan. 

Jawaban : C 

(KSM-P 2021) 

20. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah:34, berikut ini: 

وَالَ النذاسِ بِِلرباَ نَ امَر باَنِ ليََأْكُُُور هر باَرِ وَالره حَر نَ الْر ًا مِِّ ْٓا انِذ كثَِيْر ينَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه نَ عَنر سَبِيرلِ يٰٓا ور طِلِ وَيصَُده  

هُُر بِعَذَاب  اَلِير ۙ  ر ِ ۙفبَشَِِّّ نََاَ فِِر سَبِيرلِ اللِّّٓ ةَ وَلَْ ينُرفِقُور هَبَ وَالرفِضذ نَ الَّذ ور نُِِ يرنَ يكَر ِ ِ ۗوَالَّذ   اللِّّٓ

Makna ayat tersebut merupakan tujuan untuk mencapai … 

(A) Pemerataan pembangunan yang berkeadilan 

(B) Efisiensi  pembangunan yang berkelanjutan 

(C) Sumber-sumber pembiayaan pembangunan 

(D) Tata kelola kepemilikan umum dan negara 

Pembahasan : 

وَالَ النذاسِ بِِلرباَ نَ امَر باَنِ ليََأْكُُُور هر باَرِ وَالره حَر نَ الْر ًا مِِّ ْٓا انِذ كثَِيْر ينَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه نَ يٰٓا ور طِلِ وَيصَُده  

يرنَ  ِ ِ ۗوَالَّذ هُُر بِعَذَاب  اَلِير ۙ عَنر سَبِيرلِ اللِّّٓ ر ِ ۙفبَشَِِّّ نََاَ فِِر سَبِيرلِ اللِّّٓ ةَ وَلَْ ينُرفِقُور هَبَ وَالرفِضذ نَ الَّذ ور نُِِ يكَر  

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar 

dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta 

orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada 

jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) 

siksa yang pedih, (QS. At-Taubah ayat 34).  

Keyword ayat :  َن وَالَ  ,(memakan) ليََأْكُُوُر  dengan) بِِلرباَطِلِ  ,(manusia) النذاسِ  ,(harta) اَمر

batil),  َون نُِِ هَبَ  ,(menyimpan/menimbun/menumpuk) يكَر ةَ  ,(emas) الَّذ  ,(dan perak) وَالرفِضذ

نََاَ ِ  ,(tidak menafkahkannya) وَلَْ  ينُرفِقُور اللِّّٓ سَبِيرلِ  هُُر  ,(di jalan Allah) ۙفِِر  ر  maka) فبَشَِِّّ
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beritahukanlah kepada mereka),  ۙ بِعَذَاب  اَلِير ((bahwa mereka akan mendapat) siksa yang 

pedih). 

Ayat di atas menjelaskan mengenai penyimpangan yang dilakukan rahib-rahib 

Yahudi dan Nasrani. Penyimpangan yang dilakukan berupa memakan harta orang 

dengan jalan yang batil, menyimpan/menyembunyikan/menumpuk harta, dan tidak 

menafkahkan rezeki yang Allah berikan padanya. Ayat ini ditutup dengan janji Allah 

yang akan memberikan azab yang pedih bagi pelaku-pelaku penyimpangan tersebut 

sehingga dengan adanya azab yang akan diberikan oleh pelakunya menandakan 

bahwa apa yang dilakukan oleh rahib-rahib Yahudi dan Nasrani sebenarnya dilarang. 

Jika dikaitkan dengan soal, pelarangan tersebut dilakukan karena dalam kehidupan 

perekonomi, terdapat tujuan ekonomi yang ingin dicapai, salah satunya adalah 

pemerataan pembangunan yang berkeadilan. Mengapa ? berikut penjelasannya : 

1) Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib 

Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil. Memakan harta orang 

dengan cara batil tentu tdak dibenarkan dalam islam, contohnya adalah penipuan, 

kecurangan, suap menyuap, dsb. pengambilan harta dengan batil mengakibatnya 

adanya hak orang lain yang dilanggar sehingga mengakibatkan ketidakadilan dan 

kezaliman. Tujuan dari pelarangan memakan harta orang dengan batil tiada lain untuk 

menciptakan keadilan dalam Masyarakat. 

2) Ayat tersebut juga mengandung larangan menumpuk harta dan dorongan 

menafkahkan harta/membelanjakan harta di jalan Allah. Tujuan ekonomi yang ingin 

dicapai dari menafkahkan harta, yaitu pemerataan pembangunan, dimana orang yang 

memiliki harta lebih memberi kepada yang kekurangan yang tujuannya untuk 

pemerataan dan merupakan cara mengatasi ketimpangan sosial. Begitupun dengan 

menumpuk-numpuk harta, tujuan dari larangan penumpukan harta disebabkan karena 

salah satu prinsip yang perekonomian dalam islam yaitu mengalirnya harta. Dengan 

mengalirnya harta ke sektor produktif dapat mengurangi kesenjangan ekonomi 

sehingga pemerataan dalam masyarakat dapat terwujud, baik merata dari segi 

pendapatan maupun merata dari segi pemabangunan.  

Jawaban : A 
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KSM-P 2021 

21. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah:34, berikut ini: 

هُُ بِعَذَاب  ٱَلِي   ر ِ فبَشَِِّّ للّذ
 
ةَ وَلَْ ينُفِقُونََاَ فِِ سَبِيلِ ٱ لرفِضذ

 
هَبَ وَٱ لَّذ

 
ونَ ٱ نُِِ ينَ يكَر ِ لَّذ

 
 وَٱ

Makna ayat tersebut dalam ekonomi berkaitan dengan …. 

(A) Money hoarding 

(B) Money laundering 

(C) Money demand 

(D) Money supply 

Pembahasan : 

هُُ بِعَذَاب  ٱَلِي   ر ِ فبَشَِِّّ للّذ
 
ةَ وَلَْ ينُفِقُونََاَ فِِ سَبِيلِ ٱ لرفِضذ

 
هَبَ وَٱ لَّذ

 
ونَ ٱ نُِِ ينَ يكَر ِ لَّذ

 
 وَٱ

Terjemahan ayat : Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa 

mereka akan mendapat) siksa yang pedih, (QS. At-Taubah ayat 34). 

Keyword ayat :  َون نُِِ   .(menyimpan/menyembunyikan/menumpuk harta) يكَر

Jika dikaitkan dengan soal di atas, maka jawaban yang tepat yaitu money hoarding. 

Money hoarding merupakan kegiatan menyimpan atau menimbun uang dalam jumlah 

yang banyak tanpa dialirkan ke sektor produktif. 

More information : 

(B) Money laundering : merupakan kegiatan pencucian uang yang berusaha 

menyamarkan uang illegal menjadi terlihat berasal dari sumber yang legal. 

(C) Money demand : permintaan uang merupakan sejumlah uang yang 

diminta/diinginkan oleh masyarakat untuk dimiliki. 

(D) Money supply : atau biasa disebut dengan peredaran uang adalah total jumlah 

uang yang beredar di masyarakat. 

Jawaban : A 

KSM-P 2021 

22. Planning atau fungsi perencanaan dalam manajemen dijelaskan sesuai makna ayat 

Al-Quran berikut …. 

(A) 

هشُورُ   لن
 
هِ ٱ ليَر

ِٕ
قِهِۦ ۖ وَا زر ِ شُوا  فِِ مَناَكِبِِاَ وَكُُُوا  مِن رِّ مر

 
ضَ ذَلوُلًْ فأَ َرر لْر

 
ى جَعَلَ لكَُُُ ٱ ِ لَّذ

 
 هُوَ ٱ
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(B) 

تَوٰى عَلََ العَْرْشِ يدَُب رُِ الّْمَْرَۗ مَا مِنْ   مٍ ثَُُّ اس ْ تَّةِ ايَاَّ مٰوٰتِ وَالَّْرْضَ فِيْ س ِ يْ خَلقََ السَّ ِ ُ الذَّ اِنَّ رَبَّكُُُ اللّ ٰ

ُ رَبُّكُُْ فاَعْبُدُوْهُۗ اَفلََا تذََكَّرُوْنَ  ۗ ذٰلكُُُِ اللّ ٰ  شَفِيْعٍ اِلَّّ مِنْْۢ بعَْدِ اِذْنِه 

(C) 

مَلُونَ   َ  خَبِيٌْۢ بِمَا تعَر للّذ
 
نذ ٱ

ِٕ
َ َۚ ا للّذ

 
ذقُوا  ٱ ت

 
مَتر لغِدَ  ۖ وَٱ ا قدَذ َ وَلرتنَظُرر نفَرس  مذ للّذ

 
ذقُوا  ٱ ت

 
ينَ ءَامَنُوا  ٱ ِ لَّذ

 
اَ ٱ اأيَُّه  يَ َٰ

(D) 

ا  نةَ  مِِّ مذ م  كََنَ مِقردَارُهُۥا ٱَلرفَ س َ هِ فِِ يوَر ليَر
ِٕ
رُجُ ا ضِ ثُُذ يعَر رَر لْر

 
لََ ٱ

ِٕ
مَااءِ ا لسذ

 
رَ مِنَ ٱ َمر لْر

 
 يدَُبِّرُِ ٱ

ونَ   تعَُده

 

Pembahasan : 

Salah satu fungsi manajemen adalah fungsi planning atau perencanaan. Kegiatan 

perencanan meliputi penentuan tujuan, apa yang ingin dicapai, serta cara untuk 

mewujudkannya. For this reason, let's find a verse that matches the planning or 

planning function. 

(A) QS. Al-Mulk ayat 15 

هشُورُ   لن
 
هِ ٱ ليَر

ِٕ
قِهِۦ ۖ وَا زر ِ شُوا  فِِ مَناَكِبِِاَ وَكُُُوا  مِن رِّ مر

 
ضَ ذَلوُلًْ فأَ َرر لْر

 
ى جَعَلَ لكَُُُ ٱ ِ لَّذ

 
 هُوَ ٱ

Terjemahan ayat : Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan 

hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (QS. Al-Mulk ayat 15). 

Keyword ayat :  َض َرر لًْ  ,(bumi) الْر مَناَكِبِِاَ ,(mudah dipergunakan) ذَلوُر فِِر  ا  شُور  maka) فاَمر

berjalanlah di segala penjurunya),  ۗ قِه  زر ا مِنر رِِّ -dan makanlah sebahagian dari rezeki) وَكُُُور

Nya). 

Jika dikaitkan dengan ekonomi, maka ayat ini berhubungan dengan factor produksi 

berupa bumi (tanah), perintah bekerja dan perilaku konsumsi. Ayat ini tidak 

membahas mengenai fungsi perencanaan atau planning. 

(B) QS. Yunus ayat 3 

تَوٰى عَلََ العَْرْشِ يدَُب رُِ  الَّْمْرَۗ مَا مِنْ  مٍ ثَُُّ اس ْ تَّةِ اَياَّ مٰوٰتِ وَالّْرَْضَ فِيْ س ِ يْ خَلقََ السَّ ِ ُ الذَّ اِنَّ رَبَّكُُُ اللّ ٰ
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ُ رَبُّكُُْ فاَعْبُدُوْهُۗ اَفلََا تذََكَّرُوْنَ  ۗ ذٰلكُُُِ اللّ ٰ  شَفِيْعٍ اِلَّّ مِنْْۢ بعَْدِ اِذْنِه 

Terjemahan ayat : Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit 

dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy untuk mengatur 

segala urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi syafa'at kecuali sesudah ada 

izin-Nya. (Dzat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. 

Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran? (QS. Yunus ayat 3). 

Keyword ayat :  َيدَُب رُِ الّْمَْر (mengatur segala urusan). 

Dari kata kunci di atas, kita sudah bisa menebak bahwasanya ayat ini membahas 

mengenai fungsi organizing atau pengorganisasian. Apa saja yang dibahas dalam 

pengorganisasian ? jadi, dalam fungsi pengorganisasian terjadi pembagian struktur, 

tugas, wewnang, serta tanggung jawab terhadap tugasnya masing-masing. 

pembagian-pembagian tugas tersebut pastinya ada yang meng-handle atau mengatur. 

Ayat ini tidak membahas mengenai fungsi perencanaan atau planning. 

(C) QS. Al-Hasyr ayat 18 

مَلُونَ   َ خَبِيٌْۢ  بِمَا تعَر للّذ
 
نذ ٱ

ِٕ
َ َۚ ا للّذ

 
ذقُوا  ٱ ت

 
مَتر لغِدَ  ۖ وَٱ ا قدَذ َ وَلرتنَظُرر نفَرس  مذ للّذ

 
ذقُوا  ٱ ت

 
ينَ ءَامَنُوا  ٱ ِ لَّذ

 
اَ ٱ اأيَُّه  يَ َٰ

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. (QS. Al-Hasyr ayat 18). 

Keyword ayat :  وَلرتنَظُرر (dan hendaklah memperhatikan),  مَتر  apa yang ia telah) قدَذ

perbuat),  ۖ َلغِد (untuk hari esok). 

Ayat ini berisi perintah untuk memperhatikan apa-apa yang sudah dipersiapakan 

untuk hari esok atau hari-hari selanjutnya (akhirat). Jika dikaitkan dengan fungsi 

manajemen, ayat ini berkaitan dengan fungsi perencanaan. Karena, salah satu 

kegiatan dalam fungsi perencanaan adalah menentukan cara-cara apa saja yang harus 

dilakukan untuk mewujudkan tujuan yang sudah dibuat atau direncanakan. Seperti 

halnya dengan QS. Al-Hasyr ayat 18 yang memerintahkan untuk memperhatikan apa-

apa yang sudah dipersiapkan untuk menyambut hari akhirat. Tujuannya tidak lain agar 

kita mempersiapkan amalan atau memuhasabah diri, yaitu jika ingin mendapatkan 
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tempat yang layak dan penuh kenikmatan berupa surga maka kita harus 

memperbanyak amalan-amalan kebaikan atau merencanakan/Menyusun daftar 

kebaikan apa yang akan kita perbuat selagi masih hidup di dunia. Jadi, sejatinya ayat 

ini adalah ayat introspeksi diri bahwasanya amalan apa saja yang sudah diri ini 

persiapkan untuk hari akhirat kelak. Ayat ini sesuai dengan pertanyaan di atas. 

(D) QS. As-Sajdah ayat 5 

ونَ   ا تعَُده نَة  مِِّ مذ م  كََنَ مِقردَارُهُۥا ٱَلرفَ س َ هِ فِِ يوَر ليَر
ِٕ
رُجُ ا ضِ ثُُذ يعَر َرر لْر

 
لََ ٱ

ِٕ
مَااءِ ا لسذ

 
رَ مِنَ ٱ َمر لْر

 
 يدَُبِّرُِ ٱ

Terjemahan ayat : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu (QS. As-Sajdah ayat 5). 

Keywor ayat :  َر َمر لْر
 
 .(Dia mengatur urusan) يدَُبِّرُِ ٱ

Selain fungsi planning atau perencanaan, terdapat juga fungsi-fungsi yang lain dalam 

manajemen seperti fungsi organizing, actuating, and controlling. fungsi manajemen 

yang tugasnya mengatur urusan kerja adalh fungsi pengorganisasian. Dalam fungsi 

pengorganisasian ditetapkan mengenai struktur organisasi, pembagian tugas, 

wewenang, serta tanggung jawab untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ayat 

ini tidak membahas mengenai fungsi perencanaan atau planning. 

More information : 

Keempat fungsi manajemen dapat disingkat menjadi POAC, yaitu : 

✓ Planning (perencanaan)  

Salah satu fungsi manajemen adalah planning atau perencanaan. Kegiatan perencanan 

meliputi penentuan tujuan, apa yang ingin dicapai, serta cara untuk mewujudkannya. 

✓ Organizing (pengorganisasian) 

Kegiatan dalam pengorganisasian diantaranya adalah memastikan ketersediaan 

sumber daya yang akan digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

Menyusun struktur organisasi, pembagian tugas, wewenang, serta tanggung jawab 

terhadap tugas dan wewenang yang diemban tersebut. 

✓ Actuating (penggerakan atau pengarahan) 

Actuating adalah mengarahkan pekerjaan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

atau yang telah ditentukan atau dengan kata lain actuating adalah implementasi dari 

planning and organizing. 
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✓ Controlling (pengawasan) 

Fungsi controlling yaitu mengawasi dan memastikan agar kinerja berjalan sesuai 

dengan rencana. 

Jawaban :  C 

(KSM-P 2021) 

23. Allah SWT berfirman dalam An-Nisa : 29 sebagai berikut: 

نَ تََِارَةً عَنر  ا انَر تكَُور وَالكَُُر بيَرنكَُُر بِِلرباَطِلِ اِلْذ ْٓا امَر ا لَْ تأَكُُُْور يرنَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه نركُُر ۗ وَلَْ يٰٓا ْٓاترََاض  مِِّ تقَرتُلُور  

َ كََنَ بكُُِر رَحِيرمًا  انَرفُسَكُُر ۗ اِنذ اللِّّٓ

Kegiatan pemerataan penghasilan (income smoothing) Dana Pihak Ketiga (DPK) 

dapat dilakukan pada lembaga keuangan syariah (baik bank ataupun nonbank). 

Berdasarkan makna ayat tersebut, yang bukan merupakan tujuan income smoothing 

adalah …. 

(A) Antisipasi Inflation Targeting Framework 

(B) Penguatan Finance to Deposit Ratio 

(C) Penguatan Profit Equalization Reserve 

(D) Antisipasi Return On Investmen 

Pembahasan : 

نَ تََِارَةً عَنر  ا انَر تكَُور وَالكَُُر بيَرنكَُُر بِِلرباَطِلِ اِلْذ ْٓا امَر ا لَْ تأَكُُُْور يرنَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه ْٓايٰٓا نركُُر ۗ وَلَْ تقَرتُلُور ترََاض  مِِّ  

َ كََنَ بكُُِر رَحِيرمًا  انَرفُسَكُُر ۗ اِنذ اللِّّٓ

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa' ayat 

29). 

Keyword ayat :  ًتََِارَة (perniagaan/perdagangan),  نركُُر مِِّ -dengan suka sama) عَنر ترََاض  

suka di antara kamu). 

Income smoothing atau pemerataan laba atau pendapatan merupakan tindakan untuk 

mengurangi fluktuasi laba atau naik turunnya laba sehingga laba perusahaan terlihat 

stabil.  
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A. Antisipasi Inflation Targeting Framework yaitu penetapan target atau sasaran 

inflasi yang ingin dicapai. 

B. Penguatan Finance to Deposit Ratio yaitu rasio yang digunakan bank syariah untuk 

mengukur likuiditas suatu bank dalam memberikan pembiayaan kepada Masyarakat 

setelah dibandingkan dengan jumlah dana simpanan masyarakat (Tabungan). 

Semakin tinggi rasio FDR berarti semakin rendahnya likuiditas suatu bank.  

C. Penguatan Profit Equalization Reserve 

adalah sebagian dari pendapatan kotor dari pendapatan Murabahah yang dikeluarkan 

atau disisihkan sebelum mengalokasikannya kebagian Mudharib dengan tujuan untuk 

memberikan return/hasil yang lebih merata kepada pemilik rekening dan pemengam 

saham. 

D. Antisipasi Return On Investmen 

Yaitu kemampuan Perusahaan dalam mengahasilkan laba untuk menutupi investasi 

yang digunakan dalam rangka pengembalian modal. 

Melihat uraian setiap opsi di atas, opsi A, yaitu Antisipasi Inflation Targeting 

Framework tidak termasuk dalam tujuan income smoothing dan merupakan produk 

dari bank sentral. 

Sementara itu, opsi B, C, dan D semuanya berkaitan dengan muamalah (interaksi 

sosial) dan merupakan produk dari bank syariah. Sebagaimana dalam ayat disebutkan 

kata perniagaan/perdagangan yang berkaitan dengan interaksi social. 

Jawaban : A 

(KSM-P 2021)  

24. Pemberian potongan harga (diskon) oleh supplier sesuai kesepakatan sebelum 

terjadinya akad jual beli, didasarkan pada kaidah fiqih berikut ini ! 

رِيمِْهاَ  (1) بَِحَةَ اِلَّّ انَْ يدَُلُّ دَليِْل  عَلََ تَُْ
ِٕ
 الْأصْلُ فِيْ الْمُعَامَلَاتِ اْلّ

(2) رُ يزَُالُ  َ    الضََّّ

(3)   كُُُّ قرَْضٍ جَرَّ مَنفْعََةَ فهَُوَ رِبَِ 

(4)    وُجِدَتِ المصَْلحََة فثََََّ حثكُ اللهاَينَْمَا 

Pilih tiga kaidah fiqih yang menjadi dasar transaksi potongan (diskon) ! 

(A) (1); (2); dan (3) 
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(B) (1); (2); dan (4) 

(C) (1); (3); dan (4) 

(D) (2); (3); dan (4) 

Pembahasan : 

Terjemahan soal : 

تَُْرِيمِْهَ  (1) عَلََ  دَليِْل   يدَُلُّ  انَْ  اِلَّّ  بَِحَةَ،  
ِٕ
اْلّ الْمُعَامَلَاتِ  فِيْ  االْأصْلُ   : Pada dasarnya semua 

bentuk muamalah itu diperbolehkan kecuali ada dalil yang mengharamkannya. 

رُ يزَُالُ (2) َ  kemudharatan harus dihilangkan : الضََّّ

(3)  setiap pinjaman yang ada tambahan manfaatnya maka :   كُُُّ قرَْضٍ جَرَّ مَنفْعََةَ فهَُوَ رِبَِ 

dia riba. 

(4)  Di mana terdapat kemaslahatan, di sana terdapat :   اَينَْمَا وُجِدَتِ المصَْلحََة فثََََّ حكُ الله

hukum Allah. 

Melihat terjemahan dari setiap kaidah fikih di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pemberian diskon didasarkan pada kaidah fikih pada nomor (1); (2); dan (4). Kenapa 

bisa ? berikut penjelasannya : 

Pada dasarnya pemberian diskon atau potongan harga kepada konsumen adalah 

dibolehkan dalam islam sebagaimana kaidah fiqih yang berbunyi : “Pada dasarnya 

semua bentuk muamalah itu diperbolehkan kecuali ada dalil yang 

mengharamkannya”. Pemberian potongan harga atau diskon ini dibolehkan jika 

penjual tidak bermaksud jahat dengan melakukan penipuan sebagaimana kaidah fiqih 

yang berbunyi “kemudharatan harus dihilangkan”. Artinya segala sesuatu yang 

mengandung mudharat atau kerusakan untuk sebisa mungkin dihilangkan atau 

dihindari. Jika penjual memberikan diskon dengan adanya unsur penipuan baik dari 

segi kualitas barang, kuantitas maupun harga barang maka jelas pemberian diskon 

seperti ini dilarang. Namun, jika terhindar dari hal-hal yang dilarang islam maka 

boleh-boleh saja. Sesuai dengan kaidah fikih “Di mana terdapat kemaslahatan, di sana 

terdapat hukum Allah”. Maslahat berarti kebaikan, kebaikan yang mengantarkan 

kepada kemanfaatan dan menghindarkan dari kemudharatan sehingga kehidupan 

dunia yang baik akan menjadi penolong untuk kehidupan akhirat sehingga terciptanya 

maslahat merupakan tujuan ditetapkannya hukum Allah sehingga Dimana ada 
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maslahat disitu ada hukum Allah. Kembali lagi ke pembahasan awal bahwa diskon 

sesungguhnya diterapkan oleh penjual dengan berbagai motif salah satunya adalah 

untuk menarik minat pembeli yang nantinya akan membawa kepada kebaikan seperti 

ramainya pembeli yang datang, omzet penjualan yang tinggi dan sebagainya. Jadi, 

selama diskon itu bermanfaat, kenapa tidak ?.  

Jawaban : B 

(KSM-P 2021) 

25. Hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh HR Abu Dawud, Ibn Majah, dan At 

Tirmidzi  sebagai berikut: 

 

اقُ  زَّ رُ القْاَبِضُ البْاَسِطُ الرَّ َ هُوَ الْمُسَع ِ نَّ اللَّّ
ِٕ
ني ِ لََرْجُو أنَْ أَلقَْىا

ِٕ
يطَْلبُُنِي بِمَظْلِمَةٍ  وَليَسَْ أحََد  الله   وَا

 فِي دَمٍ وَلَّ مَالٍ 

Makna yang relevan dengan hadis tersebut adalah … 

(A) Uang 

(B) Bank 

(C) Bunga 

(D) Harga 

Pembahasan : 

ني ِ لََرْجُو أنَْ أَلقَْى  
ِٕ
اقُ وَا زَّ رُ القْاَبِضُ البْاَسِطُ الرَّ َ هُوَ الْمُسَع ِ نَّ اللَّّ

ِٕ
وَليَسَْ أحََد  مِنكُُْْ يطَْلبُُنِي  اللها

مَالٍ  اَوْ بِمَظْلِمَةٍ فِي دَمٍ   

Terjemahan hadis : Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang menetapkan harga, yang 

menyempitkan dan melapangkan rezeki, Sang Pemberi rezeki. Sementara aku 

berharap bisa berjumpa dengan Allah dalam keadaan tidak ada seorang pun dari 

kalian yang menuntutku disebabkan kezalimanku dalam urusan darah maupun harta.”  

Keyword :  ُر  (menetapkan harga) الْمُسَع ِ

Melihat kata kunci pada hadis di atas maka hadis ini berkaitan dengan harga. 

Jawaban : D  
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(KSM-P 2021)  

26. Salah satu Hadis HR. At-Thabrani yang diriwayatkan Ibnu Mas’ud radliyallahu ‘anhu 

berikut ini. 

عمل دنيا، ولّ أٖٓخرة اإني لأمقت أأن أأرى الجل فارغا، لّ في   

 

Makna kata yang digaris bawahi dalam hadist tersebut relevan dengan …. 

Pembahasan :  

 اإني لأمقت أأن أأرى الجل فارغا، لّ في عمل دنيا، ولّ أٖٓخرة 

 

Terjemahan hadis :"Aku sangat benci jika melihat ada seseorang yang menganggur, 

tidak kerja dan tidak pula ibadah". 

 .memiliki arti kosong atau dalam hal ini sama halnya dengan pengangguran فارغا

Jawaban : pengangguran 

(KSM-K 2021) 

27. Badan usaha yang dimiliki dan dioperasikan oleh para anggotanya dengan salah satu 

tujuannya adalah meningkatkan taraf hidup anggota dan masyarakat di sekitarnya 

dengan prinsip gotong royong dan dalam hal keuntungan atau kerugian yang 

diperoleh harus dibagi secara adil dan proporsional. Salah satu ayat dalam Al-Qur'an 

yang relevan dengan badan usaha tersebut adalah …. 

(A) QS-Al Maidah: 2 

(B) QS-Al Jumu’ah: 12 

(C) QS-An Nisa: 21 

(D) QS-Shaad: 24 

Pembahasan : 

Badan usaha yang dimaksud dalam soal di atas adalah koperasi. Koperasi merupakan 

badan usaha yang dibangun berlandaskan prinsip kerjasama atau gotong royong, 

maka ayat yang yang berkaitan dengan koperasi adalah : 

(A) QS-Al Maidah: 2 

يَ وَلَْ الرقلََٰۤ  هررَ الرحَرَامَ وَلَْ الرهدَر ِ وَلَْ الشذ رَ اللِّّٓ
ِٕ
ى ا شَعَاٰۤ لهور ا لَْ تَُِ يرنَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه َ الربَيرتَ يٰٓا يْر دَ وَلَْا آٰۤمِِّ

ِٕ
ى  



 

 90 

 

نآَ  رِمَنذكُُر ش َ ا ۗوَلَْ يَر طَادُور وَانًَّ ۗوَاِذَا حَللَرتُُر فاَصر مر وَرِضر ِ لً مِِّنر رذبُِِّّ نَ فضَر م  انَر الرحَرَامَ يبَرتغَُور نُ قَور  

ا عَلََ  ِ وَالتذقروٓىۖ وَلَْ تعََاوَنوُر ا عَلََ الربِِّْ ا وَتعََاوَنوُر تدَُورۘ جِد الرحَرَامِ انَر تعَر كُُر عَنِ الرمَسر ور ِثُرِ  صَده الْر  

َ شَدِيردُ الرعِقاَبِ  َ اِۗنذ اللِّّٓ ذقُوا اللِّّٓ وَانِ ۖوَات   وَالرعُدر

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-

syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan 

(pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 

kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah 

haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu 

kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu 

berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 

berat siksa-Nya. (QS. Al-Ma'idah ayat 2). 

Keyword ayat :   وَتعََاوَنوُا (dan tolong menolonglah kamu),  ِِِّْلرب
 
لتذقروَىۖٓ  ,(kebaikan) ٱ

 
 وَٱ

(dan takwa). 

Hal yang dapat dipetik dari ayat di atas adalah perintah untuk saling tolong-menolong 

dalam kebaikan. Jika ditelaah dengan cermat ayat ini memiliki keterkaitan dengan 

salah satu badan usaha, yaitu koperasi. Koperasi dibagun atas dasar prinsip kerjasama 

dengan tujuan untuk kesejahteraan bersama. Ayat ini relevan dengan soal di atas 

(B) QS-Al Jumu’ah: 12 

Opsi ini adalah pengecoh karena QS-Al Jumu’ah ayat 12 itu tidak ada. Surat Al 

Jumu’ah hanya terdiri dari 11 ayat saja. 

(C) QS-An Nisa: 21 

يرثاَقاً غَلِيرظًاوَكيَرفَ  نَ مِنركُُر مِِّ اخََذر ضُكُُر اِلَٓ بعَرض  وذ نهَٗ وَقدَر اَفرضٰٓ بعَر تأَخُْذُور   

Terjemahan ayat : Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian 

kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka 

(isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat. (QS. An-Nisa' ayat 

21). 
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Keyword ayat : ًقا يثَ َٰ  .(teguh/kuat) غَلِيظًا ,(janji) مِِّ

Ayat ini menjelaskan hukum atau aturan dalam sebuah pernikahan bahwasanya 

seorang suami tidak boleh mengambil harta (mahar) yang sudah diberikan kepada 

sang istri secara paksa. Tidak ada alasan bagi suami meninggalkan istri jika istri sudah 

menjalankan tugasnya dengan baik karena keduanya sudah terikat dalam sebuah 

perkawinan yang harus dijaga kesucian dan kehormatannya. Jadi, ayat ini berkaitan 

dengan pernikahan. 

(D) QS-Shaad: 24 

ضُهُمر عَلَٓ  ءِ ليَبَرغِير بعَر نَ الرخُلطََاٰۤ ًا مِِّ ۗ وَاِنذ كثَِيْر جَتِكَ اِلَٓ نعَِاجِه  بعَرض    قاَلَ لقَدَر ظَلمََكَ بِسُؤَالِ نعَر  

ذهٗ وَخَ اِلْذ  تغَرفرََ رَب هُ فاَس ر ذمَا فتَنَِّٓ ا هُُر وَظَنذ دَاوٗدُ انَ لِحٓتِ وَقَلِيرل  مذ لُوا الصِّٓ ا وَعَِْ يرنَ آمَنوُر ِ رذ رَاكِعاًالَّذ  

اَنََّبَ   وذ

Terjemahan ayat : Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu 

dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan 

sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian mereka 

berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". Dan Daud mengetahui 

bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 

menyungkur sujud dan bertaubat. (QS. Sad ayat 24). 

Keyword ayat :  وَاِنذ (Dan sesungguhnya),  ا ً ءِ  ,(kebanyakan) كثَِيْر نَ الرخُلطََاٰۤ -dari orang) مِِّ

orang yang berserikat),  ليَبَرغِير (berbuat zalim),  ضُهُمر بعَرض   ,(Sebagian mereka) عر  علََٓ 

(kepada sebahagian yang lain). 

Ayat ini berkaitan dengan syirkah/serikat. Syirkah adalah kerjasama dimana para 

anggota sama-sama menanamkan modal sehingga dalam syirkah dikenal istilah 

sama-sama untung atau jika perusahaan mengalami kerugian, para anggotanya 

sama-sama rugi. Dijelaskan pula dalam ayat bahwasanya kebanyakan dari orang-

orang yang berserikat itu berbuat zalim kepada sebahagian yang lain kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. 

Jawaban : A 
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(KSM-K 2021) 

28. Pak Ilyas memiliki pendapatan awal sebesar Rp1.000.000,00 dengan fungsi konsumsi 

C = 150.000 + 0,70Y. Dengan pendapatan tersebut Pak Ilyas masih bisa menabung 

sebesar Rp150.000,00. Kemudian disaat pendapatannya bertambah menjadi 

Rp3.500.000,00 Pak Ilyas bisa menabung sebesar Rp900.000,00. Keputusan Pak Ilyas 

untuk menabung dari sebagian pendapatannya relevan dengan ayat dalam Al Qur’an 

berikut ... 

(A) 

لَِِ قَوَامًا   َ ذََٰ وا  وَكََنَ بيَْر تُُُ ِفُوا  وَلمَر يقَر ا ٱنَفقَُوا  لمَر يسُْر ذَا
ِٕ
ينَ ا ِ لَّذ

 
 وَٱ

(B) 

ر  عَظِي    َ عِندَهُۥا ٱَجر للّذ
 
كُُر فِترنَة  وَٱنَذ ٱ لَدَُٰ لكُُُر وَٱَور وََٰ ذمَاا ٱَمر عرلمَُوْٓا  ٱنَ

 
 وَٱ

(C) 

اَ أَطْهرَُ وَأَطْيَبُ،وَكفَ ِنُوا فِيْاَ مَوْتََكُُْ   نَّ 
ِٕ
 عَليَْكُُْ بِِالث يِاَبِ البْيَاَضِ فاَلْبسَُوهَا، فَ ا

(D) 

ا  اْۢ بصَِيًْْ َّهٗ كََنَ بِعِباَدِه  خَبِيًْْ َّشَاۤءُ وَيقَْدِرُ ۗاِن زْقَ لِمَنْ ي ِ َّكَ يبَْسُطُ الر   اِنَّ رَب

Pembahasan : 

(A) QS. Al-Furqan ayat 67  

لَِِ قَوَامًا   َ ذََٰ وا  وَكََنَ بيَْر تُُُ ِفُوا  وَلمَر يقَر ا ٱنَفقَُوا  لمَر يسُْر ذَا
ِٕ
ينَ ا ِ لَّذ

 
 وَٱ

Terjemahan ayat : Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-

tengah antara yang demikian. (QS. Al-Furqan ayat 67).  

Keyword ayat :  َِِل َ ذََٰ  .(di Tengah-tengah antara yang demikian) بيَْر

Ayat ini menjelaskan bahwa dalam membelanjakan harta tidak boleh dilakukan 

dengan boros atau berlebih-lebihan yang sifatnya membuang-buang harta atau 

menghambur-hamburkannya yang merupakan sifat setan. Selain dilarang melakukan 

gaya hidup boros, ternyata kita juga dilarang membelanjakan harta scara kikir yang 

dibenci oleh Allah dan manusia pada umumnya. Namun, dijelaskan dalam ayat ini 
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bahwa dalam membelanjakan harta harus dilakukan secara wajar atau pertengahan 

dari kedua sifat buruk tadi. Jika dikaitkan dengan soal diatas tindakan yang dilakukan 

oleh Pak Ilyas sudah benar. Mengapa ? karena, dari pendapatan sebesar 

Rp1.000.000,00 ia bisa menabung sebesar Rp150.000,00. Dari tabungannya sebesar 

Rp150.000,00 berarti konsumsi yang dilakukan oleh Pak Ilyas adalah sebesar 

Rp850.000,00. Ini membuktikan bahwa Pak Ilyas menggunakan pendapatannya 

secara wajar atau seimbang sesuai kebutuhan, yaitu dari pendapatannya sebesar 

Rp1.000.000,00, ia tidak mengabiskan semuanya untuk konsumsi dan tidak juga 

menghabiskan semua pendapatannya untuk ditabung. Namun, keduanya dibagi 

menjadi Rp850.000,00 untuk konsumsi dan Rp150.000,00 untuk ditabung. Begitupun 

Ketika pendapatannya naik menjadi Rp3.500.000,00 Pak Ilyas menabung sebesar 

Rp900.000,00 dan membelanjakannya untuk konsumsi sebesar Rp2.600.000,00. 

Perhitungan di atas mengacu pada rumus Y=C+S. Y adalah symbol untuk pendapatan, 

C untuk konsumsi dan S untuk saving atau tabungan. 

(B) QS. Al-Anfal ayat 28 

ر  عَظِي    َ عِندَهُۥا ٱَجر للّذ
 
كُُر فِترنَة  وَٱنَذ ٱ لَدَُٰ لكُُُر وَٱَور وََٰ ذمَاا ٱَمر عرلمَُوْٓا  ٱنَ

 
 وَٱ

Terjemahan ayat : Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 

sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. (QS. Al-Anfal 

ayat 28). 

Keyword ayat :  لكُُُر وََٰ كُُر  ,(hartamu) ٱَمر لَدَُٰ   .(cobaan) فِترنَة   ,(dan anak-anakmu) وَٱوَر

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa harta dan anak-anak yang diberikan kepada manusia 

hanyalah amanah sekaligus cobaan bagi manusia. Apakah harta dan anak-anak yang 

diberikan tersebut dapat meningkatkan ketakwaan kepada Allah atau mengingkari 

rahmat Allah swt. “sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar” maksudnya 

adalah barangsiapa yang mengutamakan keridhaan Allah daripada mencintai harta 

dan anak-anak tersebut, maka Allah akan memberikan balasan berupa pahala yang 

besar. 

(C)  

اَ أَطْهرَُ وَأَطْيَبُ،وَكفَ ِنُوا فِيْاَ مَوْتََكُُْ  نَّ 
ِٕ
 عَليَْكُُْ بِِالث يِاَبِ البْيَاَضِ فاَلْبسَُوهَا، فاَ

Hendaknya kamu mengenakan pakaian yang berwarna putih karena lebih suci dan 
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menyenangkan, dan menyelubungi orang yang meninggal dengan pakaian tersebut. 

kalimat di atas sesuai dengan hadis berikut yang berbunyi : 

اَ مِنْ  خَيِْْ  ثيِاَبكُُِْ  وَكفَ ِنُوا فِيْاَ مَوْتََكُُْ  نََّّ
ِٕ
 الْبسَُوا مِنْ  ثيِاَبكُُُِ  البْيَاَضَ  فاَ

“Pakailah oleh kalian pakaian yang putih karena itu termasuk pakaian yang paling 

baik. Dan berilah kafan pada orang mati di antara kalian dengan kain warna 

putih.” (HR. Abu Daud). 

Hadis ini berisi anjuran untuk mengenakan pakaian putih karena pakaian putih 

merupakan pakaian yang paling baik dan bercahaya. Sebagaimana yang kita ketahui 

bahwa orang islam yang meninggal dunia hanya membawa satu harta bendanya di 

dunia, yaitu kain kafan yang menutupi badannya. Hal ini mengajarkan kepada kita 

untuk tidak boleh bersikap sombong karena kita semua sama di hadapan Allah, 

begitupun ketika menghadap kepada-Nya kita semua menggunakan pakaian yang 

sama. Opsi ini tidak relevan dengan soal. 

(D) QS. Al-Isra' ayat 30 

ا اْۢ بصَِيًْْ َّهٗ كََنَ بِعِباَدِه  خَبِيًْْ َّشَاۤءُ وَيقَْدِرُ اِۗن زْقَ لِمَنْ ي ِ َّكَ يبَْسُطُ الر   اِنَّ رَب

Terjemahan ayat : Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa yang 

Dia kehendaki dan menyempitkannya; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi 

Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. (QS. Al-Isra' ayat 30). 

Keyword ayat :  َزْق ِ  .(menyempitkannya) وَيقَْدِر ,(melapangkan rezeki) يبَْسُطُ الر 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwasanya Allahlah  yang mengatur dan menetapkan 

ukuran rezeki setiap manusia. Allah berkuasa untuk melapangkan ataupun 

menyempitkan rezeki siapa saja yang dikehendaki-Nya. 

Jawaban : A 

(KSM-K 2021) 

29. Segala sesuatu di alam semesta ini merupakan ketetapan Allah Swt sebagaimana 

dalam Al-Qur’an Surat Hud Ayat 6 sebagai berikut: 

دَعَهاَ ۗ كٌُّ فِِر كِ  تَور هَا وَمُس ر تقَرَذ لَُْ مُس ر قهُاَ وَيعَر ِ رِزر ضِ اِلْذ عَلََ اللِّّٓ رَر ذة  فِِ الْر ب بِيْر  وَمَا مِنر دَاٰۤ تٓب  مه  

Makna ayat tersebut bertentangan dengan teori ekonomi yang berkaitan dengan 

pembangunan ekonomi sebagaimana yang dikemukakan oleh 

(A) Adam Smith 



 

 95 

 

(B) Joseph Schumpeter 

(C) Thomas Robert Malthus 

(D) J. E. Stiglitz 

Pembahasan : 

دَعَهاَ ۗ كٌُّ فِِر كِ  تَور هَا وَمُس ر تقَرَذ لَُْ مُس ر قهُاَ وَيعَر ِ رِزر ضِ اِلْذ عَلََ اللِّّٓ رَر ذة  فِِ الْر ب بِيْر  وَمَا مِنر دَاٰۤ تٓب  مه  

Terjemahan ayat : Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-

lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 

tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh). 

(QS. Hud ayat 6). 

Keyword ayat : وَمَا (dan tidak ada),  ْمِن (dari),  ٍَّة  di) فِِ الَّْرْضِ  ,(Binatang melata) دَاۤب

bumi),  َّّاِل (kecuali), َرِزْقهُا ِ  .(Allah-lah yang memberi rezekinya) عَلََ اللّ ٰ

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa semua makhluk hidup yang bernyawa di bumi, 

rezekinya sudah diatur oleh Allah swt. Dikatakan pula bahwa semua rezeki mereka 

itu sudah tertulis disebuah buku catatan yang lengkap, yaitu Lauh mahfuzh. Ayat ini 

juga menjelaskan bahwa kelangkaan tidak akan terjadi karena semua rezeki makhluk 

hidup sejatinya sudah diatur dan akan mendapat bagiannya masing-masing, jadi 

makhluk hidup tidak akan mengalami kekurangan dan apa yang ia dapat sudah diatur 

dalam kitab Lauh mahfuzh. 

(A) Adam Smith 

Teori pembangunan ekonomi yang dikemukakan oleh adam smith menekankan pada 

perumbuhan penduduk, yaitu dengan bertambahnya penduduk maka jumlah output 

yang dihasilkan juga bertambah.  

(B) Joseph Schumpeter 

Menurut Joseph pertumbuhan ekonomi sangat bergantung pada eunterpreneurship  

karena jiwa-jiwa eunterpreneur selalu memiliki inovasi baru. 

(C) Thomas Robert Malthus 

Beliau berpendapat bahwa pertumbuhan penduduk cenderung melampaui sumber 

daya yang tersedia sehingga akan tejadi kelangkaan. 

(D) J. E. Stiglitz 

J. E. Stiglitz mengemukakan teori asimetris informasi bahwasanya terjadi 
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ketidakseimbangan informasi. Ketidakseimbangan informasi yang dimaksud yaitu 

ketidakseimbangan informasi antara pembeli dan penjual, pekerja dengan pengusaha, 

dsb. 

Jawaban : C 

(KSM-K 2021) 

30. Kebijakan fiskal merupakan kebijakan pemerintah yang mengatur penerimaan negara 

maupun pengeluaran negara dengan tujuan stabilitas ekonomi dan kesejahteraan 

rakyat. Salah satu instrumen kebijakan fiskal pada zaman Rasulullah yang 

dimaksudkan dalam QS. Al Baqarah Ayat 83 adalah ….   

(A) Anfal 

(B) Jizyah 

(C) Usyur 

(D) Zakat 

Pembahasan : 

ذِى  سَانًَّ وذ يرنِ اِحر َ وَبِِلروَالِدَ نَ اِلْذ اللِّّٓ بُدُور اٰۤءِيرلَ لَْ تعَر َ ا اِسِر نََّ مِيرثاَقَ بنَِِر بِٓ وَالريتَٓمٓ  وَاِذر اخََذر الرقرُر  

تُُر اِلْذ قَلِير  ذير لٓوةَ وَآتُوا الزذكٓوةَۗ ثُُذ توََل اَقِيرمُوا الصذ ناً وذ ا لِلنذاسِ حُس ر لوُر ِ وَقُور نركُُر وَالرمَسٓكِيْر لً مِِّ  

نَ  رضُِور عر رتُُر مه  وَانَ

Terjemahan ayat : Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil 

(yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada 

ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah 

kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 

Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, 

dan kamu selalu berpaling. (QS. Al-Baqarah ayat 83). 

Keyword ayat :  َلزذكَوٓة
 
 (zakat) ٱ

Pada zaman Rasulullah, zakat menjadi salah satu instrument kebijakan fiscal sebagai 

sumber penerimaan negara. 

Jawaban :D 
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(KSM-K 2021) 

31. Perhatikan QS Al-Hasyr Ayat 18 berikut: 

 َ َ اِۗنذ اللِّّٓ ذقُوا اللِّّٓ مَتر لغِدَ َۚ وَات ا قدَذ َ وَلرتنَرظُرر نفَرس  مذ ذقوُا اللِّّٓ يرنَ آمَنُوا ات ِ اَ الَّذ َيُّه نَ خَبِيْر  ْۢبِمَا  يٰٓا مَلُور تعَر  

Makna ayat tersebut menunjukkan fungsi … 

Pembahasan : 

 َ َ اِۗنذ اللِّّٓ ذقُوا اللِّّٓ مَتر لغِدَ َۚ وَات ا قدَذ َ وَلرتنَرظُرر نفَرس  مذ ذقوُا اللِّّٓ يرنَ آمَنُوا ات ِ اَ الَّذ َيُّه نَ  يٰٓا مَلُور خَبِيْر  ْۢبِمَا تعَر  

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. (QS. Al-Hasyr ayat 18).  

Keyword ayat :   وَلرتنَرظُرر نفَرس (dan hendaklah setiap diri memperhatikan),  َۚ َمَتر لغِد ا قدَذ  مذ

(apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). 

Ayat ini berisi perintah untuk memperhatikan apa-apa yang sudah dipersiapakan 

untuk hari-hari selanjutnya (akhirat). Ayat ini berkaitan dengan salah satu fungsi 

dalam manajemen, yaitu fungsi perencanaan. Karena, salah satu kegiatan dalam 

fungsi perencanaan adalah menentukan cara-cara apa saja yang harus dilakukan untuk 

mewujudkan tujuan yang sudah dibuat atau direncanakan. Seperti halnya dengan QS. 

Al-Hasyr ayat 18 yang memerintahkan memperhatikan apa-apa yang sudah 

dipersiapkan untuk menyambut hari akhirat. 

Jawaban : Fungsi Perencanaan 

(KSM-K 2021) 

32. Perhatikan hadist berikut! 

نْ كتََمَا وَ 
ِٕ
َّناَ بُورِكَ لهَُمَا فِي بيَْعِهِمَا، وَا نْ صَدَقَا وَبيَ

ِٕ
قَا فاَ عَانِ بِِلْخِيَارِ مَا لَمْ يتَفَرََّ كذََبَِ مُحِقَتْ برََكَةُ البْيَ ِ

 بيَْعِهِمَا 

Berdasarkan hadist di atas, makna yang relevan dengan berwirausaha adalah…. 

(A) Shiddiq 

(B) Amanah 

(C) Thabliq 

(D) Fathonah 
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Pembahasan : 

Hadis yang serupa dengan makna hadis pada soal di atas adalah sebagai berikut : 

َّناَ بوُرِكَ لهَُمَا فِي  نْ صَدَقَا وَبيَ
ِٕ
قاَ، فاَ قَا أَوْ قاَلَ: حَتََّّ يتَفَرََّ عَانِ بِِلْخِيَارِ مَا لَمْ يتَفَرََّ نْ  البْيَ ِ

ِٕ
 بيَْعِهِمَا، وَا

 كتََمَا وَكذََبَِ مُحِقَتْ برََكَةُ بيَْعِهِمَا 

"Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar (pilihan untuk 

melangsungkan atau membatalkan jual beli) selama keduanya belum berpisah", Atau 

sabda Beliau: "hingga keduanya berpisah. Jika keduanya jujur dan menampakkan 

dagangannya maka keduanya diberkahi dalam jual belinya dan bila menyembunyikan 

dan berdusta maka akan dimusnahkan keberkahan jual belinya". 

Keyword :  ِعَان  mengatakan yang) صَدَقاَ  ,(Dua orang yang melakukan jual beli) البْيَ ِ

sebenarnya/jujur).      

Hadis di atas berkaitan dengan perilaku jujur dalam jual beli. Perilaku jujur dalam 

jual lebih tepat digambarkan pada sifat amanah yang artinya dapat dipercaya, 

sedangkan sifat shiddiq artinya jujur lebih mengarah kepada perkataan. Tabligh 

artinya menyampaikan dan fathonah artinya cerdas.                                                                                                                      

Jawaban : B 

(KSM-N 2019) 

33. Perhatikan ayat di bawah ini ! 

Az-zariyat ayat 19 : 

رُومِ   لرمَحر
 
اائِلِ وَٱ ِِّلسذ لهِِمر حَقٌّ ل وََٰ  وَفِِا ٱَمر

Al- Baqarah ayat 267 : 

ضِ   َرر نَ الْر ناَ لكَُُر مِِّ رَجر اا اخَر بتِٓ مَا كَسَبرتُُر وَمِمذ ا مِنر طَيِِّ رفِقُور ْٓا انَ يرنَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه  يٰٓا

Pendekatan perhitungan pendapatan nasional berdasarkan penggalan ayat di atas 

adalah… 

(A) Pendekatan produksi 

(B) Pendekatan pendapatan 

(C) Pendekatan pengeluaran 

(D) Pendekatan domestik bruto 
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pembahasan :  

رُومِ وَ  لرمَحر
 
اائِلِ وَٱ ِِّلسذ لهِِمر حَقٌّ ل وََٰ فِِا ٱَمر  

Terjemahan ayat : Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 

meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. (QS. Az-Zariyat ayat 19). 

Keyword ayat :  ٌّحَق (hak),  ِاائِل ِِّلسذ رُومِ  ,(untuk orang miskin yang meminta) ل لرمَحر
 
 dan) وَٱ

orang miskin yang tidak meminta). 

Ayat ini menjelaskan bahwa disebagian harta yang kita miliki terdapat hak-hak orang 

lain yang harus kita keluarkan. Jika dikaitkan dengan soal di atas, ayat ini berkaitan 

dengan perhitungan pendapatan nasional metode pengeluaran. Karena, ayat di atas 

menjelaskan bahwa disebagian harta yang kita miliki terdapat hak-hak orang lain 

yang harus kita keluarkan.  

ضِ  َرر نَ الْر ناَ لكَُُر مِِّ رَجر اا اخَر بتِٓ مَا كَسَبرتُُر وَمِمذ ا مِنر طَيِِّ رفِقوُر ْٓا انَ يرنَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه  يٰٓا

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu. (QS. Al-Baqarah ayat 267). 

Keyword ayat :   ٱنَفِقُوا (nafkahkanlah). 

Pada potongan QS. Al-Baqarah ayat 267 di atas menjelaskan mengenai perintah bagi 

orang-orang yang beriman untuk menafkahkan atau mengeluarkan sebagian hasil 

usaha atau hasil pekerjaannya yang telah mereka usahakan serta mengeluarkan 

Sebagian dari apa yang Allah berikan dari bumi berupa hasil tambang, pertanian, dsb. 

Jika dikaitkan dengan soal di atas, ayat ini berkaitan dengan perhitungan pendapatan 

nasional metode pengeluaran. Karena, pada ayat di atas memerintahkan untuk 

mengeluarkan atau menafkahkan sebagian harta yang dimiliki. 

Jawaban : C 

(KSM-N 2019) 

34. (Ash Shaff ayat 4) 

صُوص    ُم بنُريََْٰ  مذرر ۦ صَفاا كَََنَذ تِلُونَ فِِ سَبِيلِِِ ينَ يقَُ َٰ ِ لَّذ
 
به ٱ َ يُُِ للّذ

 
نذ ٱ

ِٕ
 ا

Fungsi manajemen yang sesuai berdasarkan ayat diatas adalah ….  

(A) Planning 
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(B) Organizing 

(C) Actuating 

(D) Controling 

Pembahasan : 

صُوص   ُم بنُريََْٰ  مذرر ۦ صَفاا كَََنَذ تِلُونَ فِِ سَبِيلِِِ ينَ يقَُ َٰ ِ لَّذ
 
َ يُُِبه ٱ للّذ

 
نذ ٱ

ِٕ
 ا

Terjemahan ayat : Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 

kokoh. (QS. As-Saff ayat 4) 

Keyword ayat : صَفاا (barisan yang teratur),   صُوص مذرر  bangunan yang tersusun) بنُريََْٰ  

kokoh). 

Kata kunci pada ayat di atas adalah صَفاا yang artinya barisan yang teratur sehingga 

seperti susunan bangunan yang kokoh. Bangunan yang kokoh identik dengan struktur 

bangunan yang baik dan teratur. Sama halnya dengan manajemen, untuk 

menghasilkan kinerja perusahaan yang baik dan sehat maka dibutuhkan suatu susunan 

atau struktur serta pembagian tugas dalam Perusahaan tersebut. Penyusunan struktur, 

pembagian tugas, wewenang, serta tanggung jawab kinerja diatur dalam fungsi 

manajemen, yaitu fungsi pengorganisasian. 

Jawaban : C 

(KSM-N 2019) 

35. Perhatikan ayat di bawah ini ! 

َ لعََلذكُُر تفُر   للّذ
 
ذقُوا  ٱ ت

 
عَفَةً ۖ وَٱ ضَ َٰ فاً مه عَ َٰ ِبوَْٓٓا  ٱضَر لرِّ

 
ينَ ءَامَنُوا  لَْ تأَْكُُوُا  ٱ ِ لَّذ

 
اَ ٱ اأيَُّه لِحُونَ يَ َٰ  

Makna penggalan ayat di atas   ًعَفَة ضَ َٰ مه فاً  عَ َٰ ٱضَر ِبوَْٓٓا   لرِّ
 
ٱ تأَْكُُُوا    berhubungan dengan لَْ 

kebijakan moneter yaitu… 

(A) Cash ratio 

(B) Discount rate 

(C) Reserve requiremen 

(D) Selective credit control 
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Pembahasan : 

Ayat di atas merupakan QS. Ali 'Imran ayat 130 

َ لعََلذكُُر تفُر  للّذ
 
ذقُوا  ٱ ت

 
عَفَةً ۖ وَٱ ضَ َٰ فاً مه عَ َٰ ِبوَْٓٓا  ٱضَر لرِّ

 
ينَ ءَامَنُوا  لَْ تأَكُُُْوا  ٱ ِ لَّذ

 
اَ ٱ اأيَُّه لِحُونَ يَ َٰ  

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan. (QS. Ali 'Imran ayat 130). 

Keyword ayat :   ِبوَْٓٓا لرِّ
 
عَفَةً  ,(riba) ٱ ضَ َٰ فاً مه عَ َٰ  .(berlipat ganda)  ۖٱضَر

Kebijakan moneter merupakan kebijakan bank sentral dalam mengatur jumlah uang 

yang beredar di masyarakat. Salah satu instrument kebijakan moneter adalah 

kebijakan politik diskonto atau discount rate yang mengatur mengenai suku bunga. 

Kata kunci pada ayat di atas adalah riba dan kata berlipat ganda. Riba merupakan 

tambahan berupa manfaat atau jasa melebihi yang pokok. Dalam perbankan, riba 

sering diidentikkan dengan bunga bank. Hal ini karena dalam bunga bank terdapat 

penambahan melebihi yang pokok baik tambahan ketika melakukan pinjaman kepada 

bank maupun ketika menyimpan uang di bank. 

Jawaban : B 

(KSM-N 2019) 

36. Firman Allah Swt dalam Surat Hud ayat 61 sebagai berikut:  

َ مَا لكَُُر  بُدُوا اللِّّٓ مِ اعر دَ اخََاهُُر صٓلِحًا ۘ قاَلَ يقَٓور ضِ وَاِلَٓ ثمَُور َرر نَ الْر رشَاكَُُر مِِّ هٗ ۗهُوَ اَن ُ نر اِلِٓ  غَيْر مِِّ  

جِيرب   ر قرَِيرب  مه هِ ۗاِنذ رَبِِّّ ْٓا اِليَر بوُر هُ ثُُذ تُور تغَرفِرُور اَ فاَس ر مَرَكُُر فِيْر تعَر   وَاس ر

Ayat tersebut ditinjau dari sisi terminologi ekonomi mengandung makna....  

(A) Pertumbuhan ekonomi 

(B) Pengelolaan sumber daya alam 

(C) stabilitas ekonomi 

(D) Pemerataan pembangunan 

Pembahasan : 

رشَاكَُُر مِِّ  هٗ ۗهُوَ اَن ُ نر اِلِٓ  غَيْر َ مَا لكَُُر مِِّ بُدُوا اللِّّٓ مِ اعر دَ اخََاهُُر صٓلِحًا ۘ قاَلَ يقَٓور ضِ وَاِلَٓ ثمَُور َرر مَرَكُُر نَ الْر تعَر وَاس ر  

جِيرب   ر قرَِيرب  مه هِ ۗاِنذ رَبِِّّ ْٓا اِليَر بوُر هُ ثُُذ تُور تغَرفِرُور اَ فاَس ر   فِيْر
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Terjemahan ayat : Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh 

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 

Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-

Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 

hamba-Nya)". (QS. Hud ayat 61). 

Keyword ayat :  مَرَكُُر تعَر س ر
 
 .(dan menjadikan kamu pemakmurnya) وَٱ

Dalam ayat ini dijelaskan bahwasanya Allah menciptakan menusia dari tanah serta 

menjadikan manusia sebagai pemakmurnya. Dalam ekonomi islam dijelaskan bahwa 

manusia merupakan wali Allah sehingga manusia memegang amanah dalam 

mengurusi bumi dan bertanggung jawab atas amanah tersebut. Salah satu tanggung 

jawab manusia sebagai khalifah di bumi yaitu mengolah sumber daya yang telah 

Allah sediakan dengan prinsip pembangunan yang berkelanjutan. Dalam ilmu 

ekonomi, kata makmur diartikan sebagai sebagai perasaan cukup yang dirasakan oleh 

manusia, baik kecukupan dari segi jasmani  maupun rohani. Dalam ekonomi makro, 

kemakmuran diidentikkan dengan pemerataan pembangunan, yaitu kondisi dimana 

masyarakat merasakan keadilan dan kepuasan yang sama dalam menikmati 

pembangunan. Kata  مَرَكُُر تعَر س ر
 
 .memang identik dengan pemerataan وَٱ

Jawaban : D 

(KSM-N 2019) 

37. Firman Allah swt Dalam Al Quran (QS: 36: 47) yang berbunyi: 

ينَ  ِ ينَ كفَرَُوا  للَِّذ ِ لَّذ
 
ُ قاَلَ ٱ للّذ

 
ا رَزَقكَُُُ ٱ ذَا قِيلَ لهَُمر ٱنَفِقُوا  مِمذ

ِٕ
ُ وَا للّذ

 
ذور يشََااءُ ٱ عِمُ مَن ل ءَامَنُوْٓا  ٱنَطُر  

بِيْ   ل  مه لْذ فِِ ضَلَ َٰ
ِٕ
نر ٱنَتُُر ا

ِٕ
عَمَهُۥا ا  ٱَطر

Ayat tersebut memberikan peringatan kepada manusia untuk... 

(A) berperilaku konsumsi yang hemat dan tidak berlebih-lebihan 

(B) berperilaku produksi dengan tidak merusak keseimbangan alam 

(C) berperilaku distribusi yang adil dan tidak menumpuk harta 

(D) berperilaku atas kepemilikan pribadi dan larangan riba 
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Pembahasan :  

Ayat di atas merupakan QS. Yasin ayat 47 

ذ  عِمُ مَن ل ينَ ءَامَنُوْٓا  ٱنَطُر ِ ينَ كفَرَُوا  للَِّذ ِ لَّذ
 
ُ قاَلَ ٱ للّذ

 
ا رَزَقكَُُُ ٱ ذَا قِيلَ لهَُمر ٱنَفِقُوا  مِمذ

ِٕ
ُ وَا للّذ

 
ور يشََااءُ ٱ  

بِيْ   ل  مه لْذ فِِ ضَلَ َٰ
ِٕ
نر ٱنَتُُر ا

ِٕ
عَمَهُۥا ا  ٱَطر

Terjemahan ayat : Dan apabila dikatakakan kepada mereka: "Nafkahkanlah 

sebahagian dari reski yang diberikan Allah kepadamu", maka orang-orang yang kafir 

itu berkata kepada orang-orang yang beriman: "Apakah kami akan memberi makan 

kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki tentulah Dia akan memberinya 

makan, tiadalah kamu melainkan dalam kesesatan yang nyata". (QS. Yasin ayat 47). 

Keyword ayat :   ٱنَفِقُوا (Nafkahkanlah). 

Kata kunci pada ayat di atas, yaitu   ٱنَفِقُوا yang artinya nafkahkanlah. Kata nafkahkanlah 

pada ayat ini bermakna perintah untuk membelanjakan harta di jalan Allah. Dalam 

mengelola pendapatan, Islam mengajarkan untuk melakukan redistribusi pendapatan 

berupa zakat, infak, wakaf dan sedekah. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi 

penumpukan harta pada sebagian golongan tertentu serta orang yang kelebihan harta 

dapat membantu yang kekurangan harta. Hal ini dilakukan dalam rangka mewujudkan 

perekonomian yang merata dan berkeadilan. 

Jawaban : C 

(KSM-N 2019) 

38. Perencanaan dalam manajemen merupakan proses perdana ketika hendak melakukan 

pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan yang 

hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. Ayat yang paling tepat menjelaskan 

hal tersebut adalah... 

(A) 

  َ للّذ
 
نذ ٱ

ِٕ
َ َۚ ا للّذ

 
ذقُوا  ٱ ت

 
مَتر لغِدَ  ۖ وَٱ ا قدَذ َ وَلرتنَظُرر نفَرس  مذ للّذ

 
ذقُوا  ٱ ت

 
ينَ ءَامَنُوا  ٱ ِ لَّذ

 
اَ ٱ اأيَُّه مَلُونَ يَ َٰ   خَبِيٌْۢ بِمَا تعَر

(B) 

  ِ لرخَيْر
 
لََ ٱ

ِٕ
عُونَ ا ة  يدَر نكُُر ٱُمذ ائكَِ هُُُ وَلرتكَُن مِِّ لَ َٰ لرمُنكرَِ َۚ وَٱُو 

 
نَ عَنِ ٱ وَر رُوفِ وَيَنْر لرمَعر

 
وَيأَْمُرُونَ بِأ  

لِحُونَ  لرمُفر
 
 ٱ
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(C) 

َ مَعَ   للّذ
 
نذ ٱ

ِٕ
ا  َۚ ا وْٓ بُِْ صر

 
هَبَ رِيُُكُُر ۖ وَٱ ۥ وَلَْ تنََََِٰعُوا  فتَفَرشَلُوا  وَتذَر َ وَرَسُولَُِ للّذ

 
بِْيِنَ وَٱَطِيعُوا  ٱ لصذ َٰ

 
ٱ  

(D) 

لِحَ َٰتِ ٱنَذ لهَُ  لصذ َٰ
 
مَلُونَ ٱ ينَ يعَر ِ لَّذ

 
مِنيَِْ ٱ لرمُؤر

 
َ ٱ نرهُ وَيبُشَِِّّ ُ ن لدذ ِّيُِنذِرَ بأَْسًا شَدِيدًا مِِّ ناًقيَِِّمًا ل رًا حَس َ مر ٱَجر  

Pembahasan : 

inti dari pertanyaan di atas adalah ayat Al-Quran yang menjelaskan mengenai 

perencanaan dalam manajemen. Untuk itu, mari kita bedah satu per satu. 

(A) QS. Al-Hasyr ayat 18 

  َ للّذ
 
نذ ٱ

ِٕ
َ َۚ ا للّذ

 
ذقُوا  ٱ ت

 
مَتر لغِدَ  ۖ وَٱ ا قدَذ َ وَلرتنَظُرر نفَرس  مذ للّذ

 
ذقُوا  ٱ ت

 
ينَ ءَامَنُوا  ٱ ِ لَّذ

 
اَ ٱ اأيَُّه مَلُونَ يَ َٰ   خَبِيٌْۢ بِمَا تعَر

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. (QS. Al-Hasyr ayat 18). 

Keyword ayat :  وَلرتنَظُرر (dan hendaklah setiap diri memperhatikan),  مَتر  yang ia) قدَذ

telah perbuat),  ۖ َلغِد (untuk hari esok). 

Ayat ini berisi perintah untuk memperhatikan apa-apa yang sudah dipersiapakan 

untuk hari-hari selanjutnya (akhirat). Jika dikaitkan dengan manajemen, ayat ini 

berkaitan dengan fungsi perencanaan. Karena, salah satu kegiatan dalam fungsi 

perencanaan adalah menentukan cara-cara apa saja yang harus dilakukan untuk 

mewujudkan tujuan yang sudah dibuat atau direncanakan. Seperti halnya dengan QS. 

Al-Hasyr ayat 18 yang memerintahkan untuk memperhatikan apa-apa yang sudah 

dipersiapkan untuk menyambut hari akhirat.  

(B) QS. Ali 'Imran ayat 104 

ائِ   لَ َٰ لرمُنكرَِ َۚ وَٱُو 
 
نَ عَنِ ٱ وَر رُوفِ وَيَنْر لرمَعر

 
ِ وَيأَْمُرُونَ بِأ لرخَيْر

 
لََ ٱ

ِٕ
عُونَ ا ة  يدَر نكُُر ٱُمذ كَ هُُُ وَلرتكَُن مِِّ  

لِحُونَ  لرمُفر
 
 ٱ

Terjemahan ayat : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung. (QS. Ali 'Imran ayat 104). 
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Keyword ayat :  َعُون ِ  ,(menyeru) يدَر لرخَيْر
 
رُوفِ  ,(menyuruh) وَيأَمُْرُونَ  ,(kebajikan) ٱ لرمَعر

 
 بِأ

(kepada yang ma'ruf),  َن وَر لرمُنكرََِۚ  ,(dan mencegah) وَيَنْر
 
 .(yang mungkar) ٱ

Ayat ini mengandung perintah kepada segolongan manusia untuk menyerukan 

kebajikan dan mencegah kemungkaran. Jika dikaitkan dengan konteks manajemen, 

ayat ini memiliki relevansi dengan fungsi actuating atau pengarahan. Dalam 

actuating, kegiatan yang dilakukan adalah memberikan arahan kepada pekerja atau 

memperingatkan pekerja untuk bekerja sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Bukan hanya memberikan pengarahan, akan tetapi pemberian motivasi dan dorongan 

semangat juga dilakukan dalam fungsi actuating. 

(C) QS. Al-Anfal ayat 46 

َ مَعَ   للّذ
 
نذ ٱ

ِٕ
ا  َۚ ا وْٓ بُِْ صر

 
هَبَ رِيُُكُُر ۖ وَٱ ۥ وَلَْ تنََََِٰعُوا  فتَفَرشَلُوا  وَتذَر َ وَرَسُولَُِ للّذ

 
بِْيِنَ وَٱَطِيعُوا  ٱ لصذ َٰ

 
ٱ  

Terjemahan ayat : Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu 

berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu 

dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (QS. Al-Anfal 

ayat 46). 

Keyword ayat :  َْوَل (dan janganlah),   تنََََِٰعُوا (kamu berbantah-bantahan). 

Ayat ini mengajarkan kepada kita untuk menjaga persatuan dengan menjauhi 

perselisihan dan pertikaian. Jika dikaitkan dengan konteks manajemen, ayat ini 

memiliki relevansi dengan salah satu fungsi dalam manajemen, yaitu fungsi 

organizing atau pengorganisasian. Mengapa ? karena dalam pengorganisasian 

terdapat pembagian tugas dan wewenang, sehingga masing-masing individu 

bertanggung jawab atas tugas yang telah diamanahkan kepadanya serta dibutuhkan 

semangat persatuan dan kesatuan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai secara 

bersama-sama. 

(D) QS. Al-Kahf ayat 2 

لِحَ َٰتِ ٱنَذ لهَُ  لصذ َٰ
 
مَلُونَ ٱ ينَ يعَر ِ لَّذ

 
مِنيَِْ ٱ لرمُؤر

 
َ ٱ نرهُ وَيبُشَِِّّ ُ ن لدذ ِّيُِنذِرَ بأَْسًا شَدِيدًا مِِّ ناًقيَِِّمًا ل رًا حَس َ مر ٱَجر  

Terjemahan ayat : Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan 

yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang 

yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat 



 

 106 

 

pembalasan yang baik, (QS. Al-Kahf ayat 2). 

Keyword ayat : قيَِِّمًا (bimbingan yang lurus). 

 memiliki arti lurus yang diartikan sebagai bimbingan yang lurus. Jika dikaitkan قيَِِّمًا

dengan dengan fungsi mabajemen, ayat ini memiliki relevansi dengan salah satu 

fungsi manajemen, yaitu fungsi actuating atau pengarahan. Dalam ayat dikatakan 

sebagai bimbingan yang lurus yang memiliki makna dengan bimbingan atau arahan 

yang benar. 

Jawaban : A 

KSM-N 2019 

39. firman Allah swt. Dalam QS. Ali Imran ayat 37 sebagai berikut : 

ناًۖ  رْۢبتََِاَ نبَاَتًً حَس َ انَ ل  حَسَن  وذ َا بِقبَُور رَابَۙ وَجَدَ فتَقَبَذلهَاَ رَبُّه اَ زَكرَِيٰذ الرمِحر كفَذلهَاَ زَكرَِيٰذ ۗ كُُذمَا دَخَلَ عَليَْر وذ  

ذشَ  زُقُ مَنر ي َ يرَر ِ ۗ اِنذ اللِّّٓ يََُ اَنِّّٓ لَِِ هٓذَا ۗ قاَلتَر هُوَ مِنر عِنردِ اللِّّٓ قاً َۚ قاَلَ يٓمَرر ءُ عِنردَهَا رِزر اٰۤ  

ِ حِسَاب    بِغَيْر

Dalam kaitan dengan permintaan uang ayat tersebut lebih menjelaskan pada…. 

(A) motif transaksi 

(B) motif berjaga-jaga tidak terbatas 

(C) motif berjaga-jaga yang terbatas  

(D) motif spekulasi 

Pembahasan : 

رْۢبتََِاَ نبَاَتًً  انَ ل  حَسَن  وذ َا بِقبَُور رَابَۙ وَجَدَ فتَقَبَذلهَاَ رَبُّه اَ زَكرَِيٰذ الرمِحر كفَذلهَاَ زَكرَِيٰذ ۗ كُُذمَا دَخَلَ عَليَْر ناًۖ وذ حَس َ  

ذشَ  زُقُ مَنر ي َ يرَر ِ ۗ اِنذ اللِّّٓ يََُ اَنِّّٓ لَِِ هٓذَا ۗ قاَلتَر هُوَ مِنر عِنردِ اللِّّٓ قاً َۚ قاَلَ يٓمَرر ءُ عِنردَهَا رِزر اٰۤ  

ِ حِسَاب    بِغَيْر

Terjemahan ayat : Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan 

yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan 

Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, 

ia dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam dari mana kamu 

memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". 
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Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa 

hisab. (QS. Ali 'Imran ayat 37). 

Keyword ayat : َفتَقَبَذلهَا (Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar)),   حَسَن ل    بِقبَُور

(dengan penerimaan yang baik),  ۖ ناً ْْۢبتََهاَ نبَاَتًَ حَس َ انَ  dan mendidiknya dengan pendidikan) وَّ

yang baik),  َّكفََّلهَاَ زَكرَِيا  .(dan Allah menjadikan Zakariya pemeliharanya) وَّ

Menurut Keynes ada 3 motif mengapa manusia menyimpan uang, diantaranya adalah: 

1) Motif transaksi (transaction motive), yaitu untuk memenuhi kebutuhan transaksi. 

2) Motif berjaga-jaga (precautionary motive), yaitu menyimpan uang sebagai 

persiapan jika sewaktu-waktu terjadi hal-hal yang tidak terduga atau terjadi hal-hal 

yang tidak diinginkan. Untuk motif ini, Keynes membaginya mejadi dua lagi, yaitu 

motif berjaga-jaga terbatas dan motif berjaga-jaga yang tidak terbatas. Motif berjaga-

jaga terbatas yaitu menyimpan uang untuk kebutuhan tertentu atau untuk kebutuhan 

darurat di masa yang akan datang seperti menyimpan uang untuk biaya persalinan. 

Selanjutnya motif berjaga-jaga yang tidak terbatas yaitu motif menyimpan uang untuk 

sesuatu yang tidak terduga seperti kecelakaan. Motif berjaga berjaga-jaga yang tidak 

terbatas sebenarnya dilarang dalam islam karena harta menjadi tidak mengalir, namun 

jika menyimpan uang dalam keadaan wajar maka dibolehkan. 

3) Motif spekulasi (Speculative motive), yaitu seseorang menyimpan uang untuk 

mendapatkan keuntungan. Entah uang itu disimpan di bank atau dipakai untuk 

membeli obligasi, dipakai untuk menanam saham, dan lainnya. 

Dari uraian di atas, Ali 'Imran ayat 37 relevan dengan motif berjaga-jaga yang terbatas 

karena ayat tersebut berkaitan dengan kafalah, yaitu jaminan yang diberikan oleh 

penanggung (kafil) kepada pihak ketiga atas kewajiban yang ditanggung oleh makful 

anhu (orang yang punya utang) apabila makful anhu cidera janji yang dibuktikan 

dengan kalimat “Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan 

yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan 

Zakariya pemeliharanya”. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah menerima doa ibu 

dari Maryam dengan penerimaan yang baik dan memberinya pendidikan dan 

pertumbuhan yang baik serta mempercayakan kepada Zakariya untuk menjadi 

pengasuhnya. Menyimpan uang untuk membayar utang atau sebagai bentuk berjaga-
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jaga jikalau makful anhu atau orang yang punya utang cidera janji termasuk dalam 

motif berjaga-jaga yang terbatas. 

Jawaban : C 

(KSM-P 2019) 

40. Konsep pasar dalam ekonomi Islam adalah sebuah mekanisme yang dapat 

mempertemukan pihak penjual dengan pihak pembeli serta kekuatan permintaan 

(demand) dan kekuatan penawaran (supply). Sedangkan pertemuan antara penjual dan 

pembeli harus dibangun berdasarkan prinsip-prinsip suka sama suka sebagaimana 

firman Allah dalam Al Quran.... 

(A) 

َٰرَةً عَن ترََ   ا ٱنَ تكَُونَ تََِ لْذ
ِٕ
طِلِ ا لربَ َٰ

 
لكَُُ بيَرنكَُُ بِأ وََٰ ينَ ءَامَنُوا  لَْ تأَْكُُوُْٓا  ٱَمر ِ لَّذ

 
اَ ٱ اأيَُّه نكُُر َۚ وَلَْ تقَرتُلُوْٓا  يَ َٰ اض  مِِّ  

َ كََنَ بكُُِر رَحِيً  للّذ
 
نذ ٱ

ِٕ
 ٱنَفُسَكُُر َۚ ا

(B) 

ۗ ذٰ   يْطٰنُ مِنَ المَْس ِ يْ يتََخَبَّطُهُ الش َّ ِ ِبٰوا لَّ يقَُوْمُوْنَ اِلَّّ كََمَ يقَوُْمُ الذَّ يْنَ يأَْكُُوُْنَ الر  ِ َّمَا اَلذَّ ُمْ قاَلوُْْٓا اِن لَِِ بَِِنََّّ

ب ِه  فاَنتَْهٰ  نْ رَّ ِبٰواۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ مَوْعِظَة  م ِ مَ الر  ُ البْيَْعَ وَحَرَّ ِبٰواۘ وَاحََلَّ اللّ ٰ ىى فلََٗ مَا سَلفََۗ وَاَمْرُهٖٗٓ البْيَْعُ مِثْلُ الر 

وْنَ  بُ النَّارِ َۚ هُُْ فِيْْاَ خٰلُِِ كَ اصََْٰ
ِٕ
ِ ۗ وَمَنْ عاَدَ فاَُولىٰۤ  اِلَى اللّ ٰ

(C) 

َّنْ تبَُوْرَ    علََانيَِةً يَّ رْجُوْنَ تََِارَةً ل ا رَزَقْنُْٰمْ سًِِّا وَّ لٰوةَ وَانَفْقَُوْا مِمَّ ِ وَاَقاَمُوا الصَّ يْنَ يتَْلُوْنَ كِتٰبَ اللّ ٰ ِ  اِنَّ الذَّ

(D) 

يْنَ اٰمَنُوْا مِنكُُْْ وَ   ِ تخَْلفَِيَّْ فِيْهِۗ فاَلذَّ س ْ ا جَعَلكَُُْ مُّ ِ وَرَسُوْلِه  وَانَفِْقُوْا مِمَّ انَفْقَُوْا لهَُمْ اَجْر  كبَِيْْ  اٰمِنُوْا بِِللّ ٰ  

Pembahasan : 

Inti pada pertanyaan di atas yaitu prinsip suka sama suka sesuai dengan firman Allah 

dalam Al Quran ayat .... 

(A) 

َٰرَةً عَن ترََ   ا ٱنَ تكَُونَ تََِ لْذ
ِٕ
طِلِ ا لربَ َٰ

 
لكَُُ بيَرنكَُُ بِأ وََٰ ينَ ءَامَنُوا  لَْ تأَْكُُوُْٓا  ٱَمر ِ لَّذ

 
اَ ٱ اأيَُّه نكُُر َۚ وَلَْ تقَرتُلُوْٓا  يَ َٰ اض  مِِّ  

َ كََنَ بكُُِر رَحِيً  للّذ
 
نذ ٱ

ِٕ
 ٱنَفُسَكُُر َۚ ا
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Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa' ayat 

29). 

Keyword ayat :  نكُُر  .(suka sama-suka di antara kamu) عَن ترََاض  مِِّ

(B) 

ِبٰوا لَّ   يْنَ يأَْكُُوُْنَ الر  ِ َّمَا اَلذَّ ُمْ قاَلوُْْٓا اِن ۗ ذٰلَِِ بَِِنََّّ يْطٰنُ مِنَ المَْس ِ يْ يتََخَبَّطُهُ الش َّ ِ يقَُوْمُوْنَ اِلَّّ كََمَ يقَوُْمُ الذَّ

ب ِه  فاَنتَْهٰ  نْ رَّ ِبٰواۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ مَوْعِظَة  م ِ مَ الر  ُ البْيَْعَ وَحَرَّ ِبٰواۘ وَاحََلَّ اللّ ٰ ىى فلََٗ مَا سَلفََۗ وَاَمْرُهٖٗٓ البْيَْعُ مِثْلُ الر 

وْنَ  بُ النَّارِ َۚ هُُْ فِيْْاَ خٰلُِِ كَ اصََْٰ
ِٕ
ِ ۗ وَمَنْ عاَدَ فاَُولىٰۤ  اِلَى اللّ ٰ

Terjemahan ayat : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu 

adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-Baqarah ayat 

275). 

Keyword ayat : ِبٰوا  .(riba) الر 

Al-baqarah ayat 275 menjelaskan mengenai larangan riba. Riba merupakan segala 

bentuk tambahan baik berupa barang maupun manfaat/jasa melebihi yang pokok. 

Ayat ini tidak relevan dengan pertanyaan di atas. 

(C) QS. Fatir ayat 29 

علََانيِةًَ يَّ  ا وَّ ا رَزَقنُْْٰمْ سًِِّ لٰوةَ وَانَفْقَُوْا مِمَّ ِ وَاَقاَمُوا الصَّ يْنَ يتَْلُوْنَ كِتٰبَ اللّ ٰ ِ َّنْ تبَُوْرَ  اِنَّ الذَّ رْجُوْنَ تََِارَةً ل  

Terjemahan ayat : Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan 
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kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 

perniagaan yang tidak akan merugi, (QS. Fatir ayat 29). 

Keyword ayat :   ََّنْ تبَُوْر  (perniagaan yang tidak merugi) تََِارَةً ل

Ayat di atas menerangkan bahwa orang yang selalu membaca kitab, mendirikan 

sholat, memberi nafkah/infak kepada orang lain, mereka itulah orang-orang yang 

melakukan perdagangan yang tidak merugi. Artinya mereka akan mendapat balasan 

pahala dari Allah swt. terhadap apa yang mereka kerjakan. 

(D) (QS. Al-Hadid ayat 7) 

يْنَ اٰمَنُوْا مِنكُُْْ وَ   ِ تخَْلفَِيَّْ فِيْهِۗ فاَلذَّ س ْ ا جَعَلكَُُْ مُّ ِ وَرَسُوْلِه  وَانَفِْقُوْا مِمَّ انَفْقَُوْا لهَُمْ اَجْر  كبَِيْْ  اٰمِنُوْا بِِللّ ٰ  

Terjemahan ayat : Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 

sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka 

orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 

memperoleh pahala yang besar. (QS. Al-Hadid ayat 7). 

Keyword ayat : وَانَفِْقُوْا (dan nafkahkanlah),  َّْتخَْلفَِي س ْ  .(orang-orang yang menguasai) مُّ

Ayat ini menjelaskan mengenai perintah untuk menafkahkan sebagian harta yang kita 

dimiliki. Ayat ini juga sebagai pengingat bahwasanya harta itu hanyalah titipan dari 

Allah swt. dan manusia hanyalah wakil Allah dan sebagai pemegang Amanah dalam 

mengelola harta yang dititipkan tersebut. 

Jawaban : A 

(KSM-P 2019) 

41. Pada Surat Yusuf ayat 48 Allah berfirman :  

برع  شِدَاد   لَِِ س َ دِ ذََٰ صِنُونَ ثُُذ يأَْتِِ مِنْۢ بعَر ا تَُر مذ لْذ قَلِيلً مِِّ
ِٕ
تُُر لهَُنذ ا مر يأَكُُْرنَ مَا قدَذ  

Makna penggalan ayat diatas  تُُر لهَُنذ مر   dan يأَْكُُرنَ مَا قدَذ
ِٕ
ا تَُرصِنوُنَ ا مذ لْذ قَلِيلً مِِّ  jika dikaitkan 

dengan fungsi APBN yang tepat adalah… 

(A) Otoritas 

(B) Alokasi 

(C) Pengawasan 

(D) Efesiensi   
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Pembahasan : 

صِنُونَ ثُ  ا تَُر مذ لْذ قَلِيلً مِِّ
ِٕ
تُُر لهَُنذ ا مر برع  شِدَاد  يأَْكُُرنَ مَا قدَذ لَِِ س َ دِ ذََٰ مذ يأَْتِِ مِنْۢ بعَر  

Terjemahan ayat : Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, 

yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), 

kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. (QS. Yusuf ayat 48). 

Keyword ayat :  َصِنُون ا تَُر مذ لْذ قَلِيلً مِِّ
ِٕ
تُُر لهَُنذ ا مر  yang menghabiskan apa yang) يأَْكُُرنَ مَا قدَذ

kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit)). 

Makna secara umum dari kata kunci di atas adalah akan datang tujuh tahun yang sulit 

sehingga menghabiskan perbekalan kecuali apa yang akan di tanam pada masa subur 

nanti. Jika dikaitkan dengan fungsi APBN, ayat ini secara tidak langsung 

mengajarkan kepada kita untuk mengatur apa yang akan dimakan dan apa yang akan 

disimpan serta berapa banyak jumlahnya. Salah satu fungsi dalam APBN yang 

berkenaan dengan hal tersebut, yaitu fungsi alokasi, dimana fungsi alokasi bertujuan 

untuk mengalokasikan biaya sesuai dengan yang sudah dianggarkan demi terciptanya 

pembangunan yang terarah dan pertumbuhan ekonomi yang meningkat serta 

mengurangi pengangguran. Sama halnya dengan surat yusuf di atas yang mengatur 

mengenai pola konsumsi agar mereka tidak kehabisan makanan dalam menghadapi 

tahun sulit tersebut. 

Jawaban : B 

(KSM-P 2019) 

42. Pada Surat Ali Imran, ayat 75; Allah berfirman :  

ن تأَْمَنرهُ بِقِنطَار  
ِٕ
لركِتَ َٰبِ مَنر ا

 
لِ ٱ لْذ وَمِنر ٱَهر

ِٕ
ليَركَ ا

ِٕ
هِۦا ا ن تأَْمَنرهُ بِدِيناَر  لْذ يؤَُدِِّ

ِٕ
نر ا ُم مذ ليَركَ وَمِنْر

ِٕ
هِۦا ا يؤَُدِِّ  

هِ قاَائِمًا تَ عَليَر  مَا دُمر

Pada surat al-Taubah : 34 yang berbunyi : 

هُُ بِعَذَاب  ٱَلِي   ر ِ فبَشَِِّّ للّذ
 
ةَ وَلَْ ينُفِقُونََاَ فِِ سَبِيلِ ٱ لرفِضذ

 
هَبَ وَٱ لَّذ

 
ونَ ٱ نُِِ ينَ يكَر ِ لَّذ

 
 وَٱ

Ayat diatas sudah menjelaskan dengan tegas bahwasanya jenis uang yang meliputi 

dinar, 

dirham, emas, dan perak. Berdasarkan fungsi dan nilainya uang emas dan uang perak 

ayat di 
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atas yang paling tepat adalah…. 

(A) Fungsi turunan dan uang kartal 

(B) Fungsi asli dan sebagai alat tukar 

(C) Fungsi asli dan sebagai uang penuh 

(D) Alat pembayaran dan uang kartal 

pembahasan : 

Fungsi uang dibedakan menjadi 2, yaitu fungsi asli dan fungsi turunan. Fungsi asli 

uang meliputi uang sebagai alat tukar dan satuan hitung. Dan salah satu fungsi 

turunannya adalah sebagai alat penyimpan nilai. Dalam Islam, hanya dikenal 2 fungsi 

uang yaitu sebagai alat tukar dan satuan hitung. Sementara dalam ekonomi 

konvensional ditambahkan satu lagi yaitu sebagai penyimpan nilai/kekayaan. 

Mengapa demikian ? karena dalam islam uang adalah uang dan modal adalah modal. 

Dalm islam kita bisa mendapatkan uang jika bekerja atau diinvestasikan. Sementara 

ekonomi konvensional selalu mengharapkan keuntungan atau datangnya uang 

meskipun tidak bekerja dan tidak diinvestasikan. Sehingga dalam ekonomi islam 

dikenal istilah economic value of time sedangkan dalam ekonomi konvensional 

dikenal istilah time value of money. 

QS. Ali 'Imran ayat 75 

ن تأَْمَنرهُ بِدِيناَر  لْذ يُ 
ِٕ
نر ا ُم مذ ليَركَ وَمِنْر

ِٕ
هِۦا ا ن تأَْمَنرهُ بِقِنطَار  يؤَُدِِّ

ِٕ
لركِتَ َٰبِ مَنر ا

 
لِ ٱ ليَركَ وَمِنر ٱَهر

ِٕ
هِۦا ا ؤَدِِّ  

هِ قاَائِمًا تَ عَليَر لْذ مَا دُمر
ِٕ
 ا

Terjemahan ayat : Di antara Ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan 

kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di antara mereka ada 

orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya 

kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya. Yang demikian itu lantaran mereka 

mengatakan: "tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi. Mereka berkata 

dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui. (QS. Ali 'Imran ayat 75). 

Keyword ayat :   بِدِيناَر (dinar) 

Dinar termasuk dalam uang kartal. Uang kartal yaitu uang yang terdiri dari jenis kertas 

dan logam. 
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QS. At-Taubah ayat 34 

هُُ بِعَذَاب  ٱَلِي   ر ِ فبَشَِِّّ للّذ
 
ةَ وَلَْ ينُفِقُونََاَ فِِ سَبِيلِ ٱ لرفِضذ

 
هَبَ وَٱ لَّذ

 
ونَ ٱ نُِِ ينَ يكَر ِ لَّذ

 
 وَٱ

Terjemahan ayat : Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa 

mereka akan mendapat) siksa yang pedih, (QS. At-Taubah ayat 34). 

Keyword ayat :  َة لرفِضذ
 
هَبَ وَٱ لَّذ

 
ونَ ٱ نُِِ  (menyimpan emas dan perak) يكَر

Ayat di atas menjelaskan mengenai perilaku menyimpan atau menumpuk uang untuk 

memperkaya dirinya sendiri sehingga perilaku tersebut dilarang dalam islam. 

Menyimpan atau menumpuk termasuk fungsi turunan uang yaitu penyimpan nilai atau 

kekayaan. Adapun emas dan perak juga termasuk dalam uang kartal. 

Jadi, jawaban yang paling tepat pada opsi di atas adalah ayat tersebut menjelaskan 

fungsi turunan uang dan sebagai uang kartal. 

Jawaban : A 

(KSM-P 2019) 

43. QS. Al-Anbiya' ayat 107 

َ وَمَاا   ِِّلرعٓلمَِيْر ةً ل َ سَلرنٓكَ اِلْذ رَحَر اَرر  

Penjelasan ayat tersebut berkaitan dengan kebijakan Rasulullah SAW di masa 

pemerintahannya tentang.... 

(A) Kebijakan fiskal 

(B) Kebijakan moneter 

(C) Kebijakan perdagangan internasional 

(D) Kebijakan 

Pembahasan : 

 َ ِِّلرعٓلمَِيْر َةً ل سَلرنٓكَ اِلْذ رَحَر  وَمَاا اَرر

Terjemahan ayat : Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi semesta alam. (QS. Al-Anbiya' ayat 107) 

Keyword ayat :  َسَلرنٓك ةً  ,(mengutus kamu) اَرر َ َ رَحَر ِِّلرعٓلمَِيْر ل  (rahmat bagi semesta alam). 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Allah mengutus Nabi Muhammad sebagai 

pemimpin dan Rahmat bagi seluruh alam, yang akan memberikan petunjuk dan 
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menyeru kepada manusia agar berjalan sesuai pada jalan yang telah digariskan oleh 

Allah swt. pemimpin berkaitan dengan pemerintah. Jadi, opsi yang tepat adalah 

kebijakan fiscal, karena kebijakan fiskal merupakan kebijakan mengenai penerimaan 

maupun belanja negara yang dilakukan oleh pemerintah. Berbeda dengan kebijakan 

moneter, kebijakan moneter diatur oleh Bank Sentral atau dalam hal ini adalah Bank 

Indonesia (BI). 

Jawaban : A 

(KSM-P 2019)  

44. Pada Surat al Maidah ayat 2 Allah berfirman: 

لتذقروَىٓ ۖ وَلَْ تعََاوَنوُا  عَلََ 
 
ِ وَٱ لربِِّْ

 
نِ وَتعََاوَنوُا  عَلََ ٱ وََٰ لرعُدر

 
ِ وَٱ ثُر

ِٕ
لْر
 
ٱ َۚ  

Pada Hadits dari Abu Hurairah disebutkan bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Allah 

Ta’ala berfirman”: 

ذَا خَانهَُ خَرَجْتُ مِنْ بيَْنِِْمَا 
ِٕ
يِكيَِّْ مَا لمَْ يَخُنْ أحََدُهُُاَ صَاحِبَهُ فاَ  أَنَا ثََلِثُ الشََّ

Bentuk badan usaha yang tepat berdasarkan ayat dan hadis tersebut adalah… 

(A) Firma 

(B) Koperasi 

(C) Perseroan Terbatas 

(D) Persekutuan Komanditer 

Pembahasan : 

Al Maidah ayat 2 : 

 ِ ثُر
ِٕ
لْر
 
لتذقروَىٓ ۖ وَلَْ تعََاوَنوُا  عَلََ ٱ

 
ِ وَٱ لربِِّْ

 
نِ وَتعََاوَنوُا  عَلََ ٱ وََٰ لرعُدر

 
وَٱ  

Terjemahan ayat : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

Keyword ayat :   وَتعََاوَنوُا (tolong menolong) 

Hadits dari Abu Hurairah : 
 

ذَا خَانهَُ خَرَجْتُ مِنْ بيَْنِِْمَا أَنَا 
ِٕ
يِكيَِّْ مَا لمَْ يَخُنْ أحََدُهُُاَ صَاحِبَهُ فاَ ثََلِثُ الشََّ  

"Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersekutu, selama tidak ada salah 

seorang diantara mereka yang berkhianat kepada sahabatnya. Apabila ia telah 
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mengkhianatinya, maka aku keluar dari keduanya." 

Keyword :  َِّْيِكي  (dua orang yang bersekutu/syirkah) الشََّ

Syirkah artinya Kerjasama antara dua orang atau lebih Dimana keduanya sama-sama 

memberikan kontribusi (modal) baik berupa harta, tenaga maupun pikiran. Syirkah 

identic dengan sama-sama untung, sama-sama rugi. 

melihat dari kata kunci di atas, yaitu terkait tolong-menolong dan Kerjasama maka 

jawaban yang paling tepat adalah koperasi. Kenapa koperasi ? karena arti koperasi itu 

sendiri adalah kerjasama (co-operation)  dan merupakan badan usaha yang dibangun 

berlandaskan asas kekeluargaan. Kekeluargaan berarti bersifat gotong royong dan 

kerjasama. 

Jawaban : B 

(KSM-P 2019)  

45. Rasul SAW bersabda: 

 ِ ئِلَ رَسُولُ اللَّّ جُلِ بِيدَِهِ وَكُُُّ بيَْعٍ أَىُّ  -صلَ الله عليه وسلم-س ُ الكَْسْبِ أَطْيبَُ قاَلَ : عَمَلُ الرَّ

ورٍ        مَبُْْ

Karakteritik wirausaha menuju sukses yang tepat berdasarkan hadis tersebut adalah 

… 

(A) Memiliki sifat jujur 
(B) Selalu disiplin 

(C) Kreatif dan inovatif 

(D) Memiliki komitmen tinggi 

Pembahasan :  

 

 ِ ئِلَ رَسُولُ اللَّّ جُلِ بِيدَِهِ وَكُُُّ بيَْعٍ  -صلَ الله عليه وسلم-س ُ أَىُّ الكَْسْبِ أَطْيبَُ قاَلَ : عَمَلُ الرَّ

ورٍ   مَبُْْ

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam ditanya, “Pekerjaan apakah yang paling 

baik?” Beliau menjawab, “Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan semua 

pekerjaan yang baik.” (HR. Baihaqi dan Al Hakim; shahih lighairihi) 

Keyword :  ِجُلِ بِيدَِه  (Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri) عَمَلُ الرَّ
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Intisari dari hadis di atas bahwasanya pekerjaan yang paling baik adalah pekerjaan 

yang dilakukan dengan tangan sendiri. Pekerjaan dengan tangan sendri mengandung 

makna sesuatu yang kita buat dengan tangan dan akal pikiran kita sendiri. Melihat 

dari opsi di atas maka pilihan yang paling tepat adalah kreatif dan inovatif. Kreatif 

dan inovatif yaitu kemampuan untuk mengembangkan ide-ide maupun gagasan 

dengan cara yang baru atau berbeda dari sebelumnya. Seseorang yang berwirausaha 

harus memiliki pemikiran yang kreatif dan inovatif yang kemudian terwujud oleh 

tangan-tangan yang terampil.  

Jawaban : C 
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SOAL AKUNTANSI 

(KSM-P 2022) 

1.   Salah satu nilai kebenaran membentuk akuntansi syariah dijelaskan dalam Al-Qur'an 

pada ayat berikut ini: 

لهَُمر عذََاب  عَظِير   عِهِمر ۗ وَعَلَٓا اَبرصَارِهُِر غِشَاوَة  وذ مر وَعَلَٓ سََر بُِِّ ُ عَلَٓ قُلُور  خَتََُ اللِّّٓ

Makna ayat tersebut bagi seorang akuntan adalah …. 

(A) Memiliki karakter yang baik, jujur, adil, dan dapat dipercaya 

(B) Bertanggung jawab terhadap pelaporan dengan benar, jujur, dan teliti 

(C) Harus meyakini bahwa Islam sebagai way of life 

(D) Keakuratan penilaian dipersaksikan pihak berkompeten dan independen 

Pembahasan : 

لهَُمر عذََاب  عَظِير   عِهِمر ۗ وَعَلَٓا اَبرصَارِهُِر غِشَاوَة  وذ مر وَعَلَٓ سََر بُِِّ ُ عَلَٓ قُلُور  خَتََُ اللِّّٓ

Terjemahan ayat : Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan 

penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat. (QS. Al-Baqarah 

ayat 7). 

Keyword ayat :  ُ اللِّّٓ لهَُمر  ,(Allah mengunci-mati/menutup) خَتََُ   ,(Dan bagi mereka) وذ

 .(siksa yang amat berat) عذََاب  عظَِير  

Ayat di atas membahas mengenai perilaku orang-orang kafir yang ingkar terhadap 

kebenaran. Sehingga Allah menutup hati, pendengaran, dan penglihatan mereka 

sehingga nasehat tidak sampai di hati mereka. Dan di akhir ayat disebutkan 

bahwasanya mereka akan mendapat siksa yang berat akibat perbuatan mereka. Jika 

dikaitkan dengan opsi di atas, jawaban yang paling tepat adalah bertanggung jawab 

terhadap pelaporan dengan benar, jujur, dan teliti. Kenapa bisa ? karena ditegaskan di 

akhir ayat bahwasanya mereka (orang-orang kafir) akan mendapat siksa yang amat 

berat akibat perbuatannya. Jadi, mereka harus menanggung apa yang mereka telah 

perbuat begitupun dengan seorang akuntan harus bertanggung jawab terhadap laporan 

yang ia buat. Selain itu, ayat ini memang berisi tentang perilaku orang-orang kafir 

yang ingkar terhadap kebenaran dan satu-satunya opsi yang menyinggung terkait 

kebenaran adalah opsi bagian B. 
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Jawaban : B 

(KSM-P 2021) 

2.  Manajemen terdiri atas unsur-unsur manajemen, fungsi-fungsi manajemen dan 

prinsip-prinsip manajemen. Penjelasan tersebut sesuai dengan Firman Allah Swt 

dalam Q.S. Al Anfal:27 sebagai berikut: 

لمَُونَ  تكُُِر وَٱنَتُُر تعَر نَ َٰ سُولَ وَتََُونوُْٓا  ٱَمَ َٰ لرذ
 
َ وَٱ للّذ

 
ينَ ءَامَنُوا  لَْ تََُونوُا  ٱ ِ لَّذ

 
اَ ٱ اأيَُّه  يَ َٰ

Manajemen yang dimaksudkan dalam ayat tersebut adalah …. 

(A) Perencanaan 

(B) Akuntabilitas 

(C) Pengawasan 

(D) Kompetensi 

Pembahasan : 

ا  لمَُونَ يََٰ تكُُِر وَٱنَتُُر تعَر نَ َٰ سُولَ وَتََُونوُْٓا  ٱَمَ َٰ لرذ
 
َ وَٱ للّذ

 
ينَ ءَامَنُوا  لَْ تََُونوُا  ٱ ِ لَّذ

 
اَ ٱ ٱيَُّه  

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-

amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. (QS. Al-Anfal ayat 

27). 

Keyword ayat :  َْل (janganlah),   تََُونوُا (kamu mengkhianati),  َ للّذ
 
سُولَ  ,(Allah) ٱ لرذ

 
 dan) وَٱ

Rasul),  تكُُِر نَ َٰ ٱمََ َٰ  dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat) وَتََُونوُْٓا  

yang dipercayakan kepadamu). 

Kandungan dari ayat di atas, yaitu larangan untuk berkhianat kepada Allah, Rasul 

serta amanat yang telah dipercayakan kepada kita. Secara tidak langsung ayat ini 

memerintahkan kepada kita untuk memiliki sifat amanah dan penuh tanggung jawab 

sehingga jawaban yang tepat dari opsi di atas adalah akuntabilitas, yaitu bertanggung 

jawab terhadap tugas yang dilakukan. 

Jawaban : B 

(KSM-P 2021) 

3.   Surat Al-Ma’idah:1 berbunyi:  

دِۗ  ا بِِلرعُقُور فُور ْٓا اوَر يرنَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه  يٰٓا
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Makna penggalan dari ayat di atas ِ”د ۡلعُُقوَِۚ
 
 dalam pencatatan akuntansi dikaitkan ”بأ

dengan …   

(A) Peningkatan profit dicatat sama dengan peningkatan ekuitas dan kewajiban 

(B) Peningkatan profit dicatat sama dengan peningkatan biaya overhead dan biaya 

lain 

(C) Peningkatan profit dicatat sama dengan peningkatan kas dan setara kas 

(D) Peningkatan profit dicatat sama dengan peningkatan biaya operasional dan 

liabilities       

Pembahasan : 

دِۗ  ا بِِلرعُقُور فُور ْٓا اوَر يرنَ آمَنُور ِ اَ الَّذ َيُّه  يٰٓا

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Keyword ayat :  َِۚلرعُقُود
 
 .(dengan janji-janji atau aqad-aqad) بِأ

Jika dilihat dari arti soalnya, ayat teresbut merupakan perintah memenuhi janji atau 

membayar utang sehingga berkaitan dengan persamaan dasar akuntansi, yaitu 

H=U+M. Namun, jika dilihat dari keseluruhan opsinya adalah kita yang menerima 

piutang. sehingga ada 2 kemungkinan jawaban, yaitu opsi A dan C. 

Opsi A, yaitu peningkatan profit dicatat sama dengan peningkatan ekuitas dan 

kewajiban. peningkatan profit memang meningkatkan ekuitas atau modal, tetapi ini 

tidak berlaku pada kewajiban atau utang. Karena, meningkatnya profit atau 

keuntungan dapat dipakai untuk membayar utang sehingga utang menjadi berkurang. 

Opsi C, yaitu peningkatan profit dicatat sama dengan peningkatan kas dan setara kas. 

Bahwasanya peningkatan purofit sama dengan peningkatan keuntungan yang akan 

menjadi kas dan termasuk dalam akun harta. 

Jadi, opsi yang paling tepat adalah adalah opsi C. 

Jawaban : C 

(KSM-P 2021) 

4.  

ندونيس يا 26يّ الله في سورة الغاش ية الأية ب  .  عن النظام السلو كي للمحس بيّ، بما في ذلِ في اإ

...بناءً علَ دلّلة الٖٓية، ما ليس مؤشًرا علَ النظام السلوكي للمحاس بيّ الّإندونيس ييّ هو  
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(A) النِاهة       

(B) موضوعية ل  

(C)  القدرات نَّء  

(D) لضمانَّت     

Translate : 

Allah menjelaskan dalam Surat Al-Ghashiyah ayat 26 tentang sistem perilaku para 

muhsabin, termasuk yang ada di Indonesia. Berdasarkan makna ayat tersebut, yang 

bukan merupakan indikator sistem perilaku akuntan Indonesia adalah... 

(A) Integritas 

(B) Objektivitas 

(C) Peningkatan kapasitas 

(D) Untuk jaminan 

Al-Ghashiya ayat 26 : 

  ثَُُّ اِنَّ عَليَْناَ حِسَابََُمْ 

Terjemahan ayat : Kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-lah menghisab mereka. 

(QS. Al-Gasyiyah ayat 26). 

Keyword ayat : َعَليَْنا (kewajiban Kami-lah),   ْحِسَابََُم (menghisab mereka). 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah lah yang memiliki kuasa untuk menghisab amal 

perbuatan manusia dan akan diberi balasan sesuai amalannya. Hal ini dimaksudkan 

agar manusia bertanggung jawab terhadap apa yang mereka lakukan. 

Etika atau perilaku akuntan di Indonesia terdiri dari : 

1) Integritas : integritas identik dengan nilai kejujuran dan tanggung jawab. Jika 

dikaitkan dengan ayat bahwasanya manusia harus bertanggung jawab atas 

perbuatannya. 

2) Objektivitas : objektivitas menekankan pada sifat independen atau teguh pendirian 

berdasarkan bukti yang ada sehingga tidak mudah dipengaruhi oleh kepentingan 

orang lain yang tidak semestinya dan terhindar dari sifat subjektivitas serta bebas dari 

kepentingan individu maupun kelompok.  
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3) Peningkatan kapasitas (kompetensi) : yaitu pentingnya untuk terus meningkatkan 

kemapuan dan pengetahuan yang memadai terkait tugas yang dijalankan.  

4) Kerahasiaan : mengandung arti bahwa akuntan diharuskan untuk menjaga 

kerahasiaan dan tidak disalahgunakan.  

5) Professional : yaitu mematuhi segala aturan perundang-undangan dan hukum yang 

berlaku. 

Karena yang diminta oleh soal adalah yang bukan indikator sistem perilaku akuntan 

maka jawaban yang tepat adalah untuk jaminan. 

Jawaban : C 

(KSM-P 2021) 

5.   Firman Allah SWT dalam Al-Quran: 

ذناَ   رَب
 
مَ يقَُومُ  غرفِرر ٱ مِنيَِْ يوَر ىذ وَلِلرمُؤر لِدَ وََٰ

 لَِ وَلِ
 
لرحِسَابُ ٱ  

Dalam transaksi muamalah, ayat-ayat tersebut menganjurkan kita untuk… 

(A) Transaksi secara terang, jelas dan tegas serta informatif 

(B) Transaksi secara benar, cepat dan akurat serta teliti 

(C) Transaksi secara rinci, konsisten dan mandiri serta istimrar 

(D) Transaksi secara adil, akuntable dan independent serta wajar  

Pembahasan : 

ذناَ   رَب
 
مَ يقَُومُ  غرفِرر ٱ مِنيَِْ يوَر ىذ وَلِلرمُؤر لِدَ وََٰ

 لَِ وَلِ
 
لرحِسَابُ ٱ  

Terjemahan ayat : Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan 

sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)". (QS. Ibrahim 

ayat 41). 

Keyword ayat :  ُلرحِسَاب 
 
 .(hisab/perhitungan) ٱ

Kata  
 
لرحِسَابُ ٱ  pada ayat di atas memiliki korelasi dengan akuntansi, yaitu mengenai 

hitung-ayat tersebut berisis tentang doa Nabi Ibrahim meminta ampun kepada Allah 

dan untuk kedua orang tuanya menghadapi hari perhitungan. Setiap manusia akan 

mempertanggungjawabkan apa yang mereka telah kerjakan. Jika dikaitkan dengan 

opsi di atas, maka jawaban yang paling tepat adalah opsi (D) Transaksi secara adil, 

akuntable dan independent serta wajar. Why ?  
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Jika kita telaah, kata adil bermakna bahwa manusia akan mendapat balasan sesuai 

dengan apa yang mereka perbuat. Kata akuntable bermakna bahwa setiap manusia 

bertanggungjawab atas perbuatan mereka selama hidup di dunia. Kemudian kata 

independent mengandung arti mandiri, yang mana di akhirat kelak manusia akan 

sibuk dengan urusan mereka sendiri tanpa memedulikan orang lain, kecuali Nabi 

Muhammad yang sibuk mencari umatnya. Kemudian, wajar dalam akuntansi 

memiliki arti bahwa laporan keuangan bebas dari keraguan dan ketidakjujuran serta 

lengkap informasinya, hal ini jika kita kaitkan dengan hari pembalasan bahwasanya 

Allah Maha mengetahui apa yang telah diperbuat oleh manusia sehingga 

informasinya lengkap, bebas dari keraguan dan ketidakjujuran.  

Jawaban : D 

(KSM-K 2021) 

6.   Perhatikan kutipan QS Al Baqarah Ayat 282 berikut: 

ذيرنكَُُر  كرتبُُوهُ َۚ وَلريكَرتُب ب
 
سَما  فأَ ا ٱجََل  مه لََٓ

ِٕ
ذَا تدََاينَتُُ بِدَيرن  ا

ِٕ
ينَ ءَامَنُوْٓا  ا ِ لَّذ

 
اَ ٱ اأيَُّه لِ  يَ َٰ لرعَدر

 
كََتِبٌۢ بِأ َۚ  

 
 
لرحَقه وَلريتَذقِ ٱ

 
هِ ٱ ى عَليَر ِ لَّذ

 
لِلِ ٱ ُ َۚ فلَريكَرتُبر وَلريُمر للّذ

 
ذهُۥ وَلَْ وَلَْ يأَْبَ كََتبِ  ٱنَ يكَرتُبَ كََمَ عَلذمَهُ ٱ َ رَب للّذ  

تطَِيعُ ٱنَ يمُِلذ هُوَ  لرحَقه سَفِيْاً ٱوَر ضَعِيفاً ٱَور لَْ يسَ ر
 
هِ ٱ ى عَليَر ِ لَّذ

 
ن كََنَ ٱ

ِٕ
ـًٔا َۚ فاَ  يبَرخَسر مِنرهُ شَير

 
ِٕ
جَِالكُُِر ۖ فاَ هدُِوا  شَهيِدَيرنِ مِن رِّ تشَر سر

 
لِ َۚ وَٱ لرعَدر

 
لِلر وَليِههُۥ بِأ رَٱَتًَنِ فلَريُمر مر

 
ِ فرََجُل  وَٱ ذمر يكَُونََّ رَجُليَْر ن ل  

هدََ  لشه
 
رَىٓ َۚ وَلَْ يأَْبَ ٱ خُر لْر

 
دَىٓهُمَا ٱ حر

ِٕ
دَىٓهُمَا فتَذَُكِِّرَ ا حر

ِٕ
اءِ ٱنَ تضَِلذ ا هدََا لشه

 
نَ مِنَ ٱ ضَور اءُ مِمذن ترَر ا  

ـَمُوْٓا  ٱنَ تكَرتبُُوهُ صَغِيًْا ٱَور كبَِ  ذَا مَا دُعُوا  َۚ وَلَْ تسَر
ِٕ
ِ وَٱَقروَمُ ا للّذ

 
لكُُِر ٱَقرسَطُ عِندَ ٱ ۦ َۚ ذََٰ ا ٱجََلِِِ لََٓ

ِٕ
يًْا ا  

ةً تدُِيرُونََاَ بيَرنكَُُر فلَيَرسَ عَ  َٰرَةً حَاضَِِ ا ٱنَ تكَُونَ تََِ لْذ
ِٕ
تًَبوُْٓا  ۖ ا ا ٱلَْذ ترَر نَّٓ دَةِ وَٱدَر هَ َٰ كُُر جُناَح  ٱلَْذ لِلشذ ليَر  

ذَا تَ 
ِٕ
هدُِوْٓا  ا ذهُۥ فُسُوقٌۢ بكُُِر تكَرتبُُوهَا ۗ وَٱَشر ن

ِٕ
ن تفَرعَلُوا  فاَ

ِٕ
تُُر َۚ وَلَْ يضَُاارذ كََتِب  وَلَْ شَهيِد  َۚ وَا باَيعَر ۗ  

ء  عَلِي   ُ بِكُِِّ شََر للّذ
 
ُ ۗ وَٱ للّذ

 
َ ۖ وَيعَُلِِّمُكُُُ ٱ للّذ

 
ذقُوا  ٱ ت

 
 وَٱ

Berdasarkan kutipan ayat tersebut, yang bukan merupakan indikasi dari adanya 

akuntansi adalah .... 

(A) Liability 

(B) Receivable 
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(C) Recording 

(D) Reclasification 

Pembahasan   :  

ا ٱجََل   لََٓ
ِٕ
ذَا تدََاينَتُُ بِدَيرن  ا

ِٕ
ينَ ءَامَنُوْٓا  ا ِ لَّذ

 
اَ ٱ اأيَُّه لِ يَ َٰ لرعَدر

 
ذيرنكَُُر كََتِبٌۢ بِأ كرتبُُوهُ َۚ وَلريكَرتُب ب

 
سَما  فأَ مه َۚ  

 
 
لرحَقه وَلريتَذقِ ٱ

 
هِ ٱ ى عَليَر ِ لَّذ

 
لِلِ ٱ ُ َۚ فلَريكَرتُبر وَلريُمر للّذ

 
ذهُۥ وَلَْ وَلَْ يأَْبَ كََتبِ  ٱنَ يكَرتُبَ كََمَ عَلذمَهُ ٱ َ رَب للّذ  

تطَِيعُ ٱنَ يمُِلذ هُوَ  لرحَقه سَفِيْاً ٱوَر ضَعِيفاً ٱَور لَْ يسَ ر
 
هِ ٱ ى عَليَر ِ لَّذ

 
ن كََنَ ٱ

ِٕ
ـًٔا َۚ فاَ  يبَرخَسر مِنرهُ شَير

ِ فرََجُل   ذمر يكَُونََّ رَجُليَْر ن ل
ِٕ
جَِالكُُِر ۖ فاَ هدُِوا  شَهيِدَيرنِ مِن رِّ تشَر سر

 
لِ َۚ وَٱ لرعَدر

 
لِلر وَليِههُۥ بِأ  فلَريُمر

ل 
 
نَ مِنَ ٱ ضَور رَٱَتًَنِ مِمذن ترَر مر

 
رَىٓ َۚ وَلَْ يأَبَْ وَٱ خُر لْر

 
دَىٓهُمَا ٱ حر

ِٕ
دَىٓهُمَا فتَذَُكِِّرَ ا حر

ِٕ
اءِ ٱنَ تضَِلذ ا هدََا شه  

لكُُِر ٱَ  ۦ َۚ ذََٰ ا ٱجََلِِِ لََٓ
ِٕ
ـَمُوْٓا  ٱنَ تكَرتبُُوهُ صَغِيًْا ٱَور كبَِيًْا ا ذَا مَا دُعُوا  َۚ وَلَْ تسَر

ِٕ
اءُ ا هدََا لشه

 
ِ ٱ للّذ

 
قرسَطُ عِندَ ٱ  

ةً تدُِيرُونََاَ بيَرنكَُُر  َٰرَةً حَاضَِِ ا ٱنَ تكَُونَ تََِ لْذ
ِٕ
تًَبوُْٓا  ۖ ا ا ٱلَْذ ترَر نَّٓ دَةِ وَٱدَر هَ َٰ فَليَرسَ عَليَركُُر وَٱَقروَمُ لِلشذ  

ن تفَرعَلُوا  
ِٕ
تُُر َۚ وَلَْ يضَُاارذ كََتِب  وَلَْ شَهيِد  َۚ وَا ذَا تبَاَيعَر

ِٕ
هدُِوْٓا  ا ذ جُناَح  ٱلَْذ تكَرتُبُوهَا ۗ وَٱَشر ن

ِٕ
هُۥفاَ  

ء  عَلِي   ُ بِكُِِّ شََر للّذ
 
ُ ۗ وَٱ للّذ

 
َ ۖ وَيعَُلِِّمُكُُُ ٱ للّذ

 
ذقُوا  ٱ ت

 
 فُسُوقٌۢ بكُُِر ۗ وَٱ

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 

janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu 

orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 

mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak 

ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-

saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 

mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun 
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besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah 

dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan 

tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu 

tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah 

penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 

sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada 

Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-

Baqarah ayat 282). 

Keyword ayat :  ُُتدََاينَت (berhutang piutang),  َُۚكرتبُُوه
 
 maka hendaklah kamu) فأَ

menuliskannya). 

Terjemahan opsi : 

(A) Liability : utang 

(B) Receivable : piutang  

(C) Recording : pecatatan 

(D) Reclasification : jurnal penyesuaian 

Dari kata kunci di atas dapat kita simpulkan bahwa QS. Al-Baqarah ayat 282 

memerintahkan untuk melakukan pencatatan terhadap transaksi (utang piutang) untuk 

waktu yang ditangguhkan sehingga bisa menjadi barang bukti jika di hari kemudian 

terjadi perselisihan. 

Jawaban : D 

(KSM-K 2021) 

7.   

 5روبية لمدة الّإيجار  27000000دفعت شركة هامان مادى كسلفة العمارة مبلغ  2020أأبريل 

هي 2020ديسمبْ  31س نوات. مجلَ التعديل اعتبارا من   

(A)  د( الأجرةمس بقة الدفع  27000000روبية(  

)ك( تكلفة الّإيجار       27000000روبية    

(B)    )د( تكلفة الّإيجار 40500000روبية  
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       )ك( الأجرةمس بقة الدفع 40500000روبية  

(C ))ك( الأجرةمس بقة الدفع  40500000روبية    

)ك( تكلفة الّإيجار       40500000روبية   

(D) )د( تكلفة الّإيجار   40500000روبية    

)ك( الأجرةمس بقة الدفع       40500000روبية   

Pembahasan : 

Terjemahan soal : 

April 2020 Perusahaan Hamman Madi membayar Rp 27.000.000 sebagai uang muka 

gedung untuk masa sewa 5 tahun. Jurnal penyesuaian per 31 Desember 2020 adalah  

(A) Sewa dibayar dimuka Rp 27.000.000 (D) Beban sewa Rp 27.000.000 (K)  

(B) Beban sewa Rp 4.050.000 (D) Sewa dibayar dimuka Rp 4.050.000 (K)  

(C) Sewa dibayar dimuka Rp 4.050.000 (D) Beban sewa Rp 4.050.000 (K)  

(D) Beban sewa Rp 1.350.000 (D) Sewa dibayar dimuka Rp 1.350.000 (K)  

Dik :  

- Membayar sewa gedung pada april 2020 untuk 5 tahun sebesar Rp 27.000.000 

- 5 tahun = 60 bulan 

- Rp 27.000.000/60 bulan = Rp 450.000 (biaya sewa per bulan) 

- April → Desember = 9 bulan  

- 9 bulan * Rp 450.000 = Rp 4.050.000 (yang sudah terpakai) 

- Tersisa = 60 bulan – 9 bulan = 51 bulan 

- 51 bulan * Rp 450.000 = Rp 22.950.000.000 (yang belum terpakai) 

Dit : Jurnal penyesuaian per 31 Desember 2020 adalah… 

Peny. : Dalam menyelesaikan soal di atas kita menggunakan 2 pendekatan, yaitu : 

1) pendekatan neraca/pendekatan harta : 

Jurnal umum (saat pembayaran dimuka) 

• Sewa dibayar dimuka (D) Rp 27.000.000 

• Kas (K) Rp 27.000.000 

Jurnal penyesuaian  

• Beban sewa (D) Rp 4.050.000 
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• Sewa dibayar dimuka (K) Rp 4.050.000 

2) pendekatan laba rugi 

Jurnal umum (saat pembayaran dimuka) 

• Beban sewa (D) Rp 27.000.000 

• Kas (K) Rp 27.000.000 

Penyesuaian 

• Sewa dibayar dimuka (D) Rp 22.950.000.000 

• Beban sewa (K) Rp 22.950.000.000 

CATATAN :  

PAKAI RUMUS HP BESI : HARTA PAKAI, BEBAN SISA, artinya : 

1) untuk pendekatan neraca (harta), nominal yang ditulis adalah sebesar yang 

terpakai. 

2) pendekatan laba rugi, nominal yang ditulis adalah sebesar yang tersisa. 

Jawaban : B 

(KSM-N 2019) 

8.   Surat Al-Baqarah ayat 282 

 

ذيرنكَُُر  كرتبُُوهُ َۚ وَلريكَرتُب ب
 
سَما  فأَ ا ٱجََل  مه لََٓ

ِٕ
ذَا تدََاينَتُُ بِدَيرن  ا

ِٕ
ينَ ءَامَنُوْٓا  ا ِ لَّذ

 
اَ ٱ اأيَُّه لِ  يَ َٰ لرعَدر

 
كََتِبٌۢ بِأ َۚ   

Makna penggalan ayat di atas   بِدَيرن تدََاينَتُُ  ذَا 
ِٕ
لِ  dan ا لرعَدر

 
بِأ ذيرنكَُُر كََتِبٌۢ  ب  dikaitkan ,وَلريكَرتُب 

pencatatan jurnal yang tepat adalah… 

(A) Pembelian didebet dan Kas dikredit 

(B) Piutang dagang didebet dan Pembelian dikredit 

(C) Pembelian didebet dan Utang dagang dikredit 

(D) Persediaan barang dagang didebet dan Kas dikredit  

Pembahasan : 

ذيرنكَُُر  كرتبُُوهُ َۚ وَلريكَرتُب ب
 
سَما  فأَ ا ٱجََل  مه لََٓ

ِٕ
ذَا تدََاينَتُُ بِدَيرن  ا

ِٕ
ينَ ءَامَنُوْٓا  ا ِ لَّذ

 
اَ ٱ اأيَُّه لِ  يَ َٰ لرعَدر

 
كََتِبٌۢ بِأ َۚ  

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

Keyword ayat :   ا ٱجََل لََٓ
ِٕ
ذَا تدََاينَتُُ بِدَيرن  ا

ِٕ
 apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai) ا
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untuk waktu yang ditentukan),  ِل لرعَدر
 
بِأ كََتِبٌۢ  ذيرنكَُُر  ب  hendaklah kamu) وَلريكَرتُب 

menuliskannya). 

Dari kata kunci di atas dapat disimpulkan bahwa transaksi yang dimaksudkan untuk 

dicatat adalah transaksi yang ditangguhka pembayarannya atau transaksi yang ditunda 

pembayarannya, seperti utang maupun piutang. Maka, jawaban yang tepat untuk soal 

di atas adalah opsi C, yaitu pembelian didebet dan Utang dagang dikredit. 

Jawaban : C 

(KSM-N 2019)  

9.   Ma’qil Bin Yasâr RA berkata dalam salah satu hadits yang menjelaskan ancaman 

keras terhadap para pemimpin yang tidak memperhatikan kepentingan rakyatnya 

berikut ini: 

 

َ يقَُولُ: مَ  ِ صَلََّ اُلله عَليَْهِ وَسَلمَّ عْتُ رَسُولَ اَللَّّ ُ عَنْهُ قَالَ : سََِ ا مِنْ  عَنْ مَعْقِلِ بْنِ يسََارٍ رَضِيَ اللَّّ

ُ عَليَْهِ  مَ اَللَّّ لَّّ حَرَّ
ِٕ
ُ رَعِيَّةً, يمَُوتُ يوَْمَ يمَُوتُ, وَهُوَ غاَشٌّ لرَِعِيَّتِهِ, ا عِيهِ اللَّّ مُتَّفَق    –اَلْجَنَّةَ   عَبْدِ يسَْتَرْ

 عَليَْهِ 

Hadits tersebut sangat berkaitan dengan teori akuntansi tentang.... 

(A) akuntansi audit 

(B) akuntansi pajak 

(C) cost accounting 

(D) management accounting 

Pembahasan :  

َ يقَُولُ: مَ  ِ صَلََّ اُلله عَليَْهِ وَسَلمَّ عْتُ رَسُولَ اَللَّّ ُ عَنْهُ قَالَ : سََِ ا مِنْ  عَنْ مَعْقِلِ بْنِ يسََارٍ رَضِيَ اللَّّ

ُ عَليَْهِ  مَ اَللَّّ لَّّ حَرَّ
ِٕ
ُ رَعِيَّةً, يمَُوتُ يوَْمَ يمَُوتُ, وَهُوَ غاَشٌّ لرَِعِيَّتِهِ, ا عِيهِ اللَّّ مُتَّفَق    –اَلْجَنَّةَ   عَبْدِ يسَْتَرْ

 عَليَْهِ 

Dari Ma’qil Bin Yasar Radhiyallahu anhu berkata, aku mendengar Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah seorang hamba pun yang diberi 

amanah oleh Allah untuk memimpin bawahannya yang pada hari kematiannya ia 
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masih berbuat curang atau menipu rakyatnya, melainkan Allâh mengharamkan 

surga atasnya. [Muttafaq alaih] 

Keyword :  ً عِيهِ اللَّّ  رَعِيَّةً  ,maknanya Allah menjadikannya pemimpin suatu kaum يسَْتَرْ

memiliki makna mereka yang dipimpin atau bawahan. 

Melihat kata kunci di atas, makna hadis secara umum adalah hadis tentang 

pemimpin. Berbicara mengenai pemimpin maka berkaitan dengan akuntansi pajak. 

Mengapa ? karena pemerintah merupakan salah satu pemakai informasi akuntansi 

dalam menetapkan pajak. 

Jawaban : B 

(KSM-K 2019) 

10. Anjuran Allah Subhanahu Wa Ta'ala tentang praktik akuntansi dengan mencatat dan 

membukukan setiap transaksi yang bersifat tidak tunai dijelaskan dalam al-quran… 

(A) Al-Baqarah ayat 110 

(B) Al-Baqarah ayat 254 

(C) Al-Baqarah ayat 282 

(D) Al- Jumuah ayat 9 

Pembahasan : 

Anjuran Allah tentang praktik akuntansi dengan mencatat dan membukukan setiap 

transaksi yang bersifat tidak tunai dijelaskan dalam al-quran… 

(A) Al-Baqarah ayat 110 

مُوْا  ِ لٰوةَ وَاٰتُوا الزَّكٰوةَ ۗ وَمَا تقُدَ  َ بِمَا تعَْمَلُوْنَ وَاَقِيْمُوا الصَّ ِ ۗ اِنَّ اللّ ٰ دُوْهُ عِندَْ اللّ ٰ نْ خَيٍْْ تََِ لِّنَفُْسِكُُْ م ِ

 بصَِيْْ  

Terjemahan ayat : Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja 

yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi 

Allah. Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-

Baqarah ayat 110). 

Keyword ayat :  َلٰوة الصَّ الزَّكٰوةَ  ,(Dan dirikanlah shalat) وَاَقِيْمُوا   dan tunaikanlah) وَاٰتُوا 

zakat). 

Ayat ini berisis perintah mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat. Ayat ini tidak 

relevan dengan soal. 
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(B) Al-Baqarah ayat 254 

َّأْتَِِ يوَْم  لَّّ بيَْع  فِيْهِ وَلَّ  نْ قبَْلِ انَْ ي ا رَزَقنْكُُْٰ م ِ يْنَ اٰمَنُوْْٓا انَفِْقوُْا مِمَّ ِ اَ الذَّ َيُُّّ لَّ شَفاَعَة  ۗ يٰآٖ وَالكْٰفِرُوْنَ هُُُ خُلََّ  وَّ

لِمُوْنَ    الظ ٰ

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang 

pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafir 

itulah orang-orang yang zalim. (QS. Al-Baqarah ayat 254). 

Keyword ayat : انَفِْقُوْا (belanjakanlah). 

Ayat ini berisi perintah untuk membelanjakan harta. Ayat ini tidak relevan dengan 

soal. 

(C) Al-Baqarah ayat 282 

َّينْكَُُْ  سَمًّى فاَكْتبُُوْهُۗ وَليْكَْتُبْ ب يْنَ اٰمَنُوْْٓا اِذَا تدََاينَتُُْْ بِدَيْنٍ اِلٰىٖٓ اجََلٍ مُّ ِ اَ الذَّ َيُُّّ  كََتِبٌۢ بِِلعَْدْلِۖ وَلَّ يأَْبَ  يٰآٖ

 َّ َ رَب يْ عَليَْهِ الحَْقُّ وَليْتََّقِ اللّ ٰ ِ ُ فلَيْكَْتُبَْۚ وَليُْمْلِلِ الذَّ هٗ وَلَّ يبَْخَسْ مِنْهُ شَيْـًٔاۗ كََتِب  انَْ يَّكْتُبَ كََمَ عَلَّمَهُ اللّ ٰ

ُّمِلَّ هُوَ فلَيُْمْلِلْ وَليُِّ  تطَِيْعُ انَْ ي يْ عَليَْهِ الْحَقُّ سَفِيْْاً اَوْ ضَعِيْفاً اَوْ لَّ يسَ ْ ِ هٗ بِِلعَْدْلِۗ فاَِنْ كََنَ الذَّ

 َۚ جَالكُُِْ اءِ انَْ وَاسْتشَْهدُِوْا شَهيِْدَيْنِ مِنْ رِ  هدََۤ امْرَاتَٰنِ مِمَّنْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّ َّمْ يكَُوْنَا رَجُليَِّْ فرََجُل  وَّ  فاَِنْ ل

اءُ اِذَا مَا دُعُوْا ۗ وَلَّ تسَْـَمُوْْٓا  هدََۤ انَْ تكَْتبُُوْهُ صَغِيًْْا تضَِلَّ اِحْدٰىهُمَا فتَذَُك ِرَ اِحْدٰىهُمَا الُّْخْرٰىۗ وَلَّ يأَْبَ الشُّ

 ٖٓ هاَدَةِ وَادَْنٰٰٖٓ الََّّ ترَْتََبوُْْٓا اِلَّّ ِ وَاَقْوَمُ لِلشَّ ۗ ذٰلكُُِْ اَقْسَطُ عِندَْ اللّ ٰ ةً  اَوْ كبَِيًْْا اِلٰىٖٓ اجََلِ   انَْ تكَُوْنَ تََِارَةً حَاضَِِ

ليَْكُُْ جُناَح  الََّّ تكَْتبُُوْهَاۗ وَاَشْهدُِوْْٓا اِذَا تبَاَيعَْتُُْ ۖ وَلَّ يضَُاۤ  لَّ شَهيِْد  ەۗ  تدُِيرُْوْنََّاَ بيَنْكَُُْ فلَيَسَْ عَ رَّ كََتِب  وَّ

ءٍ عَلِيْ   ُ بِكُ ِ شََْ ُ ۗ وَاللّ ٰ َ ۗ وَيعَُل ِمُكُُُ اللّ ٰ َّقُوا اللّ ٰ َّهٗ فُسُوْقٌۢ بكُُِْ ۗ وَات  وَاِنْ تفَْعَلُوْا فاَِن

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 



 

 131 

 

janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu 

orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 

mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak 

ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-

saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 

mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun 

besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah 

dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan 

tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu 

tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah 

penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 

sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada 

Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-

Baqarah ayat 282) 

Keyword ayat :  ُۗفاَكْتبُُوْه (hendaklah kamu menuliskannya). 

Ayat ini relevan dengan soal. 

(D) Al- Jumuah ayat 9 

ِ وَذَرُو  َّوْمِ الْجُمُعَةِ فاَسْعَوْا اِلٰى ذِكْرِ اللّ ٰ لٰوةِ مِنْ ي يْنَ اٰمَنُوْْٓا اِذَا نوُْدِيَ لِلصَّ ِ اَ الذَّ َيُُّّ ا البْيَْعَۗ ذٰلكُُِْ خَيْْ  لَّكُُْ  يٰآٖ

 اِنْ كُنْتُُْ تعَْلمَُوْنَ 

Terjemahan ayat : Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 

Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 

Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (QS. Al-Jumu'ah ayat 

9). 

Keyword ayat :  ِلٰوة  .(jual beli) البْيَْعَ  ,(shalat) لِلصَّ

Ayat ini berkaitan dengan salat dan jual beli, dikatakan dalam ayat bahwa jika sudah 

tiba waktu salat maka hendaklah bergegas untuk menunaikannya dan meninggalkan 

kegiatan duniawi seperti jual beli. Ayat ini tidak relevan dengan soal. 

Jawaban : C 
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BONUS 

Ayat-ayat tentang kelangkaan : 

(Kelangkaan sumber daya) 

1)   QS. Al-Baqarah ayat 155  

نَفُسِ  لْر
 
لِ وَٱ وََٰ َمر لْر

 
نَ ٱ لرجُوعِ وَنقَرص  مِِّ

 
فِ وَٱ لرخَور

 
نَ ٱ ء  مِِّ لُوَنذكُُ بشََِر بِْيِنَ وَلنَبَر لصذ َٰ

 
ِ ٱ تِ ۗ وَبشَِِّّ لثذمَرََٰ

 
وَٱ  

Terjemahan ayat : Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita 

gembira kepada orang-orang yang sabar. 

Keyword ayat :  ُُلُوَنذك لرجُوعِ  ,(Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu) وَلنَبَر
 
 وَٱ

(kelaparan),   وَنقَرص (kekurangan),  َن لِ  ,(dari) مِِّ وََٰ َمر لْر
 
تِ  ,(harta) ٱ لثذمَرََٰ

 
 .(buah-buahan) وَٱ

Jadi, ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memberikan ujian berupa kelaparan, 

kekurangan harta dan kekurangan makanan. Kata kekurangan berkaitan dengan 

kelangkaan. 

(Kelangkaan tidak akan terjadi) 

2)  QS. Al-Qamar ayat 49  

ءٍ    خَلقَْنٰهُ بِقدََرٍ اِناَّ كَُُّ شََْ

Terjemahan ayat : Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. 

Keyword ayat :  َُُّك (setiap), ء  بِقدََرٍ  ,(kami menciptakannya) خَلقَْنٰهُ  ,(sesuatu) شََْ

(dengan/menurut ukuran). 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. 

Jadi kalau sudah begitu kelangkaan pasti tidak terjadi karena semuanya sudah ada 

ukuran dan takaran yang pas sehingga tidak ada yang kekurangan. 

3)  QS. Hud ayat 6  

تَوْدَعَهاَ ۗ كٌُُّ فِيْ كِ  هَا وَمُس ْ تقَرََّ ِ رِزْقهُاَ وَيعَْلَمُ مُس ْ َّةٍ فِِ الّْرَْضِ اِلَّّ عَلََ اللّ ٰ بِيٍّْ وَمَا مِنْ دَاۤب تٰبٍ مُّ  

Terjemahan ayat : Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-

lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 

tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh). 
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Keyword ayat : وَمَا (dan tidak ada),  ْمِن (dari),  ٍَّة  di) فِِ الَّْرْضِ  ,(Binatang melata) دَاۤب

bumi),  َّّاِل (kecuali), َرِزْقهُا ِ  .(Allah-lah yang memberi rezekinya) عَلََ اللّ ٰ

Maksud ayat di atas bahwa setiap yang bernyawa di bumi rezekinya sudah diatur oleh 

Allah secara tepat. Karena jika tidak diatur bisa saja ada hewan yang berkembangg 

biak dengan sangat cepat sehingga mengancam hewan lain ataukah makanan yang 

tersedia tidak cukup karena populasi yang terlalu banyak sehingga keseimbangan 

ekosistem terganggu. 

(Penyebab kelangkaan) 

4)  QS. Ar-Rum ayat 41  

لُوْا لعََلَّهُ يْ عَمِ ِ ِ وَالبَْحْرِ بِمَا كَسَبتَْ اَيدِْى النَّاسِ ليُِذِيقْهَُمْ بعَْضَ الذَّ مْ يرَْجِعُوْنَ ظَهرََ الفَْسَادُ فِِ الْبَْ   

Terjemahan ayat : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).  

Keyword ayat :  ُالفَْسَاد (kerusakan),  ِِف (di),  ِ َْالْب (darat),  ِوَالبَْحْر (dan laut),  َْبِمَا كَسَبت 

(disebabkan karena perbuatan), اَيدِْى (tangan-tangan),  ِالنَّاس (manusia). 

Jadi, penyebab kelangkaan yang disebutkan dalam ayat ini adalah terjadi kerusakan 

yang merupakan ulah dari manusia. 

5)  QS. Al-Baqarah ayat 12  

ُمْ هُُُ الْمُفْسِدُوْنَ وَلٰكِنْ لَّّ يشَْعُرُوْنَ  ٖٓ اِنََّّ  الََّ

Terjemahan ayat : Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat 

kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. 

Keyword ayat :  َهُُُ الْمُفْسِدُوْن (orang-orang yang membuat kerusakan). 

Jika terdapat kata kerusakan maka berkaiatan dengan kelangkaan. 

Ayat tentang sistem ekonomi terpusat/komando/etatisme/otoriter : 

6)  QS. Al-Hajj ayat 25  

يْ جَعَلنْٰهُ لِلنَّاسِ سَوَاۤءً  ِ ِ وَالْمَسْجِدِ الحَْرَامِ الذَّ وْنَ عَنْ سَبِيْلِ اللّ ٰ يْنَ كفَرَُوْا وَيصَُدُّ ِ  ۨالعَْاكفُِ فِيْهِ اِنَّ الذَّ
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ُّذِقْهُ مِنْ عذََابٍ اَلِيٍْ  لحَْادٍۢ بِظُلْمٍ ن  وَالبْاَدِۗ وَمَنْ يُّردِْ فِيْهِ بِِِ

Terjemahan ayat : Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia 

dari jalan Allah dan Masjidilharam yang telah Kami jadikan untuk semua manusia, 

baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa yang bermaksud di 

dalamnya melakukan kejahatan secara zalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya 

sebahagian siksa yang pedih. 

Keyword ayat :  ٍْبِظُلم (secara zalim) 

Selain berhubungan dengan monopoli, ayat ini juga berhubungan dengan sistem 

ekonomi terpusat/komando/etatisme/otoriter. Monopoli berhubungan dengan adanya 

satu penguasa yang bisa berbuat semaunya, begitupun dengan sistem ekonomi 

terpusat/komando/etatisme/ maupun otoriter. 

Ayat tentang harga : 

7)  QS. Yusuf ayat 20 (Harga yang murah) 

اهِدِيْنَ  وْهُ بِثمََنٍۢ بََْسٍ دَرَاهَُِ مَعْدُوْدَةٍ َۚوَكََنوُْا فِيْهِ مِنَ الزَّ  وَشَرَ

Terjemahan ayat : Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu 

beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf.  

Keyword ayat :  ٍبِثمََن (dengan harga),  ٍبََْس (murah). 

Ayat tentang fungsi manajemen : 

(Fungsi pengorganisasian) 

8)  QS. Ali 'Imran ayat 103 

ِ عَليَْكُُْ اِذْ كُنْتُُْ اَعدَْاۤ  قُوْا وَۖاذْكُرُوْا نعِْمَتَ اللّ ٰ لَّ تفَرََّ يْعًا وَّ ِ جََِ َّفَ بيََّْ قُلُوْبكُُِْ وَاعْتصَِمُوْا بَِِبْلِ اللّ ٰ ءً فاََل

ٖٓ اِخْوَانًاَۚ  ُ لكَُُْ اٰيتٰهِ  لعََلَّكُُْ فاََصْبَحْتُُْ بِنعِْمَتِه  ُ اللّ ٰ نْْاَ ۗ كذَٰلَِِ يبُيَّ ِ نَ النَّارِ فاََنقْذََكُُْ م ِ  وَكُنْتُُْ عَلَٰ شَفاَ حُفْرَةٍ م ِ

 تََتْدَُوْنَ 

Terjemahan ayat : Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika 

kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan 

hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan 
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kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari 

padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 

mendapat petunjuk. 

Keyword ayat : قُوْا لَّ تفَرََّ  .(dan janganlah kamu bercerai berai) وَّ

(Fungsi pengawasan) 

9)  QS. Al-Infitar ayat 10-12 

(12) يعَْلمَُوْنَ مَا تفَْعَلُوْنَ  (11) كِرَامًا كََتبِِيَّْ   (10)وَاِنَّ عَليَْكُُْ لحَٰفِظِيَّْ    

Terjemahan ayat :  Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 

mengawasi (pekerjaanmu). (10). Yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-

pekerjaanmu itu). (11).  Mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.(12).  

Keyword ayat :  َّفِظِي  .(yang mengawasi (pekerjaanmu)) لحََ َٰ

Ayat tentang akuntansi : 

(Dilaporkan secara benar) 

10. QS. Yunus ayat 5  

مْسَ  يْ جَعَلَ الشَّ ِ نيَِّْ وَالْحِسَابَۗ مَا خَلقََ  هُوَ الذَّ رَهٗ مَناَزلَِ لتِعَْلمَُوْا عدََدَ الس  ِ قدََّ القَْمَرَ نوُْرًا وَّ ضِياَۤءً وَّ

َّعْلمَُوْنَ  يٰتِ لقَِوْمٍ ي لُ الّْٰ ِ ِۗ يفُصَ  ُ ذٰلَِِ اِلَّّ بِِلْحَق   اللّ ٰ

Terjemahan ayat : Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 

dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, 

supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 

menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.  

Keyword ayat : عدََد (bilangan),  َوَالْحِسَاب (dan perhitungan),     ق  .(dengan benar/hak) ب  ٱلحْا

(Cepat laporannya) 

11. QS. Al-Baqarah ayat 202  

بُوْا ۗ  ا كَس َ مَّ كَ لهَُمْ نصَِيْب  مِ 
ِٕ
ُ سَِِيعُْ الحِْسَابِ اُولىٰۤ وَاللّ ٰ  

Terjemahan ayat : Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada yang 

mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya. 
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Keyword ayat :  ُْسَِِيع (sangat cepat),  ِالْحِسَاب (perhitungan-Nya) 

12. QS. Ali 'Imran ayat 19  

يْنَ اُوْتُوا الكِْتٰبَ اِلَّّ مِنْْۢ بعَْدِ مَا جَاۤءَهُُُ  ِ ِ الِّْسْلَامُ ۗ وَمَا اخْتَلفََ الذَّ يْنَ عِندَْ اللّ ٰ ِ  العِْلْمُ بغَْياًْۢ  اِنَّ الد 

َ سَِِيعُْ الحِْسَابِ  ِ فاَِنَّ اللّ ٰ يٰتِ اللّ ٰ  بيَْنَُْمْ ۗوَمَنْ يَّكْفُرْ بِِٰ

Terjemahan ayat : Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. 

Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 

pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 

Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat 

cepat hisab-Nya. 

Keyword ayat :  ُْسَِِيع (sangat cepat),  ِالْحِسَاب (membuat perhitungan). 

13. QS. Ar-Ra'd ayat 41  

ۗ وَهُوَ سَِِيعُْ الْحِسَابِ اَوَلمَْ يرََوْا اَناَّ نأَْتِِ الّْرَْضَ ننَقْصُُهاَ مِنْ اَطْرَافِهاَۗ  كُُُ لَّ مُعَق ِبَ لِحُكِْْه  ُ يََْ وَاللّ ٰ  

Terjemahan ayat : Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami 

mendatangi daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu 

(sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya? Dan Allah menetapkan hukum (menurut 

kehendak-Nya), tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Nya; dan Dialah Yang Maha 

cepat hisab-Nya. 

Keyword ayat :  ُْسَِِيع (Maha cepat),  ِالْحِسَاب (perhitungan). 

14. QS. Al-Ma'idah ayat 4  

بِيَّْ  نَ الْجَوَارحِِ مُكَل ِ بٰتُ  وَمَا عَلَّمْتُُْ مِ  ي ِ ٖٓ اُحِلَّ لهَُمْۗ قُلْ اُحِلَّ لكَُُُ الطَّ تعَُل ِمُوْنََُّنَّ مِمَّا عَلَّمَكُُُ  يسَْـَلُوْنكََ مَاذَا

َ سَِِيعُْ  َ ۗانَِّ اللّ ٰ َّقُوا اللّ ٰ ِ عَليَْهِ ۖوَات آٖ اَمْسَكْنَ عَليَْكُُْ وَاذْكُرُوا اسَْْ اللّ ٰ ُ فكَُلُوْا مِمَّ   الْحِسَابِ اللّ ٰ

Terjemahan ayat : Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan bagi 

mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang 

ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatih nya untuk 

berburu; kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka 

makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas 

binatang buas itu (waktu melepaskannya). Dan bertakwalah kepada Allah, 
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sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya.  

Keyword ayat :  ُْسَِِيع (sangat cepat),  ِالْحِسَاب (perhitungan). 

(Dibuat oleh ahlinya) 

15. QS. Ar-Ra'd ayat 40  

َّمَا عَليَْكَ البَْلٰغُ وَعَليَْناَ الْحِسَابُ  يْ نعَِدُهُُْ اوَْ نتََوَفَّينََّكَ فاَِن ِ ا نرُِينََّكَ بعَْضَ الذَّ  وَاِنْ مَّ
Terjemahan ayat : Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebahagian (siksa) yang 

Kami ancamkan kepada mereka atau Kami wafatkan kamu (hal itu tidak penting 

bagimu) karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang Kami-lah 

yang menghisab amalan mereka. 

Keyword ayat :  ُالْحِسَاب وَعَليَْناَ  البَْلٰغُ  عَليَْكَ  َّمَا   sesungguhnya tugasmu hanya) فاَِن

menyampaikan saja, sedang Kami-lah yang menghisab amalan mereka). 

16. QS. Al-Mu'minun ayat 117  

ِ اِلهٰاً اٰخَرَ لَّ برُْهَانَ لَهٗ بِه    َّدْعُ مَعَ اللّ ٰ َّهٗ لَّ يفُْلِحُ الكْٰفِرُوْنَ وَمَنْ ي ۗ اِن ه  َّمَا حِسَابهُٗ عِندَْ رَب ِ فاَِن  

Terjemahan ayat : Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping Allah, 

padahal tidak ada suatu dalilpun baginya tentang itu, maka sesungguhnya 

perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada 

beruntung. 

Keyword ayat :  ۗ ه   .(maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya) حِسَابهُٗ عِندَْ رَب ِ

17. QS. Al-Gasyiyah ayat 26  

 ثَُُّ اِنَّ عَليَْناَ حِسَابََُمْ 

Terjemahan ayat : Kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-lah menghisab mereka. 

Keyword ayat :  ْعَليَْناَ حِسَابََُم (kewajiban Kami-lah menghisab mereka). 

(Terang, jelas, dan tegas) 

18. QS. Al-Isra' ayat 12  

اَرَ اٰيتَيَِّْ فمََحَوْنَآٖ اٰيةََ   َّيْلَ وَالنَّْ ب كُُِْ وَجَعَلنْاَ ال نْ رَّ ةً لِ تَبتْغَُوْا فضَْلًا م ِ اَرِ مُبْصِرَ َّيْلِ وَجَعَلنْآَٖ اٰيةََ النَّْ ال

لنْٰهُ تفَْصِيْلً  ءٍ فصََّ نيَِّْ وَالْحِسَابَۗ وَكَُُّ شََْ  وَلتِعَْلمَُوْا عدََدَ الس  ِ

Terjemahan ayat : Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 

hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari 
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kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan 

perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas. 

Keyword ayat :  ُه لنَْ َٰ  .(dengan jelas) تفَْصِيْلً  ,(Kami terangkan/ Kami jelaskannya) فصََّ

 

19. QS. Ibrahim ayat 41  

يَّ وَلِلْمُؤْمِنيَِّْ يوَْمَ يقَُوْمُ الْحِسَابُ   َّناَ اغفِْرْ لِِْ وَلِوَالِدَ  رَب

Terjemahan ayat : Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan 

sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)" 

Meskipun di ayatnya tidak disebutkan dengan jelas membahas mengenai akuntansi 

apa tapi jika dilihat dari tafsirnya ayat ini membahas mengenai pelaporan akuntan 

yang tegas. Karena Nabi Ibrahim meminta doa kepada Allah memintakan ampun 

untuk orang tuanya pada saat hari perhitungan. Akan tetapi Allah akan membalas 

setiap manusia berdasarkan perbuatannya. Hal ini menunjukkan ketegasan Allah 

swt. 

(Informasi ditujukan kepada semua pihak yang terlibat baik horizontal maupun 

vertikal) 

20) QS. Al-Baqarah ayat 212 

َّقَوْا فوَْقهَُ ينَْ ات ِ يْنَ اٰمَنُوْا ۘ وَالذَّ ِ نيْاَ وَيسَْخَرُوْنَ مِنَ الذَّ يْنَ كفَرَُوا الْحَيٰوةُ الدُّ ِ ُ  زُي ِنَ لِلََّّ مْ يوَْمَ القِْيٰمَةِ ۗ وَاللّ ٰ

 َّ شَاۤءُ بِغَيِْْ حِسَابٍ يرَْزُقُ مَنْ ي  

Terjemahan ayat : Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang 

kafir, dan mereka memandang hina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang 

yang bertakwa itu lebih mulia daripada mereka di hari kiamat. Dan Allah memberi 

rezeki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas. 

Keyword ayat :  ٍبِغَيِْْ حِسَاب َّشَاۤءُ  ي مَنْ  يرَْزُقُ   ُ  Dan Allah memberi rezeki kepada) وَاللّ ٰ

orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas). 

21) QS. Ali 'Imran ayat 27 

اَرِ وَتُوْلِجُ  َّيْلَ فِِ النَّْ ِ وَترَْزُقُ تُوْلِجُ ال تَ مِنَ الْحَي  تِ وَتُُْرجُِ الْمَي ِ َّيْلِ وَتُُْرجُِ الْحَيَّ مِنَ الْمَي ِ اَرَ فِِ ال النَّْ

 مَنْ تشََاۤءُ بِغَيِْْ حِسَابٍ 
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Terjemahan ayat : Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan 

siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 

keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang Engkau 

kehendaki tanpa hisab (batas)". 

Keyword ayat :  ٍحِسَاب بِغَيِْْ  تشََاۤءُ  مَنْ   Dan Engkau beri rezeki siapa yang) وَترَْزُقُ 

Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)). 
22) An-Nur ayat 38 

َّشَاۤءُ بِغَيِْْ حِسَا ُ يرَْزُقُ مَنْ ي ۗ وَاللّ ٰ نْ فضَْلِ  لُوْا وَيزَِيدَْهُُْ م ِ ُ اَحْسَنَ مَا عَمِ بٍ ليَِجْزيَُُِّمُ اللّ ٰ  

Terjemahan ayat : (Meraka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah 

memberikan balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan, dan supaya Allah menambah karunia-Nya kepada mereka. 

Dan Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas. 

Keyword ayat :   ُ بِغَيِْْ حِسَابٍ وَاللّ ٰ َّشَاۤءُ  ي مَنْ  يرَْزُقُ   (Dan Allah memberi rezeki kepada 

siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas). 

23. QS. Sad ayat 39 

  هٰذَا عَطَاۤؤُنَا فاَمْنُُْ اَوْ امَْسِكْ بِغَيِْْ حِسَابٍ 

Terjemahan ayat : Inilah anugerah Kami; maka berikanlah (kepada orang lain) atau 

tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada pertanggungan jawab. 

Keyword ayat :  ْاَمْسِك اَوْ   maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah) فاَمْنُُْ 

(untuk dirimu sendiri)). 

(Terperinci dan teliti) 

24) QS. At-Talaq ayat 8  

بْنْٰاَ عذََابًِ  عذََّ اَ وَرُسُلِ  فحََاسَبْنْٰاَ حِسَابًِ شَدِيدًْا  وَّ نْ قرَْيةٍَ عَتَتْ عَنْ اَمْرِ رَبَ ِ نُّكْرًا   وَكََيَ ِنْ مِ   

Terjemahan ayat : Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai 

perintah Tuhan mereka dan Rasul-rasul-Nya, maka Kami hisab penduduk negeri itu 

dengan hisab yang keras, dan Kami azab mereka dengan azab yang mengerikan. 

Keyword ayat :   شَدِيدًْا حِسَابًِ  فحََاسَبْنْٰاَ  وَرُسُلِ   اَ  رَبَ ِ اَمْرِ  عَنْ  عَتَتْ  قرَْيةٍَ  نْ  مِ   Dan) وَكََيَ ِنْ 

berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai perintah Tuhan mereka 
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dan Rasul-rasul-Nya, maka Kami hisab penduduk negeri itu dengan hisab yang 

keras). 
(Tidak terjadi manipulasi)  

25) QS. Al-Haqqah ayat 20 

ْ مُلٰقٍ حِسَابِيَهَْۚ  ْ ظَنَنتُْ انَي ِ  اِني ِ

Terjemahan ayat : Sesungguhnya ketika di dunia aku yakin, bahwa suatu saat aku 

akan menerima perhitungan terhadap diriku. ltulah sebabnya aku telah 

mempersiapkan diri untuk menghadapinya”. 

Keyword ayat :  َْۚمُلٰقٍ حِسَابِيَه ْ ْ ظَنَنتُْ اَني ِ  ,Sesungguhnya ketika di dunia aku yakin) اِني ِ

bahwa suatu saat aku akan menerima perhitungan terhadap diriku). 

Ayat tentang harta : 

(Harta milik Allah dan manusia hanya pemegang Amanah)  

26) QS. Al-Baqarah ayat 107 

 َ لَّ ن لِِ ٍ وَّ ِ مِنْ وَّ نْ دُوْنِ اللّ ٰ مٰوٰتِ وَالَّْرْضِ ۗ وَمَا لكَُُْ م ِ َ لَهٗ مُلُْْ السَّ صِيٍْْ اَلمَْ تعَْلَمْ انََّ اللّ ٰ  

Terjemahan ayat : Tiadakah kamu mengetahui bahwa kerajaan langit dan bumi adalah 

kepunyaan Allah? Dan tiada bagimu selain Allah seorang pelindung maupun seorang 

penolong. 

Keyword ayat :  ِوَالّْرَْض مٰوٰتِ  السَّ مُلُْْ  لَهٗ   َ اللّ ٰ انََّ  تعَْلَمْ   Tiadakah kamu mengetahui) اَلمَْ 

bahwa kerajaan langit dan bumi adalah kepunyaan Allah). 

27) QS. Al-Baqarah ayat 284 

بْكُُْ بِهِ  فُوْهُ يََُاس ِ ٖٓ انَفُْسِكُُْ اَوْ تُُْ مٰوٰتِ وَمَا فِِ الَّْرْضِ ۗ وَاِنْ تبُْدُوْا مَا فِيْ ِ مَا فِِ السَّ ُ ۗ فيَغَْفِرُ لِمَنْ لِلّ ٰ اللّ ٰ

ءٍ قدَِيرْ   ُ عَلَٰ كُُ ِ شََْ َّشَاۤءُ ۗ وَاللّ ٰ بُ مَنْ ي ِ َّشَاۤءُ وَيعَُذ   ي

Terjemahan ayat : Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang 

ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 

menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang 

perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan 

menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Keyword ayat :  ِِمٰوٰتِ وَمَا ف ِ مَا فِِ السَّ الّْرَْضِ لِلّ ٰ  (Kepunyaan Allah-lah segala apa yang 
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ada di langit dan apa yang ada di bumi). 

28) QS. Yunus ayat 55 

هُُْ لَّ يعَْلمَُوْ  لٰكِنَّ اَكْثَََ ِ حَقٌّ وَّ ٖٓ اِنَّ وَعدَْ اللّ ٰ مٰوٰتِ وَالَّْرْضِۗ الََّ ِ مَا فِِ السَّ ٖٓ اِنَّ لِلّ ٰ نَ الََّ  

Terjemahan ayat : Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada di langit 

dan di bumi. Ingatlah, sesungguhnya janji Allah itu benar, tetapi kebanyakan mereka 

tidak mengetahui(nya). 

Keyword ayat :  ِوَالَّْرْض مٰوٰتِ  السَّ ِ مَا فِِ  لِلّ ٰ انَِّ   ٖٓ  Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan) الََّ

Allah apa yang ada di langit dan di bumi). 

29) QS. Yunus ayat 66 

ِ شُرَ  يْنَ يدَْعُوْنَ مِنْ دُوْنِ اللّ ٰ ِ َّبِعُ الذَّ مٰوٰتِ وَمَنْ فِِ الَّْرْضِۗ وَمَا يتَ ِ مَنْ فِِ السَّ ٖٓ اِنَّ لِلّ ٰ َّتَّبِعُوْنَ الََّ كََۤءَ ۗانِْ ي

رُصُوْنَ  نَّ وَاِنْ هُُْ اِلَّّ يَخْ  اِلَّّ الظَّ

Terjemahan ayat : Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah semua yang ada di langit 

dan semua yang ada di bumi. Dan orang-orang yang menyeru sekutu-sekutu selain 

Allah, tidaklah mengikuti (suatu keyakinan). Mereka tidak mengikuti kecuali 

prasangka belaka, dan mereka hanyalah menduga-duga. 

Keyword ayat :  ِۗالَّْرْض فِِ  وَمَنْ  مٰوٰتِ  السَّ فِِ  مَنْ   ِ لِلّ ٰ اِنَّ   ٖٓ  Ingatlah, sesungguhnya) الََّ

kepunyaan Allah semua yang ada di langit dan semua yang ada di bumi). 
(Harta meningkatkan kemuliaan hidup dan membuat celaka) 

30) QS. Al-Kahf ayat 46 

خَيْْ  اَ  لِحٰتُ خَيْْ  عِندَْ رَب ِكَ ثوََابًِ وَّ نيْاََۚ وَالبْٰقِيٰتُ الص ٰ   مَلًا اَلْمَالُ وَالبْنَُوْنَ زِينَْةُ الحَْيٰوةِ الدُّ

Terjemahan ayat : Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu 

serta lebih baik untuk menjadi harapan. 

Keyword ayat :  ََۚنيْا  Harta dan anak-anak adalah perhiasan) اَلْمَالُ وَالبْنَُوْنَ زِينْةَُ الْحَيٰوةِ الدُّ

kehidupan dunia). 

31) QS. Al-'Adiyat ayat 8 

َّهٗ لِحُب ِ الخَْيِْْ لشََدِيدْ     وَاِن
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Terjemahan ayat : Dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta. 

Keyword ayat :   ْلِحُب ِ الخَْيِْْ لشََدِيد (dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta). 

32) QS. Al-Hadid ayat 20 

تفَاَخُرٌۢ بيَنْكَُُْ وَتَكََثرُ  فِِ الَّْمْوَالِ  زِينْةَ  وَّ لهَوْ  وَّ نيْاَ لعَِب  وَّ َّمَا الْحَيٰوةُ الدُّ  وَالّْوَْلَّدِۗ كََثَلَِ غيَْثٍ اِعْلمَُوْْٓا انَ

خِرَةِ عذََاب  شَدِيدْ    ا ثَُُّ يكَُوْنُ حُطَامًاۗ وَفِِ الّْٰ ىهُ مُصْفرًَّ يْجُ فتََرٰ ِ  اَعَْْبَ الكُْفَّارَ نبَاَتُهٗ ثَُُّ يَُِّ نَ اللّ ٰ مَغْفِرَة  م ِ  وَّ

نيْآَٖ اِلَّّ مَتاَعُ الغْرُُوْرِ    وَرِضْوَان  ۗوَمَا الحَْيٰوةُ الدُّ

Terjemahan ayat : Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 

permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu 

serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang 

tanam-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering 

dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) 

ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan 

dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu. 

Keyword ayat :   ْلهَو وَّ لعَِب   نيْاَ  الدُّ الحَْيٰوةُ  َّمَا   bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini) انَ

hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan),  الَّْمْوَال (harta). 

(Kemuliaan orang kaya menggunakan hartanya dengan baik) 

33) QS. Al-Baqarah ayat 180  

ا ۖ ۨالْوَصِيَّةُ  يْنِ وَالَّْقرَْبِيَّْ بِِلْمَعْرُوْفَِۚ حَقًّا عَلََ كُتِبَ عَليَْكُُْ اِذَا حَضَََّ احََدَكُُُ الْمَوْتُ اِنْ ترََكَ خَيًْْ لِلْوَالِدَ

 الْمُتَّقِيَّْ 

Terjemahan ayat : Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 

(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-

bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang 

yang bertakwa. 

Keyword ayat :  َِۚبِِلْمَعْرُوْف وَالَّْقرَْبِيَّْ  يْنِ  لِلْوَالِدَ ا ۖ ۨالْوَصِيَّةُ   jika ia meninggalkan) اِنْ ترََكَ خَيًْْ

harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf). 
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(Harta adalah ujian ) 

34) QS. Al-Anfal ayat 28 

َ عِندَْهٖٗٓ اَجْر  عَظِيْ   انََّ اللّ ٰ َّمَآٖ اَمْوَالكُُُْ وَاوَْلَّدُكُُْ فِتنَْة   وَّ   وَاعْلمَُوْْٓا انَ

Terjemahan ayat : Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 

sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. 

Keyword ayat :  ُُُْاَمْوَالك (hartamu),   فِتنَْة (cobaan). 

35) QS. Al-Fajr ayat 15-16 

نسَْانُ اِذَا مَا  ا الِّْ ٖٓ اَكرَْمَنِۗ فاََمَّ ْ مَهٗ  فيَقَُوْلُ رَبي ِ ُّهٗ فاَكَْرَمَهٗ وَنعََّ آٖ اِذَا مَا ابتَْلىٰهُ فقَدََرَ عَليَْهِ  (15) ابتَْلىٰهُ رَب وَاَمَّ

ٖٓ اهََانَنَِۚ  ْ (. 16) رِزْقهَٗ ە  فيَقَُوْلُ رَبي ِ  

Terjemahan ayat     :  Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dia 

dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia akan berkata: "Tuhanku telah 

memuliakanku. (15). Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rezekinya 

maka dia berkata: "Tuhanku menghinakanku. (16). 

Keyword ayat :  ُابتَْلىٰه (mengujinya),   ٗوَنعََّمَه (dan diberi-Nya kesenangan),  ٗفقَدََرَ عَليَْهِ رِزْقَه 

(membatasi rezekinya). 

Maksudnya baik kesenangan maupun kesempitan harta, semuanya merupakan bentuk 

ujian dari Allah swt. 

36) QS. Al-Mu'minun ayat 55-56 

َّمَا  بُوْنَ انَ س َ بنَيَِّْ اَيََْ الٍ وَّ هُُْ بِه  مِنْ مَّ تِۗ بلَْ لَّّ يشَْعُرُوْنَ  (55) نمُِدُّ (56) نسَُارعُِ لهَُمْ فِِ الخَْيْْٰ  

Terjemahan ayat     :  Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami 

berikan kepada mereka itu (berarti bahwa) (55), Kami bersegera memberikan 

kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar (56). 

Keyword ayat :  ٍمَّال (harta),  ُِنسَُارع (kami menyegerakan),  ََِٰۚت لخَْيَْْ
 
 .(tidak) لَّّ  ,(kebaikan) أ

37) QS. At-Taubah ayat 55 

نيَْ  بََُمْ بَِاَ فِِ الْحَيٰوةِ الدُّ ِ ُ ليُِعَذ  َّمَا يرُِيدُْ اللّ ٰ ا وَتزَْهَقَ انَفُْسُهُمْ وَهُُْ  فلََا تعُْجِبْكَ اَمْوَالهُُمْ وَلَّٖٓ اَوْلَّدُهُُْ اِۗن
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  كٰفِرُوْنَ 

Terjemahan ayat     :  Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik 

hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-

anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang 

nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir. 

Keyword ayat :  ْاَمْوَالهُُم (harta),  ْبََُم ِ  .(untuk menyiksa mereka) ليُِعَذ 

Ayat tentang factor penyebab kelangkaaan dalam islam : 

(Ketidakmerataan distribusi SDA) 

38) QS. An-Nisa' ayat 32 

جَِالِ نصَِيْب   ُ بِه  بعَْضَكُُْ عَلَٰ بعَْضٍ ۗ لِلر  لَ اللّ ٰ ا وَلَّ تتََمَنَّوْا مَا فضََّ مَّ بُوْا ۗ وَلِلن ِسَاۤءِ نصَِيْب  مِ  ا اكْتسَ َ مَّ مِ 

ءٍ عَلِيْمًا َ كََنَ بِكُ ِ شََْ َ مِنْ فضَْلِ  ۗ اِنَّ اللّ ٰ   اكْتسََبََْ ۗوَسْـَلُوا اللّ ٰ

Terjemahan ayat     :  Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 

kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang 

laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita 

(pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah 

sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Keyword ayat :  ٍبِه  بعَْضَكُُْ عَلَٰ بعَْض ُ لَ اللّ ٰ  Dan janganlah kamu iri hati) وَلَّ تتََمَنَّوْا مَا فضََّ

terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari 

sebahagian yang lain). 
(Manusia memiliki kemampuan terbatas dan potensi perangai buruk) 

Potensi perangai yang buruk maksudnya adalah perilaku memperturutkan hawa nafsu. 

39) QS. Al-An'am ayat 119 

ِ عَليَْهِ وَقدَْ  ا ذُكِرَ اسُْْ اللّ ٰ مَ عَليَْكُُْ اِلَّّ مَا اضْطُرِرْتُُْ اِليَْهِ ۗوَاِنَّ  وَمَا لكَُُْ الََّّ تأَْكُُُوْا مِمَّ ا حَرَّ لَ لكَُُْ مَّ فصََّ

َّكَ هُوَ اعَْلَمُ بِِلْمُعْتدَِينَْ  مْ بِغَيِْْ عِلْمٍ ۗاِنَّ رَب ِ
ِٕ
َّيُضِلُّوْنَ بَِِهْوَاۤىه   كثَِيًْا ل

Terjemahan ayat     :  Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang 

halal) yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah 

telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang 

terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar 
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benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa 

pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang melampaui batas. 

Keyword ayat :  ْم ِ
ِٕ
 .(hawa nafsu) بَِِهْوَاۤىه

40) QS. Muhammad ayat 16 

يْنَ اُوْتُوا العِْلْمَ مَاذَا قَ  ِ ٖٓ اِذَا خَرَجُوْا مِنْ عِندِْكَ قاَلوُْا لِلََّّ تَمِعُ اِليَْكََۚ حَتَّ ٰ َّس ْ نْ ي كَ  وَمِنُْْمْ مَّ
ِٕ
الَ اٰنفِاً ۗ اُولىٰۤ

َّبعَُوْْٓا اَهْوَاۤءَهُُْ  مْ وَات ُ عَلَٰ قُلُوْبَِِ يْنَ طَبَعَ اللّ ٰ ِ  الذَّ

Terjemahan ayat     :  Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu 

sehingga apabila mereka keluar dari sisimu orang-orang berkata kepada orang yang 

telah diberi ilmu pengetahuan (sahabat-sahabat Nabi): "Apakah yang dikatakannya 

tadi?" Mereka itulah orang-orang yang dikunci mati hati mereka oleh Allah dan 

mengikuti hawa nafsu mereka. 

Keyword ayat :  َُُّْبعَُوْْٓا اهَْوَاۤءَه  .(dan mengikuti hawa nafsu mereka) وَات

41) QS. Al-Jatsiyah ayat 23 

َذَ اِلهَٰهٗ هَوٰىهُ  عِه  وَقَلبِْه  وَجَعَلَ عَلَٰ بصََرهِ  غِشٰوَةًۗ  اَفرََءَيتَْ مَنِ اتَُّ خَتََُ عَلَٰ سََْ ُ عَلَٰ عِلْمٍ وَّ ُ اللّ ٰ وَاضََلَّ

ِ ۗ اَفلََا تذََكَّرُوْ  دِْيهِْ مِنْْۢ بعَْدِ اللّ ٰ  فمََنْ يَُّّ

Terjemahan ayat     :  Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 

nafsunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan 

Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 

penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah 

(membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?. 

Keyword ayat :  ُهَوٰىه اِلهٰهَٗ  َذَ  اتَُّ  orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai) مَنِ 

tuhannya). 

42) QS. Al-Ma'idah ayat 77 

َّبِعُوْْٓا  ِ وَلَّ تتَ َهْلَ الكِْتٰبِ لَّ تغَْلُوْا فِيْ دِينْكُُِْ غَيَْْ الْحَق  اَهْوَاۤءَ قَوْمٍ قدَْ ضَلُّوْا مِنْ قبَْلُ وَاضََلُّوْا كثَِيًْْا  قُلْ يٰآٖ

بِيْلِ  ضَلُّوْا عَنْ سَوَاۤءِ السَّ  وَّ
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Terjemahan ayat : Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 

(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan 

Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka 

tersesat dari jalan yang lurus". 

Keyword ayat :  ََّبِعُوْْٓا اهَْوَاۤء  .(Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu) وَلَّ تتَ

43) QS. Al-Furqan ayat 43 

َذَ اِلهَٰهٗ هَوٰىهُۗ اَفاََنتَْ تكَُوْنُ عَليَْهِ وَكِيْلًا   اَرَءَيتَْ مَنِ اتَُّ

Terjemahan ayat : Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa 

nafsunya sebagai tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya?, 

Keyword ayat :  ُۗهَوٰىه اِلهٰهَٗ  َذَ  اتَُّ  orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai) مَنِ 

tuhannya). 

Ayat tentang falah : 

Falah merupakan tujuan dari maqashid syariah, yaitu terpenuhinya kebutuhan material 

dan immaterial atau kebutuhan jasmani (keadaan yang makmur) dan rohani 

(kebahagiaan) baik dalam aspek individu maupun aspek sosial. Falah juga sering 

diidentikkan dengan kesuksesan maupun keberuntungan. 

44) QS. Ali 'Imran ayat 104 

َّدْعُوْنَ اِلَى الخَْيِْْ وَيأَْمُرُوْنَ بِِلْمَعْرُوْفِ وَيَنَْْوْنَ عَنِ المُْنكْرَِ ۗ وَاُو   ة  ي نكُُْْ اُمَّ كَ هُُُ المُْفْلِحُوْنَ وَلتْكَُنْ م ِ
ِٕ
لىٰۤ   

Terjemahan ayat : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung. 

Keyword ayat :  َالْمُفْلِحُوْن (beruntung). 

45) QS. Al-Araf ayat 8 

كَ هُُُ 
ِٕ
ذِ ِۨالْحَقَُّۚ فمََنْ ثقَُلتَْ مَوَازيِنُْهٗ فاَُولىٰۤ

ِٕ
  الْمُفْلِحُوْنَ وَالْوَزْنُ يوَْمَى

Terjemahan ayat : Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka 

barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang 

beruntung.  
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Keyword ayat :  َالْمُفْلِحُوْن  (beruntung). 

46) QS. Al-Hasyr ayat 9 

دُوْنَ فِيْ صُدُ  مْ وَلَّ يَجِ بُّوْنَ مَنْ هَاجَرَ اِليَِْْ ارَ وَالِّْيمَْانَ مِنْ قبَْلِهِمْ يَُِ ءُو الدَّ يْنَ تبََوَّ ِ آٖ وَالذَّ مَّ وْرِهُِْ حَاجَةً مِ 

كَ هُُُ 
ِٕ
ُّوْقَ شَُُّ نفَْسِه  فاَُولىٰۤ مْ خَصَاصَة  ۗوَمَنْ ي الْمُفْلِحُوْنََۚ اُوْتُوْا وَيؤُْثِرُوْنَ عَلَٰٖٓ انَفُْسِهِمْ وَلوَْ كََنَ بَِِ  

Terjemahan ayat : Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 

beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 

'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka (Anshor) 

tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada 

mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri 

mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari 

kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang beruntung. 

Keyword ayat :  َالْمُفْلِحُوْن  (beruntung). 

Makanan yang halal dan baik serta larangan berlebihan : 

47) QS. Al-Ma'idah ayat 87-88 

ِمُوْا  يْنَ اٰمَنُوْا لَّ تَُُر  ِ اَ الذَّ َيُُّّ َ لَّ يَُِبُّ الْمُعْتدَِيْنَ يٰآٖ ُ لكَُُْ وَلَّ تعَْتدَُوْا ۗاِنَّ اللّ ٰ بتِٰ مَآٖ احََلَّ اللّ ٰ وَكُُُوْا   (87)  طَي ِ

يْٖٓ انَتُُْْ بِه  مُؤْمِنُوْنَ  ِ َ الذَّ َّقُوا اللّ ٰ ات باً ۖوَّ ُ حَللًٰا طَي ِ ا رَزَقكَُُُ اللّ ٰ (88) مِمَّ  

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa 

yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.(87). Dan 

makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan 

kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.(88). 

Keyword ayat : ًبا ُ حَللًٰا طَي ِ ا رَزَقكَُُُ اللّ ٰ  Dan makanlah makanan yang halal lagi) وَكُُُوْا مِمَّ

baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu), وَلَّ تعَْتدَُوْا (dan janganlah kamu 

melampaui batas). 

transaksi yang dilarang dalam islam :  

• Transaksi yang dilarang karena dzat/objek transaksinya 

48) QS. Al-Baqarah ayat 173 
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مَ  مَ عَليَْكُُُ الْمَيْتَةَ وَالدَّ َّمَا حَرَّ لَّ  اِن ِ َۚ فمََنِ اضْطُرَّ غَيَْْ بَِغٍ وَّ وَلحَْمَ الخِْنْْيِرِْ وَمَآٖ اُهِلَّ بِه  لغَِيِْْ اللّ ٰ

َ غفَُوْر  رَّحِيْ     عاَدٍ فلََآٖ اِثَُْ عَليَْهِ ۗ اِنَّ اللّ ٰ

Terjemahan ayat : Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut 

(nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa 

(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Keyword ayat :  َالْمَيْتَة (bangkai),  َم وَمَآٖ  ,(daging babi) وَلحَْمَ الخِْنْْيِرْ ,(darah) وَالدَّ

 ِ  dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain) اُهِلَّ بِه  لغَِيِْْ اللّ ٰ

Allah). 

49) QS. Al-Ma'idah ayat 3 

ِ بِه  وَالْمُنخَْنقَِةُ وَالْ  مُ وَلحَْمُ الخِْنْْيِرِْ وَمَآٖ اُهِلَّ لغَِيِْْ اللّ ٰ ِمَتْ عَليَْكُُُ الْمَيْتَةُ وَالدَّ مَوْقُوْذَةُ  حُر 

يةَُ وَالنَّطِيْحَةُ وَمَآٖ  د ِ تقَْسِمُوْا وَالْمُتَرَ ۗ وَمَا ذُبِحَ عَلََ النُّصُبِ وَانَْ تسَ ْ بُعُ اِلَّّ مَا ذَكَّيْتُُْ أَكََُ الس َّ

شَوْهُُْ وَاخْشَوْنِۗ اَلْ  يْنَ كفَرَُوْا مِنْ دِينْكُُِْ فلََا تَُْ ِ سَ الذَّ
ِٕ
ۗ اَليَْوْمَ يىَ يَوْمَ اكََْلَْتُ بِِلَّْزْلَّمِۗ ذٰلكُُِْ فِسْق 

غَيَْْ  لكَُُْ دِينْكَُُْ وَاتَْمَمْتُ عَليَْكُُْ نعِْمَتِِْ وَرَضِيْتُ لكَُُُ الِّْسْلَامَ دِينْاًۗ فمََنِ اضْطُرَّ فِيْ مَخْمَصَةٍ 

َ غفَُوْر  رَّحِيْ   ِثٍُْ  فاَِنَّ اللّ ٰ  مُتجََانفٍِ لّ ِ

Terjemahan ayat : Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, 

yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali 

yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang 

disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 

anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada 

hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, 

sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada 

hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
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kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka 

barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Keyword ayat :  َالْمَيْتَة (bangkai),  َم وَمَآٖ  ,(daging babi) وَلحَْمَ الخِْنْْيِرْ ,(darah) وَالدَّ

 ِ  dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain) اُهِلَّ بِه  لغَِيِْْ اللّ ٰ

Allah),  ُوَالْمُنْخَنقَِة (dan yang tercekik),  ُلْمَوْقُوذَة
 
يةَُ  ,(dan yang dipukul) وَأ د ِ لْمُتَرَ

 
 وَأ

(dan yang jatuh),  ُلنَّطِيحَة
 
بُعُ   ,(dan binatang yang ditanduk) وَأ  dan) وَمَآٖ أَكََُ الس َّ

diterkam binatang buas),  ِوَمَا ذُبِحَ عَلََ النُّصُب (yang disembelih untuk berhala). 

50) QS. An-Nahl ayat 115 

 ِ مَ وَلحَْمَ الخِْنْْيِرِْ وَمَآٖ اُهِلَّ لغَِيِْْ اللّ ٰ مَ عَليَْكُُُ الْمَيْتَةَ وَالدَّ َّمَا حَرَّ لَّ  اِن َۚ فمََنِ اضْطُرَّ غَيَْْ بَِغٍ وَّ بِه 

َ غفَُوْر  رَّحِيْ    عاَدٍ فاَِنَّ اللّ ٰ

Terjemahan ayat : Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu 

(memakan) bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan 

menyebut nama selain Allah; tetapi barangsiapa yang terpaksa memakannya 

dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Keyword ayat :  َالْمَيْتَة (bangkai),  َم وَمَآٖ  ,(daging babi) وَلحَْمَ الخِْنْْيِرْ ,(darah) وَالدَّ

 ِ  dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain) اُهِلَّ بِه  لغَِيِْْ اللّ ٰ

Allah). 

• Transaksi yang dilarang karena waktu transaksinya 

(51)  QS. Al-Jumu'ah ayat 9-10 

ِ وَذَرُو  َّوْمِ الْجُمُعَةِ فاَسْعَوْا اِلٰى ذِكْرِ اللّ ٰ لٰوةِ مِنْ ي يْنَ اٰمَنُوْْٓا اِذَا نوُْدِيَ لِلصَّ ِ اَ الذَّ َيُُّّ ا البْيَْعَۗ ذٰلكُُِْ  يٰآٖ

وْا فِِ الَّْرْضِ وَابتْغَُوْا مِنْ فضَْلِ  (9)خَيْْ  لَّكُُْ اِنْ كُنْتُُْ تعَْلمَُوْنَ  لٰوةُ فاَنتْشََُِ فاَِذَا قضُِيتَِ الصَّ

َّعَلَّكُُْ تفُْلِحُوْنَ  ا ل َ كثَِيًْْ ِ وَاذْكُرُوا اللّ ٰ (10) اللّ ٰ   
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Terjemahan ayat :  Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 

menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah 

dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui. (9).   Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 

di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung. (10). 

Keyword ayat :  َِّوْمِ الجُْمُعَة لٰوةِ مِنْ ي  apabila diseru untuk menunaikan) اِذَا نوُْدِيَ لِلصَّ

shalat Jum'at),  ِ  maka bersegeralah kamu kepada mengingat) فاَسْعَوْا اِلٰى ذِكْرِ اللّ ٰ

Allah),  البْيَْعَۗ وَذَرُوا  (dan tinggalkanlah jual beli). 

Ayat di atas menjelaskan mengenai perintah untuk meninggalkan jual beli, 

yaitu sejak dikumandangkannya azan salat jumat sampai salat jumat selesai. 

• Transaksi yang dilarang karena metode transaksinya 

(Riba) 

52) QS. Ar-Rum ayat 39 

ِ َۚوَمَآٖ اٰتيَْتُُْ مِ نْ  ٖٓ اَمْوَالِ النَّاسِ فلََا يرَْبوُْا عِندَْ اللّ ٰ بوَُا۠ فِيْ بًِ لِ يَْْ نْ رِ  زَكٰوةٍ ترُِيدُْوْنَ وَجْهَ  وَمَآٖ اٰتيَْتُُْ م ِ

كَ هُُُ الْمُضْعِفُوْنَ 
ِٕ
ِ فاَُولىٰۤ  اللّ ٰ

Terjemahan ayat : Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 

bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. 

Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 

mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang 

yang melipat gandakan (pahalanya).  

Keyword ayat :  ًِب  .(riba) رِ 

53) QS. An-Nisa' ayat 161 

هِمْ اَمْوَالَ النَّاسِ بِِلبْاَطِلِ ۗوَاعَْتدَْنَا لِلكْٰفِريِْنَ مِنُْْ  ِبٰوا وَقدَْ نَُُّوْا عَنْهُ وَأَكُِْ اخَْذِهُُِ الر  مْ عذََابًِ اَليِْمًاوَّ   

Terjemahan ayat : Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal 

sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka 

memakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan 

untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih. 
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Keyword ayat : ِبٰو  .(riba) الر 

54) QS. Al-Baqarah ayat 278-279 

ؤْمِنيَِّْ  ِبٰوْٓا اِنْ كُنْتُُْ مُّ َ وَذَرُوْا مَا بقَِيَ مِنَ الر  َّقوُا اللّ ٰ يْنَ اٰمَنُوا ات ِ اَ الذَّ َيُُّّ َّمْ تفَْعَلُوْا   (278)يٰآٖ فاَِنْ ل

َۚ لَّ تظَْلِمُوْنَ وَلَّ تظُْ  َۚ وَاِنْ تُبْتُُْ فلَكَُُْ رُءُوْسُ امَْوَالكُُِْ ِ وَرَسُوْلِه  نَ اللّ ٰ (279) لمَُوْنَ فأَذَْنوُْا بَِِرْبٍ م ِ  

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 

beriman (278). Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 

maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika 

kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu 

tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya (279). 

Keyword ayat :  ِٖٓبٰو  .(riba) الر 

(Maysir/judi) 

55) QS. Al-Baqarah ayat 219 

مَناَفِعُ لِلنَّاسِۖ   َّفْعِهِمَاۗ يسَْـَلُوْنكََ عَنِ الْخَمْرِ وَالمَْيسِِِْۗ قُلْ فِيِْْمَآٖ اِثُْ  كبَِيْْ  وَّ وَاِثْمُهُمَآٖ اَكْبَُْ مِنْ ن

يٰتِ لعََلَّكُُْ تتَفَكََّرُوْنَ   ُ لكَُُُ الّْٰ ُ اللّ ٰ  وَيسَْـَلُوْنكََ مَاذَا ينُفِْقُوْنَ  قُلِ العَْفْوَۗ كذَٰلَِِ يبُيَّ ِ

Terjemahan ayat : Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 

Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat 

bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka 

bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari 

keperluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 

supaya kamu berfikir. 

Keyword ayat :  ِِِْۗالْمَيس (judi). 

56) QS. Al-Ma'idah ayat 3 

ِ بِه  وَالْمُنخَْنقَِةُ وَالْ  مُ وَلحَْمُ الخِْنْْيِرِْ وَمَآٖ اُهِلَّ لغَِيِْْ اللّ ٰ ِمَتْ عَليَْكُُُ الْمَيْتَةُ وَالدَّ مَوْقُوْذَةُ  حُر 

تَ  ۗ وَمَا ذُبِحَ عَلََ النُّصُبِ وَانَْ تسَ ْ بُعُ اِلَّّ مَا ذَكَّيْتُُْ يةَُ وَالنَّطِيْحَةُ وَمَآٖ أَكََُ الس َّ د ِ قْسِمُوْا وَالْمُتَرَ

شَوْهُُْ وَاخْشَوْنِۗ اَلْ  يْنَ كفَرَُوْا مِنْ دِينْكُُِْ فلََا تَُْ ِ سَ الذَّ
ِٕ
ۗ اَليَْوْمَ يىَ يَوْمَ اكََْلَْتُ بِِلَّْزْلَّمِۗ ذٰلكُُِْ فِسْق 
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مَنِ اضْطُرَّ فِيْ مَخْمَصَةٍ غَيَْْ  لكَُُْ دِينْكَُُْ وَاتَْمَمْتُ عَليَْكُُْ نعِْمَتِِْ وَرَضِيْتُ لكَُُُ الِّْسْلَامَ دِينْاًۗ فَ 

َ غفَُوْر  رَّحِيْ   ِثٍُْ  فاَِنَّ اللّ ٰ  مُتجََانفٍِ لّ ِ

Terjemahan ayat : Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, 

yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali 

yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang 

disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 

anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada 

hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, 

sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada 

hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka 

barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Keyword ayat :  ِۗتقَْسِمُوْا بِِلَّْزْلَّم  Dan (diharamkan juga) mengundi nasib) وَانَْ تسَ ْ

dengan anak panah). 

57) QS. Al-Ma'idah ayat 90 

يْطٰ  نْ عَمَلِ الش َّ َّمَا الخَْمْرُ وَالْمَيسُِِْ وَالّْنَصَْابُ وَالّْزَْلَّمُ رِجْس  مِ  يْنَ اٰمَنُوْْٓا اِن ِ اَ الذَّ َيُُّّ نِ  يٰآٖ

 فاَجْتنَبُِوْهُ لعََلَّكُُْ تفُْلِحُوْنَ 

Terjemahan ayat : Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 

adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu 

agar kamu mendapat keberuntungan. 

Keyword ayat :  ُِِْالْمَيس (judi). 

(Risywah/suap) 

58) QS. Al-Baqarah ayat 188 

مِ لتَِأْكُُوُْا فرَِيقْاً مِ نْ اَ  مْوَالِ النَّاسِ بِِلِّْثُِْ  وَلَّ تأَْكُُُوْْٓا اَمْوَالكَُُْ بيَنْكَُُْ بِِلبْاَطِلِ وَتدُْلوُْا بَِآَٖ اِلَى الحُْكََّ
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 وَانَتُُْْ تعَْلمَُوْنَ 

Terjemahan ayat : Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 

sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) 

kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan 

berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui. 

Keyword ayat :  ِم  dan (janganlah) kamu membawa (urusan)) وَتدُْلوُْا بَِآَٖ اِلَى الحُْكََّ

harta itu kepada hakim),  ِالنَّاس اَمْوَالِ  نْ  مِ  فرَِيقْاً   supaya kamu dapat) لتَِأْكُُُوْا 

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu),  ُِْبِِلِّْث (dengan (jalan 

berbuat) dosa). 

59) QS. Al-Ma'idah ayat 42 

حْتِۗ فاَِنْ جَاۤءُوْكَ فاَحْكُُْ بيَْنَُْمْ اَوْ اَعْرِضْ عَنُْْمْ َۚوَاِنْ تعُْرِضْ  ُوْنَ لِلسُّ عُوْنَ لِلكْذَِبِ أكَُ ٰ عَنُْْمْ  سََ ٰ

وْكَ شَيْـًٔا ۗ وَاِنْ حَكَْْتَ فاَحْكُُْ بيَْنَُْمْ  َّضَُُّّ َ يَُِبُّ الْمُقْسِطِيَّْ فلَنَْ ي بِِلقِْسْطِۗ اِنَّ اللّ ٰ  

Terjemahan ayat : Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita 

bohong, banyak memakan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang 

kepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu) diantara 

mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari mereka maka 

mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu sedikitpun. Dan jika kamu 

memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka 

dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil. 

Keyword ayat :  ِۗحْت وُْنَ لِلسُّ  .(banyak memakan yang haram) أَكُ ٰ

Maksud dari banyak memakan yang haram adalah bahwasanya orang-orang 

yahudi suka menerima uang suap, yaitu perilaku membenarkan yang salah dan 

menyalahkan yang benar serta menjadikan yang demikian itu sebagai mata 

pencaharian bagi mereka. 

Ayat tentang aqad : 

60) QS. Ali 'Imran ayat 76 
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 َ َّقٰى فاَِنَّ اللّ ٰ بُّ الْمُتَّقِيَّْ بلََٰ مَنْ اَوْفِٰ بِعَهدِْه  وَات   يَُِ

Terjemahan ayat : (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang 

dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertakwa. 

Keyword ayat :   اَوْفِٰ بِعَهدِْه (menepati janji). 

(Akad wadiah) 
61) QS. An-Nisa' ayat 58 

كُْوُْا بِِ  َ يأَْمُرُكُُْ انَْ تُؤَدُّوا الَّْمٰنٰتِ اِلٰىٖٓ اَهْلِهاَ  وَاِذَا حَكَْْتُُْ بيََّْ النَّاسِ انَْ تَُْ ا اِنَّ اللّ ٰ َ نعِِمَّ لعَْدْلِ ۗ اِنَّ اللّ ٰ

ا يْعًاْۢ بصَِيًْْ َ كََنَ سََِ  يعَِظُكُُْ بِه  ۗ اِنَّ اللّ ٰ

Terjemahan ayat : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 

di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

Keyword ayat :  ِالَّْمٰنٰت (amanat). 

(Akad mudharabah) 

62) QS. Al-Muzzammil ayat 20 

َّيْلِ وَنصِْفَهٗ   َّكَ تقَُوْمُ ادَْنٰٰ مِنْ ثُلُثََِ ال َّكَ يعَْلَمُ انَ َّيْلَ  اِنَّ رَب رُ ال ِ ُ يقُدَ  ينَْ مَعَكَۗ وَاللّ ٰ ِ نَ الذَّ فةَ  مِ 
ِٕ
وَثُلثُهَٗ وَطَاۤى

يكَُ  َ مِنَ القْرُْاٰنِۗ عَلِمَ انَْ س َ صُوْهُ فتَاَبَ عَليَْكُُْ فاَقرَْءُوْا مَا تيَسََِّ َّنْ تُُْ اَرَۗ علَِمَ انَْ ل وْنُ مِنكُُْْ مَّرْضٰٰ  وَالنَّْ

ِ ۖفَ  ِ  وَاٰخَرُوْنَ يقُاَتِلُوْنَ فِيْ سَبِيْلِ اللّ ٰ اقرَْءُوْا مَا وَاٰخَرُوْنَ يضََِّْبوُْنَ فِِ الّْرَْضِ يبَتْغَوُْنَ مِنْ فضَْلِ اللّ ٰ

مُوْا لِّنَْ  ِ ناًۗ وَمَا تقُدَ  َ قرَْضًا حَس َ كٰوةَ وَاقَرْضُِوا اللّ ٰ لٰوةَ وَاٰتُوا الزَّ َ مِنْهُ  وَاَقِيْمُوا الصَّ نْ خَيٍْْ  تيَسََِّ فُسِكُُْ مِ 

َ غفَُوْر  رَّحِيْ   َ ۗاِنَّ اللّ ٰ تغَْفِرُوا اللّ ٰ اَعْظَمَ اَجْرًاۗ وَاس ْ ِ  هُوَ خَيًْْا وَّ دُوْهُ عِندَْ اللّ ٰ  تََِ

Terjemahan ayat : Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 

(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya 

dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. Dan Allah 
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menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak 

dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan 

kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia 

mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang 

yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang 

lain lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al 

Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada 

Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu 

niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik 

dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Keyword ayat :  ِ  dan orang-orang yang) وَاٰخَرُوْنَ يضََِّْبوُْنَ فِِ الّْرَْضِ يبَتْغَُوْنَ مِنْ فضَْلِ اللّ ٰ

berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah). 

(Akad musyarakah) 

63) QS. Sad ayat 24 

نَ الخُْلطََاۤءِ ليَبَْغِيْ بعَْضُهُمْ عَلَٰ  ۗ وَاِنَّ كثَِيًْْا م ِ يْنَ    قاَلَ لقَدَْ ظَلمََكَ بِسُؤَالِ نعَْجَتِكَ اِلٰى نعَِاجِه  ِ بعَْضٍ اِلَّّ الذَّ

َّهٗ وَخَرَّ رَاكِ  تغَْفرََ رَب هُ فاَس ْ َّمَا فتَنَ ٰ ۗ وَظَنَّ دَاوٗدُ انَ ا هُُْ لِحٰتِ وَقَلِيْل  مَّ لُوا الص ٰ انََابَ اٰمَنُوْا وَعَمِ عًا وَّ  

Terjemahan ayat : Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu 

dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan 

sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian mereka 

berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". Dan Daud mengetahui 

bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 

menyungkur sujud dan bertaubat. 

Keyword ayat :  ِالخُْلطََاۤء (berserikat/bercampur). 

64) QS. An-Nisa' ayat 12 

بعُُ مِ  َّهُنَّ وَلَد  َۚ فاَِنْ كََنَ لهَُنَّ وَلَد  فلَكَُُُ الرُّ َّمْ يكَُنْ ل ا ترََكْنَ مِنْْۢ بعَْدِ  وَلكَُُْ نصِْفُ مَا ترََكَ اَزْوَاجُكُُْ اِنْ ل مَّ

َّمْ يكَُنْ لَّكُُْ وَلَد  َۚ فاَِنْ كََ  ا ترََكْتُُْ اِنْ ل بعُُ مِمَّ ُّوْصِيَّْ بَِآَٖ اَوْ دَيْنٍ ۗ وَلهَُنَّ الرُّ نَ لكَُُْ وَلَد  فلَهَُنَّ الثُّمُنُ  وَصِيَّةٍ ي
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ُّوْرَثُ كَُٰلًََ اوَِ امْرَاَ  نْْۢ بعَْدِ وَصِيَّةٍ تُوْصُوْنَ بَِآَٖ اَوْ دَيْنٍ ۗ وَاِنْ كََنَ رَجُل  ي ا ترََكْتُُْ م ِ ٖٓ اخَ  اَوْ اُخْت  مِمَّ لَهٗ ة  وَّ

دُسَُۚ فَ  نُْْمَا السُّ ُّوْصٰٰ بَِآَٖ  فلَِكُ ِ وَاحِدٍ م ِ كََۤءُ فِِ الثُّلُثِ مِنْْۢ بعَْدِ وَصِيَّةٍ ي اِنْ كََنوُْْٓا اَكْثَََ مِنْ ذٰلَِِ فهَُمْ شُرَ

 ۗ ُ عَلِيْ  حَلِيْ  ِ ۗ وَاللّ ٰ نَ اللّ ٰ ٍ َۚ وَصِيَّةً م ِ   اَوْ دَيْنٍ  غَيَْْ مُضَاۤر 

Terjemahan ayat : Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan 

oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu 

mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya 

sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para 

isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 

mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh 

seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu 

buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki 

maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, 

tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara 

perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu 

seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 

mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat 

olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli 

waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari 

Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. 

Keyword ayat :  ِكََۤءُ فِِ الثُّلُث  .(maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu) فهَُمْ شُرَ

(Ijarah/sewa menyewa/upah mengupah) 

65) QS. At-Talaq ayat 6 

 

ۗ وَاِنْ كُنَّ اُولَّ  قُوْا عَليَِْْنَّ وْهُنَّ لتِضَُي ِ جْدِكُُْ وَلَّ تضَُاۤرُّ نْ وُّ فاََنفِْقُوْا تِ حَْْلٍ اَسْكِنُوْهُنَّ مِنْ حَيْثُ سَكنَْتُُْ م ِ

َۚ وَأتْمَِرُوْا بيَنْكَُُْ بِمَعْ  َۚ فاَِنْ اَرْضَعْنَ لكَُُْ فاَٰتُوْهُنَّ اُجُوْرَهُنَّ لهَُنَّ تُُْ عَليَِْْنَّ حَتَّ ٰ يضََعْنَ حَْْ رُوْفٍَۚ وَاِنْ تعََاسَِْ

ٖٓ اُخْرٰىۗ  ضِعُ لَهٗ  فسََتُرْ

Terjemahan ayat : Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
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menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu 

sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, 

kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada 

mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan 

baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan 

(anak itu) untuknya. 

Keyword ayat :  َۚ  .(maka berikanlah kepada mereka upahnya) فاَٰتُوْهُنَّ اُجُوْرَهُنَّ

66) QS. Al-Qasas ayat 26 

تَأْجَرْتَ القَْوِيُّ الَّْمِيُّْ  تَأْجِرْهُ ۖاِنَّ خَيَْْ مَنِ اس ْ بتَِ اس ْ َ  قاَلتَْ اِحْدٰىهُمَا يٰآٖ

Terjemahan ayat :  Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah 

ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling 

baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 

dipercaya". 

Keyword ayat :  ُتَأْجِرْه  ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita)/ambillah) اس ْ

upahan dia (sebagai buruh)). 

67) QS. Al-Baqarah ayat 233 (tentang upah) 

ضَاعةََ ۗ وَعَلََ   ُّتَُِّ الرَّ تُ يرُْضِعْنَ اوَْلَّدَهُنَّ حَوْليَِّْ كََمِليَِّْ لِمَنْ اَرَادَ انَْ ي الْمَوْلوُْدِ لَهٗ رِزْقهُُنَّ وَالْوَالِدٰ

هَا وَلَّ مَوْلوُْد   ة  ْۢبِوَلَدِ ه  وَعَلََ وَكِسْوَتَُُنَّ بِِلمَْعْرُوْفِۗ لَّ تُكَلَّفُ نفَْس  اِلَّّ وُسْعَهاَ َۚ لَّ تضَُاۤرَّ وَالِدَ ٗ بِوَلَدِ  لهَّ

نُْْمَا وَتشََاوُرٍ فلََا جُناَحَ عَليَِْْمَا ۗوَاِنْ اَرَ  ْ انَْ الْوَارثِِ مِثْلُ ذٰلَِِ َۚ فاَِنْ اَرَادَا فِصَالًّ عَنْ ترََاضٍ مِ  دْتُُّ

 َ َّقُوا اللّ ٰ آٖ اٰتيَْتُُْ بِِلْمَعْرُوْفِۗ وَات ضِعُوْْٓا اَوْلَّدَكُُْ فلََا جُناَحَ عَليَْكُُْ اِذَا سَلَّمْتُُْ مَّ َ بِمَا  تسَْتَرْ  وَاعْلمَُوْْٓا انََّ اللّ ٰ

  تعَْمَلُوْنَ بصَِيْْ  

Terjemahan ayat : Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 

memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak 

dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 

menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 

warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua 
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tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 

keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 

dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan. 

Keyword ayat :  ُُسَلَّمْت (kamu memberikan pembayaran). 

(Wakalah) 

68) QS. An-Nisa' ayat 35 

ٖٓ اِصْلَاحً  نْ اَهْلِهاَ َۚ اِنْ يُّرِيدَْأ نْ اَهْلِ  وَحَكَْاً مِ  ُ بيَْنَُْمَا ۗ وَاِنْ خِفْتُُْ شِقاَقَ بيَْنِِْمَا فاَبعَْثُوْا حَكَْاً مِ  قِ اللّ ٰ ُّوَف ِ ا ي

َ كََنَ عَلِيْمًا خَبِيًْْا  اِنَّ اللّ ٰ

Terjemahan ayat : Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 

maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 

keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, 

niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal. 

Keyword ayat : ًفاَبعَْثُوْا حَكَْا (maka kirimlah seorang hakam/pendamai). 

(Kafalah) 

Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada pihak ketiga atas 

kewajiban yang ditanggung oleh makful anhu (orang yang punya utang) apabila makful 

anhu cidera janji. 

69) QS. Yusuf ayat 72 

اَنَا۠ بِه  زَعِيْ    قاَلوُْا نفَْقِدُ صُوَاعَ الْمَلِِْ وَلِمَنْ جَاۤءَ بِه  حِْْلُ بعَِيٍْْ وَّ

Terjemahan ayat : Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan 

siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) 

beban unta, dan aku menjamin terhadapnya". 

Keyword ayat :   اَنَا۠ بِه زَعِيْ  وَّ  (dan aku menjamin terhadapnya). 

70) QS. Ali 'Imran ayat 37 

كفََّلهَاَ زَكرَِياَّ ۗ كَُُّمَا دَخَلَ عَليََْْ   ناًۖ وَّ ْْۢبتََهاَ نبَاَتًَ حَس َ انَ اَ بِقبَُوْلٍ حَسَنٍ وَّ ا زَكرَِياَّ الْمِحْرَابَ  وَجَدَ فتَقَبََّلهََا رَبَُّ
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َّشَ  َ يرَْزُقُ مَنْ ي ِ ۗ اِنَّ اللّ ٰ يِْْ عِندَْهَا رِزْقاً َۚ قاَلَ يٰمَرْيََُ اَنٰ ٰ لَِِ هٰذَا ۗ قاَلتَْ هُوَ مِنْ عِندِْ اللّ ٰ اۤءُ بِغَ

 حِسَابٍ 

Terjemahan ayat : Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan 

yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan 

Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, 

ia dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam dari mana kamu 

memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". 

Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa 

hisab. 

Keyword ayat :  ٍاَ بِقبَُوْلٍ حَسَن  Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar)) فتَقَبََّلهَاَ رَبَُّ

dengan penerimaan yang baik),  ۖ ناً ْْۢبتََهاَ نبَاَتًَ حَس َ انَ  dan mendidiknya dengan pendidikan) وَّ

yang baik),  َّكفََّلهَاَ زَكرَِيا  .(dan Allah menjadikan Zakariya pemeliharanya) وَّ

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah menerima doa ibu dari Maryam dengan 

penerimaan yang baik dan memberinya pendidikan dan pertumbuhan yang baik serta 

mempercayakan kepada Zakariya untuk menjadi pengasuhnya. 

(Qardh/pinjaman) 

71) QS. Al-Hadid ayat 11 

ٖٓ اَجْر  كرَِيَْ  ناً فيَضُٰعِفَهٗ لَهٗ وَلَهٗ َ قرَْضًا حَس َ يْ يقُْرضُِ اللّ ٰ ِ  مَنْ ذَا الذَّ

Terjemahan ayat : Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 

baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia 

akan memperoleh pahala yang banyak. 

Keyword ayat :  ُيقُْرِض (meminjamkan/memberi pinjaman), قرَْضًا (pinjaman). 

(Rahn/Gadai) 

72) QS. Al-Baqarah ayat 283 

دُوْا  لمَْ تََِ ى اؤْتُمِنَ اَمَانتََهٗ وَاِنْ كُنْتُُْ عَلَٰ سَفرٍَ وَّ ِ قْبُوْضَة  ۗفاَِنْ اَمِنَ بعَْضُكُُْ بعَْضًا فلَيُْؤَد ِ الذَّ كََتبِاً فرَِهٰن  مَّ

ُ بِمَا َّهٖٗٓ اٰثُِ  قَلبُْهٗ ۗ وَاللّ ٰ هاَدَةَۗ وَمَنْ يَّكْتُمْهاَ فاَِن َّهٗ ۗ وَلَّ تكَْتُمُوا الشَّ َ رَب تعَْمَلُوْنَ عَلِيْ   وَليْتََّقِ اللّ ٰ  
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Terjemahan ayat : Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang 

tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu 

mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan 

janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Keyword ayat :   فرَِهٰن (barang tanggungan/barang jaminan),   قْبُوْضَة  yang dipegang) مَّ

(oleh yang berpiutang)). 

Ayat tentang tirkah :  

73) QS. An-Nisa' ayat 11 

نثْيَيَِّْ َۚ فاَِنْ كُنَّ نِسَاۤءً فوَْقَ اثنَْتيَِّْ فلَهَُنَّ ثُلُ يوُْصِيْكُُُ  كرَِ مِثلُْ حَظ ِ الُّْ ٖٓ اَوْلَّدِكُُْ لِلََّّ ُ فِيْ ثاَ مَا تَرَكَ َۚ وَاِنْ اللّ ٰ

ا ترََكَ اِنْ كََنَ لَهٗ وَلَد   دُسُ مِمَّ نُْْمَا السُّ َّمْ يكَُنْ  كََنتَْ وَاحِدَةً فلَهَاَ الن صِْفُ ۗ وَلَِّبوََيهِْ لِكُ ِ وَاحِدٍ م ِ  َۚ فاَنِْ ل

دُسُ مِنْْۢ بعَْدِ وَصِ  هِ السُّ م ِ ٖٓ اِخْوَة  فلَِاُ هِ الثُّلُثُ َۚ فاَِنْ كََنَ لَهٗ م ِ وَرثِهَٖٗٓ اَبوَٰهُ فلَِاُ ٗ وَلَد  وَّ ُّوْصِِْ بَِآَٖ اَوْ لهَّ يَّةٍ ي

ِ ۗ اِنَّ ا  نَ اللّ ٰ ُمْ اَقرَْبُ لكَُُْ نفَْعًا ۗ فرَِيضَْةً م ِ َۚ لَّ تدَْرُوْنَ ايَُُّّ ؤُكُُْ وَاَبنْاَۤؤُكُُْ َ كََنَ عَلِيْمًا حَكِيْمًادَيْنٍ ۗ اٰبَِۤ للّ ٰ  

Terjemahan ayat : Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang 

anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi 

mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang 

saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-

masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu 

mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi 

oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu 

mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-

pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah 

dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui 

siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah 

ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
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Keyword ayat :  َٖٓبَِا ُّوْصِِْ  ي وَصِيَّةٍ  بعَْدِ   (Pembagian-pembagian tersebut di atas)) مِنْْۢ 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat),  ٍاَوْ دَيْن (atau (dan) sesudah dibayar hutangnya). 

Ayat tentang takaran dan timbangan : 

74) QS. Al-Mutaffifin ayat 1-3 

تَوْفُوْنَۖ  (1)وَيلْ  لِ لْمُطَف ِفِيَّْ   يْنَ اِذَا اكْتاَلوُْا عَلََ النَّاسِ يسَ ْ ِ وْنَۗ ( 2) الذَّ زَنوُْهُُْ يُخْسُِِ (3) وَاِذَا كََلوُْهُُْ اَوْ وَّ  

Terjemahan ayat : Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang .(1). (yaitu) 

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. 

(2). Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 

mengurangi. (3). 

Keyword ayat : اكْتاَلوُْا (menerima takaran),  ُُْكََلوُْه (mereka menakar),  ُُْزَنوُْه  وَّ

(menimbang). 

75) QS. Asy-Syu'ara' ayat 181-183 

تقَِيِْ  (181)اَوْفُوا الكْيَْلَ وَلَّ تكَُوْنوُْا مِنَ الْمُخْسِِيِْنَ  وَلَّ تبَْخَسُوا  (182)وَزِنوُْا بِِلقِْسْطَاسِ الْمُس ْ

ياَۤءَهُُْ وَلَّ تعَْثوَْا فِِ الّْرَْضِ مُفْسِدِيْنَ  (183)النَّاسَ اَش ْ  

Terjemahan ayat : Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-

orang yang merugikan. (181). Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. (182). 

Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 

merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. (183).   

Keyword ayat :  َالكْيَْل (takaran),  ُْوَزِنو (Dan timbanglah). 

76) QS. Al-Isra' ayat 35 

اَحْسَنُ تأَْوِيلًْ  تقَِيِْۗ ذٰلَِِ خَيْْ  وَّ تُُْ وَزِنوُْا بِِلقِْسْطَاسِ الْمُس ْ  وَاَوْفُوا الكْيَْلَ اِذَا كُِْ

Terjemahan ayat : Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 

timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya. 

Keyword ayat :  َالكْيَْل (takaran), وَزِنوُْا (dan timbanglah). 
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Ayat tentang zakat : 

77) QS. At-Taubah ayat 103 

مْۗ اِنَّ  مْ بَِاَ وَصَل ِ عَليَِْْ يِْْ يْع  عَلِيْ  خُذْ مِنْ اَمْوَالهِِمْ صَدَقَةً تطَُه رُِهُُْ وَتزَُك ِ ُ سََِ َّهُمْۗ وَاللّ ٰ صَلٰوتكََ سَكَن  ل  

Terjemahan ayat : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui. 

Keyword ayat :  ًصَدَقَة (zakat). 

78) QS. Al-An'am ayat 141 

رْعَ مُخْتَلِفاً   النَّخْلَ وَالزَّ غَيَْْ مَعْرُوْشٰتٍ وَّ عْرُوْشٰتٍ وَّ يْٖٓ اَنشَْاَ جَن ٰتٍ مَّ ِ انَ  وَهُوَ الذَّ مَّ يتْوُْنَ وَالرُّ أُكُُُهٗ وَالزَّ

ۖ وَلَّ تسُِِْفُ  ٖٓ اثَْمَرَ وَاٰتُوْا حَقَّهٗ يوَْمَ حَصَادِه  ٖٓ اِذَا غَيَْْ مُتشََابِهٍۗ كُُُوْا مِنْ ثمََرهِ  َّهٗ لَّ يَُِبُّ مُتشََابَِاً وَّ وْا ۗاِن

 الْمُسِِْفِيَّْ  

Terjemahan ayat : Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 

yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 

buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 

(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan 

tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 

miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tiedak menyukai 

orang yang berlebih-lebihan. 

Keyword ayat :  ٗوَاٰتُوْا حَقَّه (dan tunaikanlah haknya). 

79) QS. Al-Mu'minun ayat 4 

كٰوةِ فاَعِلُوْنَ  يْنَ هُُْ لِلزَّ ِ  وَالذَّ

Terjemahan ayat : Dan orang-orang yang menunaikan zakat. 

Keyword ayat :  ِكَوٰة  .(zakat) لِلزَّ

Ayat tentang uang : 

80) QS. Al-Kahf ayat 19  

ۗ قاَلوُْا لبَِثنْاَ يوَْمًا اَ  نُْْمْ كَُْ لبَِثتُُْْ ل  م ِ
ِٕ
وْ بعَْضَ يوَْمٍۗ قاَلوُْا رَبُّكُُْ اَعْلَمُ بِمَا وَكذَٰلَِِ بعََثْنُْٰمْ ليَِتسََاۤءَلوُْا بيَْنَُْمْۗ قاَلَ قاَۤى
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آَٖ اَزْكٰٰ طَعَامًا فلَيَْأْ  ٖٓ اِلَى الْمَدِينَْةِ فلَيْنَظُْرْ ايَُُّّ ۗ فاَبعَْثُوْْٓا احََدَكُُْ بِوَرِقِكُُْ هٰذِه  فْ لبَِثتُُْْ نْهُ وَليْتََلطََّ تكُُِْ برِِزْقٍ م ِ

  وَلَّ يشُْعِرَنَّ بكُُِْ احََدًا

Terjemahan ayat : Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling 

bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara mereka: Sudah 

berapa lamakah kamu berada (disini?)". Mereka menjawab: "Kita berada (disini) 

sehari atau setengah hari". Berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui 

berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu 

untuk pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat 

manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa makanan itu 

untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan janganlah sekali-kali 

menceritakan halmu kepada seorangpun. 

Keyword ayat :  ُُْبِوَرِقِك (dengan uang perakmu) 
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